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Alhamdulillah, terucap syukur kepada Allah Ø yang telah memberikan banyak karunia kepada kita semua. Tidak lupa shalawat dan salam terlimpahkan kepada Nabi Muhammad  yang telah menuntun kita semua dari alam jahiliyah menuju alam yang terang benderang, dengan obor Dîn Al-Islam.
Buku yang berjudul Memahami Islam Lewat Perguruan  Tinggi ini disusun untuk memenuhi tuntutan literatur para mahasiswa. Sebagai buku pegangan, mahasiswa diharapkan dapat lebih aktif mengkaji dan mendiskusikan materi perkuliahan Pendidikan Agama Islam (PAI). Sementara di sisi lain, tenaga pengajar sebagai pembimbing materi perkuliahan ini, diharapkan lebih berperan sebagai manajer kelas. Dengan pola seperti ini, diharapkan mahasiswa dapat belajar secara aktif dan mandiri, agar proses belajar mengajar berjalan secara efektif.
Sebagaimana kita ketahui, pemahaman terhadap segala sesuatu merupakan sunnatullah, terlebih memahami sumber keyakinan manusia itu sendiri, yaitu agama. Sementara itu, suatu pemahaman memerlukan proses yang tidak pernah berhenti. Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat memberi wawasan kepada para pembaca dalam upaya memahami agama Islam secara utuh.
Prakata                                                                                                                     v
Selanjutnya, saran dan kritik mengenai konten buku ini akan kami sambut dengan senang hati, demi tercapainya kualitas yang lebih bermutu. Semoga Allah Ø selalu melindungi hamba-hamba- Nya dan melimpahkan rahmat-Nya  kepada kita semua, terutama kepada hamba yang menempatkan segala aktivitasnya sebagai karya ibadah. Amin.
Penulis,
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BAB 1
PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam (PAI)  menjadi salah satu Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) di perguruan tinggi. Mata kuliah ini ditempuh dalam kurun waktu satu semester, dengan tanpa jenjang. Artinya, sampai mahasiswa selesai sekalipun, mata kuliah ini tidak diajarkan lagi, kecuali ia mau mempelajarinya sendiri. Oleh karena itu, hal ini menjadi persoalan tersendiri, khususnya bagi pengajar. Di lain pihak, kesulitan dalam menentukan materi yang tepat untuk mahasiswa juga menjadi persoalan lain. Terlebih dengan adanya asumsi bahwa para mahasiswa telah mempunyai pengetahuan baru tentang ajaran agama Islam.
Mengenai problematika studi Islam di perguruan tinggi, setidaknya terdapat sebuah pertanyaan yang perlu direnungkan bersama; “Adakah Islam dikaji sebagai objek keilmuan sebagaimana disiplin ilmu yang lain, ataukah Islam dijadikan rujukan pandangan hidup untuk mempelajari dan menjalani kehidupan?”
Idealnya, kedua aspek itu diintegrasikan menjadi satu pendekatan yang utuh, sekalipun pada praktiknya banyak kendala yang harus di- selesaikan. Hal ini karena setiap pilihan yang diambil akan berimplikasi pada metodologi serta target akhir yang hendak dicapai (gool made).
Lebih jauh lagi, jika lembaga perguruan tinggi didefinisikan sebagai lembaga riset keilmuan, pilihan pertama tentu akan lebih utama untuk dikedepankan. Hal inilah yang biasa dilakukan di perguruan tinggi di Barat.
Saat ini hampir semua universitas bergengsi di wilayah Amerika Utara dan Eropa Barat mulai memperkenalkan Islamic Studies, sekalipun di antara mereka ada yang lebih senang mempergunakan istilah Middle Eastern Studies, yang di dalamnya terdapat studi keislaman. Mereka mengkaji Islam karena Islam dipandang sebagai fenomena budaya dan fenomena sejarah. Untuk itu, Islam menjadi objek kajian ilmiah yang bisa dipelajari oleh siapa saja, sekalipun bukan orang muslim. Oleh karena itu, banyak buku tentang Islam yang ditulis oleh para ilmuwan Barat, yang secara akademis memiliki bobot tinggi.
Selanjutnya, bagaimana sebaiknya kebijakan dan strategi pen- didikan Islam di perguruan tinggi? Dalam konteks ini, terdapat dua subjek yang memiliki konotasi berbeda. Pertama, kata ‘pendidikan’ dan kedua, ‘perguruan tinggi’. Selama ini, wacana keilmuan di perguruan tinggi lebih ditekankan pada pendekatan pengajaran ilmiah, sedang- kan istilah pendidikan lebih ditekankan pada jenjang sekolah di tingkat bawah. Tentu saja aspek pendidikan dan pendidikan agama tidak bisa dipisah-pisahkan, sekalipun dari sisi metode penyampaian dan berbagai asumsi yang terkait memang berbeda. Dengan demikian, pengajar agama Islam di perguruan tinggi dituntut melakukan “ijtihad” guna menemukan metode yang tepat. Sebuah metode yang tidak hanya menjadikan agama Islam sebagai objek kajian ilmiah, tetapi juga sebagai pendidikan untuk membantu mahasiswa tumbuh menjadi manusia yang berakhlak mulia, religius, dan memahami dasar-dasar ajaran Islam.
Mempertemukan dua tuntutan ini menjadi hal yang sangat penting, mengingat hampir di setiap diskusi dan pengajian selalu ada pertanyaan tentang kesenjangan antara ajaran agama yang ideal, dengan realitas perilaku pemeluknya. Dalam hal ini, ajaran agama yang secara ideal diyakini benar, hebat, dan tinggi, di sisi lain mempertontonkan perilaku para pemeluknya yang seringkali bertentangan dengan ajaran agamanya. Lebih jauh lagi, saat ini klaim yang menyatakan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius telah kehilangan validitasnya. Hal ini karena belakangan banyak sekali tragedi sosial-politik yang sama sekali tidak mencerminkan ajaran agama, yang notabene menyerukan perdamaian, pembelaan terhadap hak-hak asasi manusia, kejujuran, amanah, dan berbagai nilai luhur keagamaan lainnya. Bagaimanapun juga, kenyataan ini harus menjadi perhatian dan agenda pemikiran pengajar agama di perguruan tinggi, karena mahasiswa adalah calon sarjana yang memiliki peluang untuk menduduki lapisan menengah ke atas dalam masyarakat.
Kesenjangan antara retorika dan ajaran agama yang begitu ideal dengan realitas sosial yang menyimpang akhir-akhir ini, menjadi sorotan kritik dan keluhan masyarakat. Oleh karena itu, citra dan wibawa agama yang ditampilkan oleh ulama dan lembaganya menjadi turun. Sekadar contoh, Nabi Muhammad  pernah bersabda:
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Islam itu sangat tinggi, dan karenanya tidak ada yang lebih tinggi darinya. (HR. ????)
Pernyataan ini seringkali dikemukakan oleh para penceramah untuk menegaskan bahwa Islam itu hebat dan tinggi. Oleh karena itu, jika terjadi penyelewengan dan kezaliman, yang dipersalahkan adalah para penganutnya, karena dianggap tidak memahami sekaligus tidak mempraktikkan ajaran agamanya secara benar. Sekilas argumen
tersebut memang mudah diterima, tetapi apabila dikritik dan di- renungkan akan timbul pertanyaan, “Di mana relevansi kebenaran dan kehebatan ajaran Islam, jika tidak mampu memengaruhi perilaku pemeluknya?” Inilah kira-kira salah satu problem dan tantangan yang perlu ditaklukkan oleh pengajar agama, terutama di lingkungan perguruan tinggi.
Salah satu penyebab timbulnya persoalan tersebut adalah ada- nya orientasi pendidikan agama yang kurang tepat, untuk tidak me- nyebutnya keliru. Tiga hal yang bisa dikemukakan sebagai indikator kekeliruan dimaksud ialah sebagai berikut.
Pertama, pendidikan agama saat ini lebih berorientasi pada be- lajar tentang ilmu agama. Oleh karena itu, tidak heran jika di negeri ini sering kita saksikan seseorang yang banyak mengetahui nilai-nilai ajaran agama, tetapi perilakunya tidak mencerminkan nilai-nilai ajaran agama yang diketahuinya.
Kedua, tidak memiliki strategi penyusunan dan pemilihan materi-materi pendidikan agama, sehingga sering tidak ditemukan hal-hal yang prinsipiil, yang seharusnya dipelajari lebih awal, tetapi terlewatkan.  Kekacauan materi pendidikan agama ini, lebih jelas terlihat pada pemilihan disiplin ilmu fiqh yang dianggap sebagai puncak atau inti agama itu sendiri. Oleh sebab oreintasi pendidikan agama semacam itu, maka Islam seakan diidentikkan dengan paham fiqh. Artinya, beragama yang benar adalah bermazhab fiqh yang benar dan yang diakui oleh mayoritas. Akibatnya, siapa saja yang sedikit berbeda dengan mazhab fiqh yang dianut mayoritas, maka dituduh menyimpang dari Islam. Alam pikiran semacam ini masih sangat kental di kalangan para mahasiswa perguruan tinggi, baik perguruan tinggi Islam maupun perguruan tinggi umum.
Ketiga, kurangnya penjelasan yang luas dan mendalam serta kurangnya penguasaan semantik dan generik atas istilah-istilah kunci dan pokok dalam ajaran agama. Hal ini berakibat pada seringnya ditemukan penjelasan yang sudah sangat jauh dan berbeda dari makna, spirit, dan konteksnya. Disiplin keilmuan dalam Islam se- sungguhnya sudah sangat kuat dan kaya. Dengan begitu, andai saja pihak pengajar mampu menemukan metode pengajaran yang tepat, dengan ditopang oleh penguasaan materi keislaman, maka pengajaran dan pendidikan Islam menjadi kuliah yang menarik, aktual, dan hidup. Kontekstualisasi dan reinterpretasi ajaran Islam adalah agenda pemikiran Islam yang selalu diperlukan pada setiap masa. Pendekatan terhadap Islam yang selama ini lebih bersifat normatif deduktif, perlu dilengkapi dengan pendekatan induktif historis, sehingga mahasiswa bisa membedakan mana ajaran Islam yang berupa produk sejarah dan hasil ijtihad, serta mana yang bersifat normatif-doktrin. Setidaknya, terdapat dua pendekatan yang menonjol dalam mempelajari Islam.
1.    Mempelajari Islam untuk mengetahui cara beragama yang benar.
Dalam hal ini, aspek religiusitas dan spiritualitas menjadi sangat penting, sehingga esensi ajaran agama bisa diinternalisasikan oleh setiap individu dalam aktivitas kesehariannya. Orientasi ini mengasumsikan mahasiswa sebagai subjek yang aktif, sehingga ilmu agama di sini mirip dengan ilmu beladiri, ilmu olahraga, atau ilmu kesenian. Artinya, mempelajari ilmu-ilmu tersebut berarti sebuah upaya untuk memahami, menghayati, dan mempraktik- kan. Dengan kata lain, ilmu agama itu bukanlah ilmu yang hanya menitikberatkan pada teori tanpa aksi, tetapi justru teori dan aksi itu adalah hal yang tidak terpisahkan. Untuk apa seseorang diajari teori berenang dengan sangat luas dan mendalam misalnya, sementara ia tidak praktik berenang? Orang yang demikian tetap
akan dikatakan sebagai orang yang tidak bisa berenang, meskipun semua teori tentang berenang sudah dikuasainya. Demikian juga orang yang mempelajari ilmu dan teori-teori keberagamaan secara luas dan mendalam, tetapi dalam aksinya tidak menunjukkan relevansi dengan pengetahuannya tersebut, maka orang itu akan dikatakan sebagai orang yang belum bisa beragama. Dalam rangka belajar beragama ini, konon diceritakan bahwa K.H. Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah, berbulan-bulan lamanya hanya mengajarkan Surah Al-Mâ’un  kepada para muridnya. Padahal, surah itu hanya terdiri atas tujuh ayat yang pendek-pendek. Ketika muridnya sudah nyaris bosan karena pelajaran yang selalu diulang-ulang, maka sang kyai mengatakan, kita belum bisa pindah ke surah lain karena kita belum bisa mengamalkan isi surah ini. Kita menghafal keutamaan menolong anak yatim, tetapi kita belum pernah melaksanakan, sama halnya kita tidak paham akan ayat itu. Demikianlah, terlihat bahwa K.H. Ahmad Dahlan mengajarkan para muridnya untuk belajar beragama, bukan belajar tentang agama.
2.    Mempelajari Islam sebagai sebuah pengetahuan.
Pendekatan kedua ini berkembang sangat pesat di Barat. Para peneliti dan pemikir yang memandang Islam sebagai pengetahuan, memang memiliki semangat dan metodologi yang berbeda dari mereka yang mendekati Islam sebagai keyakinan yang telah di- anutnya secara militan. Dari sudut pandang akademisi, mungkin saja mereka lebih jauh menguasai Islam daripada para kyai yang mengajarkan dan mengamalkan Islam dari lingkungan pesantren. Pada pokok orientasi pendidikan, kedua pendekatan di atas tampaknya perlu terus mendapat perhatian yang serius, sehingga tidak hanya terjadi peningkatan pengamalan religius di kalangan
para pemeluk agama Islam, melainkan juga terjadi peningkatan keilmuan Islam. Dua pendekatan ini mesti menjadi orientasi pendidikan Islam, terutama di perguruan tinggi. Dalam hal orien- tasi pendidikan ini, perlu ditambahkan orientasi lainnya, yaitu upaya gerakan kembali pada Alquran (back to Holy Quran) dengan pendekatan yang lebih ilmiah dan multidisipliner. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan tiga aspek berikut.
Pertama, membebaskan diri kita dari hegemoni makna atas sejarah masa lalu kaum muslim. Ini tidak berarti aspek sejarah Islam ditolak, tetapi bagaimana menyikapi sejarah secara kritis dan apresiatif, karena sejarah tetap merupakan salah satu sumber pengetahuan yang harus dikuasai dan terus digali. Namun, sejarah jangan sampai menjadi penjara atas kebebasan dan kedinamisan, serta kreativitas kaum muslim.
Kedua, membaca dan memahami ayat-ayat Alquran serta menggali konteks sosial-historis yang melatarbelakanginya, dengan mempertimbangkan dari berbagai macam gejala kultural, politis, dan antropologis. Dengan pendekatan ini, diharapkan kita lebih bisa menangkap pesan dasar Alquran dan mengartikulasikan kembali dalam konteks ruang dan waktu yang berbeda.
Ketiga, menganalisis setiap ayat Alquran yang hendak dijadi- kan pedoman dalam bertindak dengan menangkap dimensi etisnya, jangan hanya aspek legal-formalnya. Kembali pada Alquran dan sunnah pada gilirannya kembali pada etika sebagai rujukan hidup kita bermasyarakat dan bernegara. Oleh sebab itu, meskipun di antara kita telah bersama-sama berpegang pada Alquran, kita masih menemukan perbedaan pendapat soal hukum. Namun, seseorang yang berpegang pada etika, akan tetap menjaga persaudaraan, kehormatan masing-masing, dan akan mengutamakan tujuan
yang lebih pokok demi kepentingan banyak orang. Hal ini karena kembali pada Alquran tidak berarti meniadakan perbedaan di antara umat, karena perbedaan merupakan bentuk kedinamisan, yang dalam sejarah tidak mungkin bisa dihapuskan. Kenyataan adanya sekian banyak mazhab dalam pemikiran Islam, baik dalam bidang fiqh, filsafat, ilmu kalam, dan tasawuf itu merupakan anak kandung dalam peradaban Islam, yang memiliki landasan pemahaman atas Alquran.
Sebagai catatan akhir, perlu adanya penyusunan dan pemilihan kembali materi-materi  pendidikan agama yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan mahasiswa/i. Misalnya, pada semester berapa pendidikan Islam diajarkan di perguruan tinggi. Jika mengacu pada yang terjadi saat ini, pelajaran agama mulai dari tingkat dasar, menengah, hingga atas, bahkan perguruan tinggi masih didominasi oleh materi pelajaran fiqh. Padahal semestinya di perguruan tinggi itu para mahasiswa mulai berbicara pada ranah wawasan, yang bertujuan untuk meningkatkan penalaran yang analitis, komparatif, dan jika perlu melahirkan keputusan-keputusan  baru yang bersifat deskriptif terhadap tindakan kaum muslim di era sekarang. Jika tidak, aspek- aspek tersebut akan diambil alih oleh kelompok-kelompok studi, remaja masjid, dan organisasi-organisasi kemahasiswaan.
Pembinaan intelektualitas dan spiritualitas Islam bagi para mahasiswa yang terjadi di luar kampus, tidak bisa dipandang sebelah mata. Banyak mahasiswa memperoleh kematangan berpikir, wawasan keislaman, dan keterampilan berorganisasi justru dari kegiatan-kegiatan ekstra kampus. Peran organisasi remaja masjid, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), dan organisasi lainnya terbukti sangat kontributif dalam menciptakan iklim intelektualitas di kalangan
mahasiswa. Oleh karena itu, tidak aneh jika terdapat sebagian perguruan tinggi yang memilih calon-calon  tenaga pengajar dan pegawai administrasinya yang membawa surat rekomendasi dari lembaga atau organisasi ekstra dan kelompok-kelompok belajar mahasiswa. Alasannya, mereka dinilai lebih matang kepribadiannya, lebih terampil kerjanya, dan lebih dedikatif dalam menjalankan tugasnya. Melalui kelompok-kelompok studi intensif yang digelar dan dikerjakan oleh para aktivis  mahasiswa, telah mendorong munculnya iklim intelektualitas Islam di kampus-kampus. Belum lagi lembaga-lembaga  swadaya masyarakat yang kini bermunculan sangat banyak. Tentu saja, semua ini perlu diteliti secara ilmiah tentang kebenarannya. Namun, hipotesis sementara demikianlah adanya.
BAB 2
KONSEPSI MANUSIA
DALAM ISLAM
A.   PERBEDAAN MANUSIA DENGAN YANG LAIN
Dalam sejarah pemikiran manusia, perbincangan mengenai manusia itu sendiri selalu menjadi hal yang sangat menarik dan unik. Ketika manusia berusaha untuk menjawab perbedaan dirinya dengan hewan, maka jawabannya dapat dipastikan akan berbeda antara satu orang dengan yang lain, sesuai dengan sudut pandang cara memahaminya. Namun, satu pertanyaan yang perlu dikemukakan, apa yang mem- bedakan manusia dengan hewan secara mendasar? Dalam buku Filsafat Sains, Andi Hakim Nasution menyatakan bahwa perbedaan manusia dengan hewan terletak pada kemampuan manusia untuk berpikir dan bernalar. Kedua kemampuan itulah yang kemungkinan hanya ada pada diri manusia, sehingga ia memiliki susunan otak yang paling sempurna dibandingkan dengan otak berbagai jenis makhluk hidup lainnya, termasuk hewan-hewan  yang bentuk tubuhnya sangat dekat dengan manusia, yaitu primata. Sementara dalam buku Manusia dan Agama, Murtadha Muthahhari menyatakan bahwa perbedaan keduanya terletak pada dimensi pengetahuan, kesadaran, dan tingkat tujuan mereka. Inilah yang memberikan kelebihan, keunggulan, serta membedakannya dari semua hewan yang lain.
Perbedaan kedua pendapat di atas belum menunjukkan adanya perbedaan yang mendasar. Aspek berpikir dan bernalar, serta dimensi pengetahuan dan kesadaran bukan sesuatu yang sangat vital bagi manusia, apabila ditinjau dari sudut pandang agama. Namun, bukan berarti semua perbedaan yang disebut itu tidak penting. Dalam ajaran Islam, berpikir dan bernalar, serta dimensi pengetahuan dan kesadaran merupakan alat bagi manusia untuk memahami eksistensi dirinya, alam, dan Tuhan. Beberapa perbedaan yang telah disebutkan kedua tokoh tersebut, merupakan produk dari esensi yang membedakan manusia secara mendasar dengan hewan. Oleh karena itu, satu pertanyaan yang perlu dikemukakan, apakah berpikir dan bernalar serta dimensi pengetahuan dan kesadaran tersebut dapat mempertanggungjawabkan semua perbuatan manusia selama di dunia? Dalam ajaran Islam, semua aspek yang dikemukakan oleh kedua pendapat di atas bukanlah sesuatu yang dapat mempertanggungjawabkan perbuatan manusia di akhirat nanti. Semua aspek tersebut tidak akan berfungsi, bersamaan dengan wafatnya seseorang. Jika demikian, apa yang membuat manusia itu bisa berpikir, bernalar, dan mempunyai aspek pengetahuan serta kesadaran?
Dalam Alquran disebutkan:
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Yang memperindah  segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia menjadikan keturunannya  dari saripati air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pendengaran,  penglihatan, dan hati bagimu, (tetapi)  sedikit sekali kamu bersyukur. (QS. As-Sajdah (32): 7–9)
Selain ayat tersebut, terdapat beberapa ayat serupa yang mem- bahas ihwal manusia.
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Maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)nya, dan Aku telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. (QS. Al-Hijr (15): 29)
[image: image39.png]o -

L@.ub Lé_].’:;-j L})JUAL@ALMJLP w,a.:—‘ &:H}





Dan (ingatlah kisah Maryam)  yang memelihara kehormatannya,  lalu Kami tiupkan (roh) dari Kami ke dalam (tubuh)nya; Kami jadikan dia dan anaknya sebagai tanda (kebesaran Allah) bagi seluruh alam. (QS. Al-Anbiyâ’  (21): 91)
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa kunci dasar kehidupan dan keberadaan manusia itu adalah roh. Roh yang membuat manusia mempunyai pendengaran, penglihatan, dan al-af’idah.  Jika dipahami secara filosofis, apa yang dinyatakan oleh Allah ini merupakan sumber manusia memperoleh ilmu, karena ilmu itu diperoleh melalui pendengaran, penglihatan, dan al-af’idah.  Produk dari ketiga sumber ilmu tersebut adalah pengetahuan.
Dalam hal ini, Alquran membedakan secara mendasar pengertian qalbu dengan al-af’ida dalam surah di atas. Pengertian qalbu yang digunakan dalam Alquran banyak yang merujuk pada persoalan fisik, yaitu hati dalam bentuk fisik. Sementara itu, pengertian al-af’ida dalam Alquran tidak berbicara soal fisik, melainkan hal yang bersifat nonfisik dan tidak tepat jika diterjemahkan sebagai hati dalam bahasa Indonesia.
Di samping itu, ar-ruh juga diartikan sebagai hakikat berpikir atau kecerdasan, yaitu kemampuan manusia untuk siap memperoleh ilmu. Dalam kaitan ini, roh adalah kekuatan berpikir, yang memungkinkan seseorang menyusun pengetahuan dan berhubungan dengan kebenaran. Al-Ghazali menjelaskan ar-ruh sebagai yang halus yang ada dalam diri manusia, yang memungkinkannya untuk mengetahui sesuatu dan dapat menangkap pengertian, serta bersifat ketuhanan. Oleh karena itu, roh yang ada dalam diri manusia inilah yang membedakan manusia dengan hewan. Karena roh tidak akan pernah wafat ketika manusia itu meninggal dunia, karena roh akan kembali kepada Allah untuk mempertanggungjawabkan semua hasil perbuatan yang dilakukan di dunia. Adapun yang wafat dalam diri manusia adalah jiwa, sebagaimana diungkap dalam ayat berikut.
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Setiap yang bernyawa  akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan dikembalikan hanya kepada Kami. (QS. Al-Anbiyâ’  (21): 35)
Alquran membedakan secara tegas antara roh dengan jiwa. Hal ini dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini.
1.    Pengertian Roh
Persoalan roh adalah ihwal yang sangat pelik. Tidak heran jika banyak orang beranggapan bahwa soal roh itu tidak perlu dibicarakan, karena membingungkan. Sungguhpun demikian, pada umumnya manusia mengakui bahwa roh adalah sesuatu yang sangat penting bagi ke- hidupan manusia.
Jika demikian, roh menjadi sesuatu yang penting untuk diketahui oleh manusia. Jika manusia tidak dapat mengetahui sesuatu yang sangat penting bagi hidupnya, berarti ia gagal memahami dirinya. Selanjut- nya, dalam kondisi manusia yang gagal memahami dirinya, apakah ia layak dimintai pertanggungjawaban atas segala perbuatannya? Sementara itu, Tuhan seperti yang diajarkan oleh agama meminta pertanggungjawaban manusia atas perbuatannya.
Kenyataan ini mau tidak mau mengharuskan manusia untuk me- mahami dirinya, memahami sesuatu yang sangat penting bagi dirinya, yaitu roh. Jika tidak, ketentuan Tuhan meminta pertanggungjawaban kepada manusia menjadi sia-sia dan kehilangan makna. Dalam hal ini, ketentuan Tuhan untuk meminta pertanggungjawaban manusia atas segala perbuatannya tentu berdasarkan kemampuan yang diberikan Tuhan kepadanya. Kemampuan manusia untuk memahami dirinya, memahami segala akibat-akibat  perbuatannya, serta memahami se- suatu yang sangat penting baginya, yaitu roh. Pengetahuan tentang roh, tentu saja berbeda dengan pengetahuan manusia tentang jasadnya yang kasat mata, bisa diraba, diukur, ditimbang, bahkan difoto. Pengetahuan tentang roh bersifat spiritual, karena berkaitan dengan medan yang imaterial.
Kesulitan memahami roh ini terlihat dari betapa banyaknya pendapat yang mencoba untuk memberikan penjelasan tentang roh.
Roh sering dipahami sebagai pusat kehidupan, maka kehidupan ada jika ada roh. Sebaliknya, kematian adalah tiadanya roh.
Kata roh adalah ar-rih,  yang berarti angin. Oleh karena itu, ar- ruh disebut an-nafas,  yaitu napas atau nyawa. Di samping itu, kata roh sering juga disebut an-nafs,  yaitu jiwa. Menurut Abu Bakar Al- Anbari, kata ar-ruh dan an-nafs  adalah searti. Bagi orang Arab, ar- ruh menunjukkan arti laki-laki, sedangkan an-nafs  menunjukkan arti perempuan. Menurut Abu Haitham, roh adalah napas yang berjalan di seluruh jasad. Jika roh itu keluar, manusia tidak akan bernapas.
Menurut Ibn Katsir, roh itu dipakai dalam berbagai arti, tetapi yang paling umum ialah sesuatu yang dijadikan sandaran bagi jasad dan dengan roh itu tercipta kehidupan. Bagi Ibn Arabi, kata ar-ruh mempunyai banyak arti, yaitu 1) al-farh,  kegembiraan; 2) Al-Qur’ân;
3) al-amr,  perintah atau arah; dan 4) an-nafs,  jiwa atau keakuan. Di samping itu, ar-ruh juga diartikan sebagai hakikat berpikir atau kecerdasan, yaitu kemampuan manusia untuk siap memperoleh ilmu. Dalam kaitan ini, roh adalah kekuatan berpikir, yang memungkin- kan seseorang menyusun pengetahuan dan berhubungan dengan ke- benaran. Al-Ghazali  menjelaskan sebagai yang halus yang ada dalam diri manusia, yang memungkinkannya untuk mengetahui sesuatu dan dapat menangkap pengertian, serta bersifat ketuhanan.
Dengan demikian, pengertian roh menjadi sulit diberikan de- finisinya secara tepat. Roh sering disamakan dengan jiwa, dapat juga menunjukkan suatu instansi atau fungsi lebih tinggi dalam fisik manusia, yang tidak jarang dianggap Ilahi. Ia juga merupakan orientasi manusia di dalam masyarakat dan kebudayaannya. Oleh karena itu, jika ingin berbicara tentang roh dalam arti konkret, istilah ini harus dikaitkan dengan seluruh praksis manusiawi yang berlangsung secara sadar atau tidak sadar dalam kebudayaan.
2.    Kata Roh dalam Alquran
Dalam Alquran terdapat 21 kata ar-ruh, yang disebut dalam 20 ayat. Kata ar-ruh dalam Alquran dipakai dalam berbagai arti dan konteks. Dalam Surah Al-Baqarah, kata ar-ruh dikaitkan dengan kata al-quds.
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Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami susulkan setelahnya dengan rasul-rasul, dan Kami telah berikan kepada Isa putra Maryam bukti-bukti kebenaran serta Kami perkuat dia dengan Roh Al-Kudus (Jibril). Mengapa setiap rasul yang datang kepadamu (membawa) sesuatu (pelajaran) yang tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan diri, lalu sebagian kamu dustakan dan sebagian kamu bunuh? (QS. Al-Baqarah  (2): 87)
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Wahai orang-orang yang beriman!  Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat. Orang-orang kafir itulah orang yang zalim. (QS. Al- Baqarah (2): 254)
Dalam surah lain juga dijelaskan:
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Dan ingatlah ketika Allah berfirman,  “Wahai Isa putra Maryam! Ingatlah nikmat-Ku  kepadamu dan kepada ibumu sewaktu Aku menguatkanmu  dengan Roh Al-Kudus. Engkau dapat berbicara dengan manusia pada waktu masih dalam buaian dan setelah dewasa. Dan ingatlah ketika Aku mengajarkan menulis kepadamu, (juga) Hikmah, Taurat, dan Injil. Dan ingatlah ketika engkau membentuk dari tanah berupa burung dengan seizin-Ku,  kemudian engkau meniupnya, lalu menjadi seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika engkau menyembuhkan  orang yang buta sejak lahir dan orang yang berpenyakit kusta dengan seizin-Ku.  Dan ingatlah ketika engkau mengeluarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan seizin-Ku.  Dan ingatlah ketika Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuhmu) di kala engkau mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata, ‘Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.’” (QS. Al-Mâ’idah (5): 110)
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Katakanlah, “Roh Al-Kudus (Jibril)  menurunkan Alquran itu dari Tuhanmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang yang berserah diri (kepada Allah).” (QS. An-Nahl (16): 102)
Mengenai Roh Al-Kudus  ini ada beberapa pendapat, pertama, menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Roh Al-Kudus  adalah Malaikat Jibril. Kedua, Kitab Injil, ketiga, roh yang dapat menghidup- kan orang mati, dan keempat, roh Tuhan yang dianugerahkan kepada Nabi Isa Û, sebagai penghormatan kepadanya. Pada ayat lain, kata ar-ruh dikaitkan dengan kata al-amîn.
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Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amîn (Jibril).  (QS. Asy-Syu’arâ’ (26): 193)
Dalam ayat tersebut, yang dimaksud dengan Ar-Ruh Al-Amîn adalah Malaikat Jibril yang terpercaya untuk menyampaikan wahyu kepada rasul-rasul Allah. Selanjutnya, Alquran juga menyebutkan kata roh sebagai sesuatu yang dibawa malaikat dari Allah untuk disampaikan kepada hamba-hamba-Nya.
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Dia menurunkan para malaikat membawa wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya (dengan
berfirman), “Peringatkanlah  (hamba-hamba-Ku), bahwa tidak ada tuhan selain Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku.” (QS. An-Nahl (16): 2)
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(Dialah)  Yang Mahatinggi derajat-Nya, yang memiliki Arsy,  yang menurunkan  wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar memperingatkan (manusia)  tentang hari pertemuan (hari kiamat). (QS. Al-Mu’min (40): 15)
Kata roh sebagai sesuatu dari perintah Allah yang disampaikan malaikat kepada hamba-hamba Tuhan itu mempunyai pengertian wahyu Allah. Untuk keterangan yang lebih jelas, tertera dalam Surah Asy-Syûrâ.
[image: image48.png]ST G Ls;lié,é} Ceoal
ﬁ J b{ﬂu.f \T;jjéi:jit:;-jéﬂ‘:xf’
- - - ~ - T - / .. / j
Uals oo 283 1 eay 5 il
o et AT !)}.’LJ.‘;UK.J);#YT\/I
> Y5

zfo-:\‘/ ax2l Jaj\o J§
_ G &g





Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) roh (Alquran) dengan perintah Kami. Sebelumnya  engkau tidaklah mengetahui apakah Kitab (Alquran) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Alquran itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia)  kepada jalan yang lurus. (QS. Asy-Syûrâ (42): 52)
Di samping itu, kata roh juga dipakai untuk menyatakan sesuatu yang diembuskan dari Allah ke dalam diri manusia dan menjadi bagian dari diri manusia. Selanjutnya, Allah juga menjadikan untuknya pen- dengaran, penglihatan, dan hati.
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Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)- Nya ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pendengaran, peng- lihatan, dan hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur. (QS. As-Sajdah  (32): 9)
Kata roh yang dijelaskan dalam Alquran, baik dalam pengertian wahyu maupun sesuatu yang diembuskan Allah ke dalam diri manusia, selalu diberikan keterangan sebagai amr dari Allah. Secara jelas, Alquran memberikan jawaban pertanyaan tentang roh ialah amr Rabb, seperti yang dinyatakan dalam ayat berikut.
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Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Kata- kanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” (QS. Al-Isrâ’ (17): 85)
Jadi, roh dalam Alquran diartikan secara tegas dan jelas sebagai amr dari Allah. Oleh karena itu, kata kunci untuk memahami roh terletak pada kata amr. Dalam kaitan ini, maka penjelasan-penjelasan Alquran tentang amr menjadi sangat penting, untuk menyingkap
dan memahami roh itu. Tanpa pemahaman yang lengkap tentang amr, maka roh akan sulit dipahami pengertiannya. Kata amr dalam Alquran digunakan untuk berbagai arti.
a.    Kata Amr Diartikan sebagai Perintah
1)    QS. Ath-Thalaq (65) Ayat 5
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Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu; barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan menghapus kesalahan- kesalahannya dan akan melipatgandakan pahala baginya.
2)    QS. Al-A’râf (7) Ayat 77
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Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan berlaku angkuh ter- hadap perintah Tuhannya. Mereka berkata, “Wahai Saleh! Buktikanlah ancaman kamu kepada kami, jika benar engkau salah seorang rasul.”
3)    QS. Hûd (11) Ayat 59
[image: image53.png]P
» 2 T/= pre »

- a P . o s P 8 — -
Jg‘;- ‘33,3‘3 ;j\_Lij 1}4&3 E,_EJ g/’_’,u‘.ij bibr.?- e éii.ij

-

e )62





Dan itulah (kisah) kaum ‘Ad yang mengingkari tanda-tanda (kekuasaan) Tuhan. Mereka mendurhakai rasul-rasul-Nya dan menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-wenang lagi durhaka.
b.    Kata Amr Diartikan sebagai Perkara atau Urusan
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (QS. Âli
’Imrân (3): 159)
c.
Amr Diartikan sebagai Hukum atau Aturan Allah pada Ciptaan- Nya
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Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan)
matahari, bulan, dan bintang-bintang  tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. (QS. Al-A’râf  (7): 54)
Dengan memerhatikan ayat-ayat tersebut, kata roh yang dalam Alquran diberi penjelasan sebagai amr min Allah mempunyai pengertian pimpinan, perintah, perkara, dan urusan dari Allah. Fungsinya tidak lain merupakan bimbingan dan petunjuk bagi manusia. Dalam pengertian sebagai pembimbing atau pemberi petunjuk itulah, dalam Alquran roh juga dipakai untuk menyebut nama malaikat, dengan sebutan ar-ruh al-amîn,  yaitu Malaikat Jibril yang bertugas membimbing para rasul menurunkan dan mengajarkan wahyu. Roh juga diartikan sebagai wahyu yang terkumpul dalam kitab suci, sebagai pedoman hidup bagi manusia sebagaimana dijelaskan dalam Alquran berikut ini.
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Dan demikianlah Kami wahyukan  kepadamu (Muhammad) roh (Alquran) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah menge- tahui apakah Kitab (Alquran) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Alquran itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia)  kepada jalan yang lurus. (QS. Asy-Syûrâ (42): 52)
Pertanyaannya kemudian, apa sebetulnya roh dari Allah yang diembuskan ke dalam diri manusia? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, beberapa ayat berikut akan memberikan keterangannya.
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Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)- Nya ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pendengaran, peng- lihatan, dan hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur. (QS. As-Sajdah  (32): 9)
Ayat tersebut mengaitkan roh dalam diri manusia dengan dijadi- kannya pendengaran, penglihatan, dan al-af’idah. Dengan demikian, dapat ditarik pengertian bahwa roh adalah pimpinan yang ada dalam diri manusia, yang membimbing pendengaran, penglihatan, dan hatinya untuk memahami bentuk kebenaran. Pendengaran, penglihatan, dan al-af’idah  merupakan instrumentasi rohani, yang memungkinkan manusia memahami pimpinan dari Allah. Dengan demikian, ia dapat mendengar, melihat, dan memahami kebenaran sejati sebagaimana dipertegas dalam ayat berikut.
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Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada. (QS. Al-Hajj  (22): 46)
Alquran secara tegas menjawab dan menjelaskan pertanyaan tentang roh manusia sebagai amr min Rabb. Selanjutnya, manusia hanya diberikan pengetahuan sedikit tentangnya.
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Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Kata- kanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” (QS. Al-Isrâ’ (17): 85)
Jadi, roh dalam diri manusia adalah bimbingan dan pimpinan dari Allah dalam diri manusia. Pernyataan Alquran bahwa manusia mempunyai pengetahuan yang sedikit tentang roh, bukan berarti tidak bisa mengetahui sama sekali tentang roh. Pernyataan tersebut berkaitan dengan pengetahuan manusia tentang roh jika dibandingkan dengan pengetahuan Allah tentangnya.
Pengetahuan manusia tentang roh menjadi sangat penting karena dengan mengetahuinya, manusia dapat mengenali dirinya dan memahami kebenaran. Dengan demikian, ia dapat menjauhi perbuatan yang dapat merusak dan merugikan diri sendiri, dan menjalani hidupnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Penge- tahuan tentang roh tentunya berbeda dengan pengetahuan manusia mengenai benda-benda yang dapat disusun secara ilmiah, berdasarkan data-data yang terkumpul, yang dapat diukur, diamati, dan dianalisis. Dengan memahami, menyadari, dan memasuki diri sendiri, manusia berhubungan dengan eksistensi rohnya yang ada dalam dirinya sendiri.
Penjelasan di atas memberikan makna bahwa hakikat roh adalah bimbingan dan pimpinan Allah yang hanya diberikan kepada manusia. Hal itu sekaligus menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk Allah lainnya. Roh tidak lain adalah daya yang bekerja secara spiritual untuk memahami kebenaran, suatu kemampuan mencipta yang ber- sifat konseptual yang menjadi pusat lahirnya kebudayaan. Hakikat roh
tidak dapat diketahui secara material karena roh bersifat gaib. Ia tidak dapat ditunjuk substansinya secara fisik dalam dimensi ruang dan waktu. Kesulitan memahami hakikat roh oleh karena sifatnya yang gaib membuka perbedaan pemahaman terhadapnya, dan seringkali antara pengertian yang satu dengan yang lainnya menjadi kabur. Dalam studi kajian filsafat Islam, seperti Ibn Sina menegaskan bahwa roh ditumbuhkan dengan nafs, sehingga menyulitkan usaha memahami hakikat roh itu sendiri, mengingat nafs dapat juga berarti diri atau keakuan. Dalam hubungannya dengan pembentukan kebudayaan, peranan roh sebagai pimpinan dan bimbingan dari Allah dalam diri manusia itu sangat besar. Dalam hal ini, roh berperan sebagai daya yang bekerja secara spiritual untuk berhubungan dengan prinsip- prinsip kebenaran, melalui berpikir terhadap alam sekitar dan selalu ingat kepada kekuasaan Allah. Oleh karena itu, arah pembentukan kebudayaan yang rasionalistik materialis seperti yang tampak gejala- nya dalam kehidupan modern, akan bergeser ke arah kehidupan kebudayaan yang berdimensi transenden.
3.    Pengertian Nafs
Menurut Ibn Ishak, kata an-nafs  dalam Bahasa Arab digunakan dalam dua pengertian. Pertama, seperti dalam ungkapan telah keluar napas (nyawa)  seseorang. Kedua, seperti dalam ungkapan seseorang telah membunuh dirinya, artinya ia telah menghancurkan seluruh dirinya atau hakikatnya. Bentuk jamak dari kata nafs adalah anfus dan nufus. Menurut Ibn Al-Bari, an-nafs  bisa bermakna ruh dan bisa bermakna hal yang membedakan sesuatu dari yang lain. Adapun menurut Ibn Abbas, dalam setiap diri manusia terdapat dua unsur nafs, yaitu nafs akal yang bisa membedakan sesuatu, dan nafs ruh yang menjadi unsur kehidupan.
Kata an-nafs  dan ar-ruh yang berasal dari Alquran telah diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan pengertian nafsu, napas, dan roh. Kata an-nafs  yang seringkali dipergunakan Alquran dan diterjemah- kan menjadi “jiwa” sesungguhnya berarti “pribadi” atau “keakuan”. Ucapan-ucapan seperti, an-nafs  al-muthma’innah, an-nafs  al-lawwamah, serta an-nafs  al-ammarah  (yang bisa diterjemahkan menjadi jiwa yang merasa puas dan jiwa yang mengutuk), sebaiknya dapat dipahami seba- gai keadaan-keadaan, aspek-aspek,  watak-watak, atau kecenderungan- kecenderungan pribadi manusia. Semua ini dapat dipandang sebagai sifat mental (yang berbeda dari yang fisik) asalkan akal pikiran tidak dipahami sebagai substansi yang terpisah.
An-nafs dalam pengertian personal adalah kesatuan dari totalitas diri manusia. Pernyataan “aku” adalah pernyataan total tentang diri seseorang. Jika seseorang mengatakan “aku makan,” artinya aku menunjukkan pada totalitas diri, meskipun yang melakukan makan adalah mulutnya. Oleh karena itu, ia tidak akan mengatakan mulut- ku makan. Demikian juga berlaku bagi pernyataan kepemilikan. Jika seseorang mengatakan “aku punya pensil,” pernyatan aku tersebut menyatakan totalitas diri, meskipun yang memegang dan mengguna- kan pensil itu tangannya. Seseorang tidak akan mengatakan tanganku punya pensil.
Jadi pernyataan “aku”, baik dalam kaitan dengan perbuatan atau pemilikan, tidak semata-mata  menyangkut hal-hal yang fisik. Lebih dalam lagi, berkaitan dengan hal-hal yang nonfisik. Dalam keakuan (ego) terdapat kesatuan transenden (di luar kesanggupan manusia), kesatuan dari keadaan-keadaan dan perbuatan-perbuatan, kesatuan dari kualitas-kualitas. Kenyataan menunjukkan bahwa keakuan muncul ketika kesadaran manusia tentang dirinya terbentuk, dan terbentuknya kesadaran tentang diri ini bermula sejak bentuk manusia yang sempurna lahir.
Kesadaran tentang diri itu dibentuk oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah kapasitas berpikir yang terbawa oleh kodratnya sebagai ciptaan, sedangkan faktor eksternal, yaitu lingkungan hidup dan kebudayaan, termasuk di dalamnya adalah pen- didikan. Munculnya kesadaran tentang diri, menempatkan manusia pada posisi objek dan subjek. Manusia sebagai kesadaran adalah subjek menghadapi dirinya sebagai objek. Kesadaran muncul sebagai buah dari perenungan terhadap diri sendiri. Dalam kaitan ini, maka nafs yang menjadi pokok pembahasan di sini adalah nafs dalam pengertian diri, keakuan, bukan dalam pengertian nafsu, napas, dan roh. Nafs dalam pengertian diri, keakuan, muncul setelah tahapan jasad, hayat terlampaui, menjadi sebuah eksistensi.
4.    Nafs dalam Alquran
Dalam Alquran, kata nafs terdapat dalam 140 ayat, sedangkan bentuk jamaknya, nufus terdapat dalam 2 ayat, dan dalam bentuk jamak lainnya an-fus terdapat dalam 154 ayat. Alquran menggunakan kata nafs dalam empat pengertian, yaitu nafsu, napas, jiwa, dan diri, keakuan.
a.    Nafs dalam Pengertian Nafsu
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Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan),  karena sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong  kepada kejahatan, kecuali (nafsu)  yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Yûsuf (12): 53)
b.    Nafs dalam Pengertian Napas atau Nyawa
1)    Surah Âli ’Imrân (3) Ayat 185
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Setiap yang bernyawa  akan merasakan mati. Dan hanya pada hari kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke surga, sungguh, dia mem- peroleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya.
2)    Surah Al-Anbiyâ’ (21) Ayat 25
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Dan Kami tidak mengutus  seorang  rasul pun sebelum  engkau (Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku.
3)    Surah Az-Zumar (39) Ayat 42
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Allah memegang  nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa (seseorang) yang belum mati ketika dia tidur; maka Dia tahan nyawa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda  (kebesaran) Allah bagi kaum yang berpikir.
Tentang arti nafs dalam ayat di atas, terdapat perbedaan pen- dapat. Ada yang menyebutnya dalam arti jiwa dan ada pula yang mengartikannya nyawa, napas, yang menjadi tanda adanya kehidupan pada tubuh manusia. Sayyid Quthb menyatakan bahwa ayat ini ber- kaitan dengan nafs yang mengalami hidup dan mati, setiap nafs akan mati. Adapun Ar-Razi  menjelaskan bahwa kematian itu berkaitan dengan tubuh, karena jiwa atau roh tidak mengalami kematian, dan oleh karena pernyataan nafs berkaitan dengan kematian, maka nafs ini berkaitan dengan tubuh. Sementara nafs yang berkaitan dengan kematian tubuh, seperti tersebut dalam ayat ini dapat diartikan dengan napas, nyawa, karena nyawa merupakan tanda adanya kehidupan, al- hayat. Kematian ditandai dengan lenyapnya napas, nyawa, kemudian diikuti hilangnya unsur panas, air, dan tanah yang berkumpul kembali dengan alam asal kejadian.
c.    Nafs dalam Pengertian Jiwa
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Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. (QS. Al-Fajr (89): 27–30)
Nafs dalam ayat di atas diartikan sebagai jiwa. Menurut Ar- Razi, pengertian jiwa ini diperoleh karena nafs di sini berkaitan dengan keterangan, seperti yang disebutkan dalam ayat Alquran, yang dimaksudkan adalah jiwa, roh, yaitu al-qalb  yang memperoleh keterangan dengan memahami Allah sebagai wajib al-wujud.  Adapun menurut Zamakhsyari, nafs dalam ayat ini diartikan sebagai jiwa, roh, yang dimasukkan ke dalam diri hamba-hamba Allah.
d.    Nafs dalam Pengertian Diri, Keakuan, dan Pribadi
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Katakanlah (Muhammad), “Apakah (patut) aku mencari tuhan selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung jawab. Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhan- mulah kamu kembali, dan akan diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan.” (QS. Al-An’âm  (6): 164)
Realitas manusia adalah realitas pribadi, yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan. Namun, setiap pribadi mempunyai pen- dapat dan keinginan yang berbeda-beda. Setiap pribadi juga ber- tanggung jawab sepenuhnya atas segala yang dilakukannya, ia tidak akan bertanggung jawab atas perbuatan orang lain. Menurut Alquran, setiap pribadi hanya akan memperoleh bagian dari yang dilakukannya, sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut.

[image: image66.png]i

TP
&1 0598050 jf Y





(Yaitu) bahwa seseorang  yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwa manusia hanya memperoleh  apa yang telah di- usahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihat- kan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (QS. An-Najm (53): 38–41)
Oleh karena itu, sesungguhnya setiap perbuatan baik adalah untuk kepentingan dirinya sendiri, demikian pula perbuatan jelek, pada dasarnya akan merugikan diri sendiri.
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Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya)  untuk dirinya sendiri dan barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak men- zalimi hamba-hamba(-Nya). (QS. Fushshilat (41): 46)
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Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan me- nimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmu kamu dikembalikan. (QS. Al-Jâsiyah (45): 15)
Selanjutnya, Alquran menegaskan bahwa perbaikan nasib sese- orang ditentukan oleh kemampuannya mengubah dirinya sendiri.
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Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (QS. Al-Anfâl  (8): 53)
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Baginya (manusia)  ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya.  Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya  dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. Ar-Ra’du (13): 11)
Dalam hal ini, kesungguhan diri manusia mempunyai arti yang sangat penting. Allah menjanjikan kepada siapa yang bersungguh- sungguh dalam jalan Allah, akan memperoleh bimbingan Allah, karena Allah selalu bersama-sama  dengan orang-orang yang berbuat kebaikan.
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Sungguh, mereka telah mendustakan (Alquran), maka kelak akan datang kepada mereka (kebenaran) berita-berita mengenai apa (azab) yang dulu mereka perolok-olokkan. (QS. Asy-Syu’arâ’  (26): 6)
Sebagian besar kata nafs dalam Alquran dipakai untuk menun- jukkan arti diri, keakuan. Keakuan itu bertanggung jawab atas setiap apa yang diperbuatnya sendiri.
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(Yaitu) bahwa seseorang  yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwa manusia hanya memperoleh  apa yang telah diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihat- kan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (QS. An-Najm (53): 38–41)
Setiap manusia akan menanggung akibat yang timbul dari segala perbuatannya.
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Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya)  untuk dirinya sendiri dan barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak men- zalimi hamba-hamba(-Nya). (QS. Fushshilat (41): 46)
Perubahan keadaan hidup manusia akan terjadi jika keakuan itu mengubah dirinya.
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Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (QS. Al-Anfâl  (8): 53)
Oleh karena itu, melalui kerja yang sungguh-sungguh, keakuan akan mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diusahakan dan di- kerjakannya.
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Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam. (QS. Al-Ankabut (29): 6)
Keakuan atau nafs adalah kesatuan dinamis dari jasad, hayat, dan roh. Dinamikanya terletak pada aksi atau kegiatannya. Kesatuannya bersifat spiritual yang tercermin dalam aktivitas hidupnya.
B.   AKAL DAN FUNGSINYA  DALAM ALQURAN
Akal adalah al-hijr atau an-nuhâ  yang memiliki arti kecerdasan. Akal berasal dari kata kerja ‘âqala yang artinya habasa, yaitu mengikat atau menawan. Oleh karena itu, seseorang yang menggunakan akalnya, al-‘aql adalah orang yang menawan atau mengikat hawa nafsunya. Orang yang menggunakan akalnya pada dasarnya adalah orang yang mampu mengikat hawa nafsunya, sehingga hawa nafsu tidak dapat menguasai dirinya. Ia mampu mengendalikan diri dan akan dapat
memahami kebenaran, karena seseorang yang dikuasai hawa nafsu akan mengakibatkan terhalang untuk memahami kebenaran. Dengan demikian, akal dapat juga diartikan sebagai suatu potensi rohaniah untuk membedakan mana yang hak dan mana yang batil, mana yang benar dan mana yang salah.
Akal adalah penahan hawa nafsu untuk mengetahui amanat dan beban kewajibannya, ia adalah pemahaman dan pemikiran yang selalu berubah sesuai dengan masalah yang dihadapi. Ia merupakan petunjuk yang membedakan hidayah dan kesesatan, ia adalah ke- sadaran batin dan penglihatan batin yang berdaya tembus melebihi penglihatan mata. Akal dalam pengertian Islam bukanlah otak, tetapi merupakan daya berpikir yang terdapat dalam jiwa manusia; daya yang dalam Alquran digambarkan memperoleh pengetahuan dengan memerhatikan alam sekitarnya. Akal adalah potensi gaib yang tidak dipunyai oleh mahkluk lain yang mampu menuntun kepada pemahaman diri dalam alam. Ia juga mampu melawan hawa nafsu.
Jika kita pahami, akal sesungguhnya mempunyai bermacam-macam arti. Pertama, akal adalah sifat yang membedakan antara manusia dengan makhluk Tuhan lainnya. Dengan akal, manusia bersedia menerima berbagai macam ilmu yang memerlukan pemikiran. Kedua, hakikat akal ialah ilmu pengetahuan yang timbul dari alam wujud. Ketiga, akal ialah ilmu yang diperoleh dari pengalaman, dan keempat, akal adalah pengetahuan tentang akibat segala sesuatu, dan pencegah hawa nafsu. Akal dengan demikian merupakan daya kekuatan untuk memperoleh segala ilmu. Ilmu akal meliputi ilmu duniawi dan ilmu ukhrawi. Oleh karena itu, dalam sebuah hadis dikatakan, “Tidak dijadikan oleh Allah suatu makhluk yang lebih mulia daripada akal”. Dalam hadis yang lain dikatakan, “Apabila manusia itu mendekati Tuhan dengan pintu-pintu kebajikan dan amal shaleh, maka engkau dekatilah Tuhan dengan akalmu”.
Oleh karena itu, dalam Alquran dijelaskan bahwa akal mempunyai fungsi untuk memahami kebenaran, baik dalam bentuk fisik maupun yang metafisik. Lebih dari itu, di dalam Alquran terdapat 49 ayat yang menjelaskan tentang penggunaan akal, yaitu ‘aqalu 1 ayat, ta’qilûn
24 ayat, na’qiln 1 ayat, ya’qilu 1 ayat, dan ya’qilûn 22 ayat. Fungsi dan
penggunaan akal, sebagaimana disebut di dalam Alquran dapat dirinci sebagai berikut.
1.    Terdapat 14 Ayat yang Digunakan untuk Membahas Keimanan
Kata akal yang digunakan untuk membahas tentang keimanan terdapat dalam 14 ayat sebagai berikut.
a.    Al-Baqarah (2)  Ayat 75 dan 76
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Maka apakah kamu (muslimin)  sangat mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka mengetahuinya?  Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila kembali kepada sesamanya,  mereka bertanya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu?  Tidakkah kamu mengerti?”
b.    Hûd (11)  Ayat 51
[image: image77.png]



Wahai kaumku! Aku tidak meminta imbalan kepadamu atas (seruanku) ini. Imbalanku hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Tidak- kah kamu mengerti?
c.    Al-Anbiyâ’ (21)  Ayat  67
[image: image78.png]|

7w
()
=

)
o,

5

-

Jﬁa:
o

-
e N3

AY





Celakalah kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah! Tidakkah kamu mengerti?
d.    Al-Qashash (28)  Ayat 60
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Dan apa saja (kekayaan,  jabatan, keturunan)  yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kesenangan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Tidak- kah kamu mengerti?
e.    Yâsîn (36)  Ayat 62
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Dan sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan sebagian besar di antara kamu. Maka apakah kamu tidak mengerti?
f.    Al-Baqarah (2)  Ayat 170 dan 171
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk. Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang yang kafir adalah seperti (penggembala) yang meneriaki (binatang) yang tidak mendengar selain panggilan dan teriakan. (Mereka) tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak mengerti.
g.    Al-Mâ’idah (5)  Ayat 103
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Allah tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, sa’libah, washilah, dan khamin, tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan ter- hadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti.
h.   Yûnus (10)  Ayat 100
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Dan tidak seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan
Allah menimpakan azab kepada orang yang tidak mengerti.
i.     Al-Furqân (25)  Ayat 44
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Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu men- dengar atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat jalannya.
j.     Az-Zumar (39)  Ayat 43
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Ataukah mereka mengambil penolong selain Allah. Katakanlah, “Apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu apa pun dan tidak mengerti?”
k.    Al-Hujurât (49)  Ayat 4
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad)
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti.
l.     Al-Hasyr  (59)  Ayat 14
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Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-sama, kecuali di negeri-negeri yang berbenteng  atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu padahal hati mereka terpecah belah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang yang tidak mengerti.
2.    Terdapat 5 Ayat yang Digunakan untuk Membahas Kitab Suci
Kata akal yang digunakan untuk membahas tentang kitab suci terdapat dalam 5 ayat sebagai berikut.
a.    Yûsuf (12)  Ayat 2
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Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Alquran berbahasa Arab, agar kamu mengerti.
b.    Al-Baqarah (2)  Ayat 44
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Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang- kan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?
c.    Âli ‘Imrân (3)  Ayat 65
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Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu berbantah-bantahan tentang Ibrahim, padahal Taurat dan Injil diturunkan setelah dia (Ibrahim)? Apakah kamu tidak mengerti?
d.    Al-Anbiyâ’ (21)  Ayat 10
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Sungguh, telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab (Alquran) yang di dalamnya terdapat peringatan bagimu. Maka apakah kamu tidak mengerti?
e.    Az-Zukhruf (43)  Ayat 3
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Kami menjadikan Alquran dalam bahasa Arab agar kamu mengerti.
3. 
Terdapat 6 Ayat yang Digunakan untuk Memahami Tanda- Tanda Kebesaran Allah
Kata akal yang digunakan untuk membahas ihwal tanda-tanda kebesaran Allah terdapat dalam 6 ayat sebagai berikut.
a.    Al-Baqarah (2)  Ayat 73 dan 242
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Lalu Kami berfirman, “Pukullah (mayat) itu dengan bagian dari (sapi) itu!” Demikianlah Allah menghidupkan (orang) yang telah mati, dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya) agar kamu mengerti.
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Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu mengerti.
b.    Al-An’âm (6)  Ayat 32
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Dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau. Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?
c.    Al-‘Ankabût (29)  Ayat 35
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Dan sungguh, tentang itu telah Kami tinggalkan suatu tanda yang nyata bagi orang-orang yang mengerti.
d.    Ar-Rûm (30)  Ayat 28
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Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. Apakah (kamu rela jika) ada di antara hamba sahaya yang kamu miliki, menjadi sekutu bagimu dalam (memiliki)  rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, sehingga kamu menjadi setara dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada sesamamu. Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat  itu bagi kaum yang mengerti.
e.    Asy-Syu’arâ’ (26)  Ayat 28
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Dia (Musa)  berkata, “(Dialah) Tuhan (yang menguasai) timur dan barat dan apa yang ada di antara keduanya; jika kamu mengerti.”
4.    Terdapat 3 Ayat yang Digunakan untuk Membahas Kehidupan
Akhirat
Kata akal yang digunakan untuk membahas ihwal kehidupan akhirat terdapat dalam 3 ayat sebagai berikut.
a.    Al-Mulk (67)  Ayat 10
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Dan mereka berkata, “Sekiranya  (dahulu)  kami mendengarkan  atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala.”
b.    Al-Baqarah (2)  Ayat 32
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Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”
c.    Yûnus (10)  Ayat 16
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Katakanlah (Muhammad), “Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya  kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.” Aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya (sebelum  turun Alquran).  Apakah kamu tidak mengerti?
5.    Terdapat 7 Ayat yang Digunakan untuk Membahas Proses
Dinamika Kehidupan Manusia
Dalam Alquran terdapat 7 ayat mengandung kata akal yang diguna- kan untuk membahas proses dinamika kehidupan manusia sebagai berikut.
a.    Al-Hajj (22)  Ayat 46
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Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada.
b.    Yûsuf (12)  Ayat 109
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Dan Kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul). Dan sungguh, negeri akhirat itu lebih baik bagi orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?
c.    Hûd (11)  Ayat 51
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Wahai kaumku! Aku tidak meminta imbalan kepadamu atas (seru- anku) ini. Imbalanku hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Tidakkah kamu mengerti?”
d.    Al-Anfâl (8)  Ayat 22
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Sesungguhnya makhluk bergerak  yang bernyawa  yang paling buruk dalam pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mendengar  dan memahami kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak mengerti.
e.    Yâsin (36)  Ayat 68
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Dan barangsiapa Kami panjangkan umurnya niscaya Kami kembali- kan dia kepada awal kejadian(nya). Maka mengapa mereka tidak mengerti?
f.    Yûnus (10)  Ayat 10
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Doa mereka di dalamnya ialah, “Subhânaka Allahumma” (Maha- suci Engkau, ya Tuhan kami), dan salam penghormatan  mereka ialah, “Salâm” (salam sejahtera).  Dan penutup doa mereka ialah, “Alhamdu lillâhi Rabbil ‘âlamîn” (segala  puji bagi Allah Tuhan seluruh alam).
g.    An-Nûr (24)  Ayat 61
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Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula)  bagi orang pincang, tidak (pula)  bagi orang  sakit, dan tidak (pula)  bagi dirimu,  makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki,  di rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu  yang  laki-laki,  di rumah  saudara-saudara bapakmu  yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki  rumah-rumah hendaklah  kamu  memberi  salam  (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar kamu mengerti.
6.    Terdapat 12 Ayat yang Digunakan Untuk Menjelaskan Alam
Semesta dan Isinya
Dalam Alquran terdapat 12 ayat yang mengandung term akal, yang digunakan untuk menjelaskan ihwal alam semesta dan isinya. Berikut ini ayat-ayat tersebut secara rinci.
a.    Al-Baqarah (2)  Ayat 164
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Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan)  yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang- orang yang mengerti.
b.    Al-Mu’minûn (23)  Ayat 70
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Atau mereka berkata, “Orang itu (Muhammad) gila.” Padahal, dia telah datang membawa kebenaran kepada mereka, tetapi kebanyakan mereka membenci kebenaran.
c.    Al-Qashash (28)  Ayat 60
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Dan apa saja (kekayaan,  jabatan, keturunan)  yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kesenangan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Tidak- kah kamu mengerti?
d.    Ash-Shâffât (37)  Ayat 138
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Dan pada waktu malam. Maka mengapa kamu tidak mengerti?
e.    Al-Mulk (67)  Ayat 10
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Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu)  kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala.”
f.    Asy-Syu’arâ’ (26)  Ayat 28
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Dia (Musa)  berkata, “(Dialah) Tuhan (yang menguasai)  timur dan barat dan apa yang ada di antara keduanya; jika kamu mengerti.”
g.    Al-Hadîd (57)  Ayat 17
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Ketahuilah bahwa Allah yang menghidupkan bumi setelah matinya (kering). Sungguh, telah Kami jelaskan kepadamu tanda-tanda  (ke- besaran Kami) agar kamu mengerti.
h.   Ar-Ra’d (13)  Ayat 4
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Dan di bumi terdapat bagian-bagian  yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang;  disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda  (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.
i.     An-Nahl (16)  Ayat 12 dan 67
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Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan bintang-bintang  dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda  (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.
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Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.
j.     Al-‘Ankabût (29)  Ayat 63
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Dan jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu dengan (air) itu dihidupkannya bumi yang sudah mati?” Pasti mereka akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan mereka tidak mengerti.
k.    Ar-Rûm (30)  Ayat 2
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Bangsa Romawi telah dikalahkan.
7.    Terdapat 1 Ayat yang Berkaitan dengan Hukum Moral
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Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang diharam- kan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak- anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti. (QS. Al-An’âm  (6): 151)
8.    Terdapat 1 Ayat yang Berkaitan dengan Shalat
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Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat, mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka orang-orang yang tidak mengerti. (QS. Al-Mâ’idah (5): 58)
Dari 49 ayat yang menjelaskan tentang penggunaan akal, maka dapatlah ditarik pengertian bahwa akal dalam Alquran digunakan untuk memahami realitas yang konkret maupun yang bersifat gaib. Misalnya, proses kelahiran manusia dan alam semesta, kehidupan neraka, nilai-nilai moral, serta untuk memahami tanda-tanda Tuhan, baik yang tersurat dalam Kitab Suci maupun yang tersirat dalam alam dan manusia. Menggunakan akal artinya menggunakan kemampuan pemahaman, baik dalam kaitannya dengan realitas yang konkret, maupun realitas spiritual. Realitas konkret dipahami oleh pikiran, sedangkan realitas spiritual oleh qalbu. Keduanya; pikiran dan qalbu merupakan instrumen akal sebagai daya rohani untuk memahami kebenaran. Dengan demikian, kegiatan akal adalah kesatuan pemikiran dan qalbu dalam usaha memahami kebenaran. Firman Allah Ø dalam Alquran:
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda  (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya  berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka. (Âli Imrân (3): 190–191)
Memikirkan penciptaan alam adalah kegiatan yang berpusat di kepala, sedangkan mengingat Allah, adalah kegiatan yang berpusat di hati yang ada dalam dada. Keduanya merupakan kesatuan daya rohani untuk dapat memahami kebenaran, sehingga manusia mam- pu memasuki dunia kesadaran tertinggi, bersatu dengan kebenar- an Ilahi. Kesatuan antara berpikir tentang alam sekitarnya yang berpusat di kepala dan menghayati serta mengingat Allah yang berpusat di qalbu, dapatlah kiranya disebut sebagai suatu aktivitas kesatuan akal.
Jadi, konsep tauhid dalam kebudayaan pada tahap pengertian se-bagai proses seperti yang digambarkan dalam Alquran Surah Âli
‘Imrân ayat 190–191 di atas adalah kesatuan zikir kepada Allah dan pemikiran tentang ciptaan Allah yang berada di antara bumi dan langit. Kesatuan zikir dan pikir ini, sebagai penjelmaan dari aktivitas orang-orang yang berakal. Kesatuan aktivitas itu dapat digambarkan
sebagai berikut.
Berzikir       


Allah
Orang Berakal

Aktualitas
Berpikir

                           Ciptaan Allah

Gambar 1.1 Skema Aktivitas Akal
Akal sebagai daya rohani untuk memahami kebenaran bekerja dengan menggunakan pikiran dan qalbu, yang keduanya berhubungan secara organis.
Pikiran bekerja untuk memahami dimensi fisik, bersifat material, sedangkan qalbu bekerja untuk memahami dimensi metafisik yang
bersifat spiritual. Keduanya dalam pandangan tauhid merupakan kesatuan fungsional bagi kebudayaan. Pengembangan pikiran yang terlepas dari qalbu, mengakibatkan manusia hanya memperoleh pe- ngetahuan lahiriah dari realitas yang ada. Hal ini bisa menyebabkan manusia dikuasai oleh hawa nafsunya, sehingga pikirannya bekerja untuk kepentingan pemuasan hawa nafsu. Sebaliknya, qalbu yang bekerja terlepas dari pikiran, membuat seseorang hanya menangkap dimensi spiritual dari realitas yang ada. Secara moral, ia mempunyai kesadaran yang baik, tetapi penguasaan teknik dan cara menyelesaikan masalahnya seringkali mengalami kemacetan, karena dimensi fisiknya tidak kuasa. Hubungan organis pikiran dan qalbu sebagai instrumen akal dapat digambarkan sebagai berikut.
Pikiran
Qalbu
Gambar 1.2 Hubungan Antara Pikiran dan Qalbu
1.    Pikiran
Berpikir adalah sebuah proses budaya dalam memahami realitas dan melakukan penilaian kritis terhadap pemahaman. Terdapat dua hal penting yang perlu mendapat perhatian, yaitu pemahaman terhadap realitas dan penilaian kritis terhadap bentuk pemahaman. Meskipun realitasnya sama, seringkali terjadi perbedaan pemahaman terhadap realitas itu. Seperti pemahaman terhadap realitas kemiskinan. Dalam
melihat kemiskinan, terjadi banyak perbedaan. Kemiskinan jika di- pandang sebagai takdir (ketentuan  Allah yang mutlak), tentunya tidak ada satu pun kekuatan manusia yang dapat mengubahnya, kecuali Allah sendiri. Sebaliknya, jika kemiskinan itu dipandang sebagai akibat dari adanya sistem kehidupan sosial ekonomi yang timpang, tentunya dengan usaha keras manusia dapat mengubahnya.
Penilaian kritis atas pemahaman manusia terhadap realitas adalah upaya menggugat keabsahan pemahaman itu, dengan harapan upaya realitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penilaian kritis ini, diperlukan kejujuran intelektual, karena seringkali terjadi pemahaman manusia terhadap realitas merupakan opini yang dipe- ngaruhi oleh kepentingan-kepentingan  tertentu, yang secara moral tidak dapat dipertanggungjawabkan. Opini bukanlah fakta, bahkan seringkali terjadi perbedaan opini tentang fakta yang nyata dengan fakta yang sesungguhnya. Oleh karena itu, orang menjadi tertarik karena opini, bukan karena faktanya, sehingga tidak terjadi perubahan apa-apa  terhadap fakta itu sendiri, meskipun fakta itu memerlukan perubahan.
Berpikir merupakan kegiatan yang sepenuhnya bebas. Barang- kali tidak ada kebebasan yang penuh bagi manusia, kecuali berpikir. Oleh karena itu, tidak ada satu kekuatan pun yang dapat secara efektif melarang atau menghentikan pikiran bekerja. Meskipun fisik manusia disiksa, pikirannya tetap dapat bekerja paling tidak untuk mencari jalan bagaimana cara menghindari siksaan itu, atau bagaimana agar siksaan itu tidak terasa sakit. Pikiran hanya dapat berhenti jika hidup manusia berhenti atau kehilangan kesadaran dirinya. Berpikir dapat dilakukan manusia, di mana pun dan kapan pun.
Di samping itu, manusia juga bebas untuk memikirkan apa saja, tidak ada yang haram untuk dipikirkan. Kotak-kotak  pemikiran ter- jadi, karena kotak-kotak  budaya, terutama yang terjadi dalam proses pendidikan. Pendidikan yang terkotak-kotak akan melahirkan pemi- kiran yang terkotak-kotak. Akibatnya, pemahaman terhadap realitas menjadi terkotak-kotak, sehingga realitas tidak dapat sepenuhnya dipandang secara utuh.
Kegiatan berpikir adalah kegiatan yang otonom, bahkan berada di luar penilaian etik. Oleh karena itu, orang yang berpikir tentang perampokan tetapi tidak pernah melakukan perbuatan merampok, tidak dapat dituntut secara hukum di muka pengadilan. Demikian juga berpikir tentang kebebasan, bukan berarti pembebasan manusia dari segala ikatan atau norma-norma hukum tertentu. Jika ada yang mengikat berpikir, mungkin itu adalah hukum berpikir dalam pengertian metodologi serta objek yang dipikirkan. Tidak ada satu pun ayat Alquran yang melarang berpikir, bahkan sebaliknya Alquran menganjurkan kepada manusia untuk berpikir. Allah Ø menyatakan dalam Alquran:
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Katakanlah, “Aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian agar kamu pikirkan (tentang Muhammad). Kawanmu itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras.” (QS. Saba’ (34): 46)
Dalam Tafsir At-Tidakhr Ar-Razi diterangkan bahwa ada dua hal yang penting dalam ayat ini, yaitu 1) kata wahidah yang mempunyai pengertian tauhid, dan 2) kata tatafakkarûn yang berarti berpikirlah. Tauhid adalah salah satu prinsip ajaran Alquran, sedangkan berpikir merupakan sarana untuk memahami dan mengembangkan prinsip ajaran tauhid dalam kehidupan. Prinsip ajaran tauhid ialah bahwa Tuhan adalah Esa, dan Yang Esa itu merupakan sumber semua kehidupan yang ada. Prinsip tauhid ini bukanlah sekadar suatu keyakinan yang dinyatakan dalam pengakuan, tetapi merupakan suatu pandangan hidup yang senantiasa harus diwujudkan dalam realitas kehidupan muslim. Oleh karena itu, berpikir menjadi anjuran yang melekat dalam prinsip tauhid, karena tanpa berpikir ajaran tauhid itu tidak bisa dimengerti, apalagi diterapkan dalam kehidupan.
2.    Qalbu
Qalbu berasal dari kata qalaba yang bermakna berubah, berpindah, atau berbalik. Qalaba mengalami beberapa perubahan bentuk seperti inqalaba dan qallaba, tetapi artinya masih sama. Menurut Ibn Sayyidah, qalb bentuk jamaknya qulub, artinya hati. Al-Qalb mempunyai dua pengertian, pertama dalam pengertian kasar atau fisik, yaitu segumpal daging yang berbentuk bulat panjang, terletak di dada sebelah kiri, di dalamnya terdapat rongga-rongga yang mengandung darah hitam sebagai sumber kehidupan, ia seringkali dinamakan jantung. Adapun arti yang kedua, adalah pengertian yang halus, pengertian yang ber- sifat ketuhanan dan rohaniah, yaitu hakikat manusia yang dapat me- nangkap segala pengertian, pengetahuan, dan arif. Qalbu memiliki kemampuan untuk mengetahui esensi segala sesuatu. Al-Qalb dalam Alquran menurut Amir Al-Mu’minin  Ali juga disebut sadr, fu’ad, lubb, dan syagaf.
a. 
Disebut sadr karena ia menjadi tempat terbitnya nurul Islam, sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut ini.
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Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk (menerima) agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang hatinya membatu)? Maka celakalah mereka yang hatinya telah membatu untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (QS. Az-Zumar  (39): 22)
b.
Disebut fu’ad karena menjadi tempat terbitnya ma’rifat Allah, sebagaimana dinyatakan dalam ayat berikut ini.
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Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. (QS. An Najm
(53): 11)
c. 
Disebut lubb karena menjadi terbitnya tauhid, sebagaimana di- nyatakan dalam Alquran.
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Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan
menunda (kematian)ku  sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.” (QS. Al-Munâfiqûn (63): 10)
d.
Disebut syagaf karena tempat terbitnya kecintaan makhluk kepada sesamanya. Hal ini dinyatakan dalam ayat berikut.
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Dan perempuan-perempuan di kota berkata, “Istri Al-Aziz menggoda dan merayu pelayannya untuk menundukkan dirinya, pelayannya benar-benar membuatnya mabuk cinta. Kami pasti memandang dia dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Yûsuf (12): 30)
Dalam Alquran terdapat lebih kurang 104 ayat yang menjelas- kan tentang kata benda al-qalb,  atau jamaknya al-qulûb.  Beberapa ayat tersebut membahas berbagai kategori persoalan sebagai berikut.
a. 
Terdapat 41 ayat yang berbicara perihal keimanan dan ketidak- berimanan, seperti kufur dan perbuatan dosa. Hal-hal tersebut tercantum dalam ayat-ayat berikut ini.
1)    Al-Hujurât  (49) ayat 7 dan 14.
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Dan ketahuilah olehmu bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal pasti kamu akan mendapatkan kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. (QS. Al-Hujurât  (49): 7)
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Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman.” Katakanlah (kepada mereka),  “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah tunduk (Islam),’  karena iman belum masuk ke dalam hatimu. Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) amal perbuatanmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurât (49): 14)
2)    At-Taubah  (9) ayat 8, 45, 64, 77, 110, dan 117.
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Bagaimana mungkin (ada perjanjian demikian), padahal jika mereka memperoleh  kemenangan atas kamu, mereka tidak memelihara hu- bungan kekerabatan denganmu dan tidak (pula mengindahkan)  per- janjian. Mereka menyenangkan  hatimu dengan mulutnya, sedang
hatinya menolak. Kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik (tidak menepati janji). (QS. At-Taubah  (9): 8)
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Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu (Muhammad), hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguan. (QS. At-Taubah  (9): 45)
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Orang-orang munafik itu takut jika diturunkan suatu surah yang me- nerangkan apa yang tersembunyi  di dalam hati mereka. Katakanlah (kepada mereka),  “Teruskanlah  berolok-olok (terhadap Allah dan Rasul-Nya).” Sesungguhnya Allah akan mengungkapkan apa yang kamu takuti itu. (QS. At-Taubah  (9): 64)
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Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam hati mereka sampai pada waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah mengingkari janji yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta. (QS. At-Taubah  (9): 77)
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Bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi penyebab keraguan dalam hati mereka, sampai hati mereka hancur. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (QS. At-Taubah  (9): 110)
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Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang  kepada mereka. (QS. At-Taubah  (9): 117)
3)    Al-Hajj  (22) ayat 32.
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Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar- syiar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.
4)    Al-A’râf  (7) ayat 100 dan 101.
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Atau apakah belum jelas bagi orang-orang yang mewarisi suatu negeri setelah (lenyap) penduduknya? Bahwa kalau Kami menghendaki pasti Kami siksa mereka karena dosa-dosanya; dan Kami mengunci hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran). Itulah negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian kisahnya kepadamu. Rasul-rasul mereka benar-benar telah datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti  yang nyata. Tetapi mereka tidak beriman (juga)  kepada apa yang telah mereka dustakan sebelumnya.  Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang kafir.
5)    Al-Hijr (15) ayat 12.
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Demikianlah, Kami memasukkannya  (olok-olok itu) ke dalam hati orang yang berdosa.
6)    Al-Baqarah  (2) ayat 7, 10, 93, 97, dan 204.
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Allah telah mengunci hati dan pendengaran  mereka, penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. (QS. Al-Baqarah  (2): 7)
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Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta. (QS. Al-Baqarah  (2): 10)
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Dan (ingatlah)  ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat gunung (Sinai)  di atasmu (seraya  berfirman), “Pegang teguhlah apa yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!” Mereka menjawab, “Kami mendengarkan tetapi kami tidak menaati.” Dan diresapkanlah ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah  patung) anak sapi karena kekafiran mereka. Katakanlah, “Sangat buruk apa yang di- perintahkan oleh kepercayaanmu kepadamu jika kamu orang-orang beriman!” (QS. Al-Baqarah  (2): 93)
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Katakanlah (Muhammad), “Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka
(ketahuilah)  bahwa dialah yang telah menurunkan  (Alquran) ke
dalam hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang beriman.” (QS. Al-Baqarah  (2): 97)
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Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan dunia mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi kepada Allah mengenai isi hatinya, padahal dia adalah penentang yang paling keras. (QS. Al-Baqarah  (2): 204)
7)    Al-Anfâl  (8) ayat 24.
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Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila dia menyerumu  kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.
8)    Al-Ahzâb (33) ayat 5.
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Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak- bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara- saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya)  apa yang di- sengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
9)  Al-Jâtsiyah (45) ayat 23.
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Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu- nya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya  sesat dengan sepengetahuan-Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran  dan hatinya serta meletakkan tutup atas penglihatannya?  Maka siapa yang mampu memberinya  petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat?)  Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?
10)  At-Taghâbun (64) ayat 11.
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Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali dengan izin Allah; dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
11)  Asy-Syu’arâ’  (26) ayat 194.
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Ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan.
12)  Asy-Syûrâ (42) ayat 24.
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Ataukah mereka mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengada- adakan kebohongan tentang Allah.” Sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia kunci hatimu. Dan Allah menghapus  yang batil dan membenarkan yang benar dengan firman-Nya (Alquran). Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati.
13)  An-Nisâ’ (4) ayat 63 dan 155.
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Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah menge- tahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas  pada jiwanya. (QS. An-Nisâ’ (4): 63)
[image: image154.png]-
LAJ
2

- ®
u ke e
- I(z
-~

8-

-

3

.
‘

.
U‘)

& e
&>

- 4

-
iR}
]
29




Maka (Kami hukum mereka),  karena mereka melanggar perjanjian itu, karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah, dan karena mereka telah membunuh nabi-nabi  tanpa hak (alasan yang benar) dan karena mereka mengatakan, “Hati kami tertutup.” Sebenarnya  Allah telah mengunci hati mereka karena kekafirannya, karena itu hanya sebagian kecil dari mereka yang beriman. (QS. An- Nisâ’ (4): 155)
14)  Fushshilat (41) ayat 5.
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Dan mereka berkata, “Hati kami sudah tertutup dari apa yang engkau seru kami kepadanya dan telinga kami sudah tersumbat, dan di antara kami dan engkau ada dinding, karena itu lakukanlah (sesuai kehendakmu), sesungguhnya kami akan melakukan (sesuai kehendak kami).”
15)  Al-Hasyr  (59) ayat 10.
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Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang.”
16)  Âli ‘Imrân (3) ayat 8 dan 167.
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(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu,  sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. (QS. Âli ‘Imrân (3): 8)
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Dan untuk menguji orang-orang yang munafik, kepada mereka dikatakan, “Marilah berperang  di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu).” Mereka berkata, “Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara) berperang, tentulah kami mengikuti kamu.” Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.  (QS. Âli ‘Imrân (3): 167)
17)  Al-Mâ’idah (5) ayat 41.
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Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya.  Yaitu orang-orang (munafik)  yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah beriman,” padahal hati mereka belum beriman; dan juga orang- orang Yahudi yang sangat suka mendengar  (berita-berita) bohong dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain yang
belum pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat) dari makna yang sebenarnya.  Mereka mengatakan, “Jika ini yang diberikan kepadamu (yang  sudah diubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah.” Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikit pun engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah (untuk menolongnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat azab yang besar.
18)  Al-An’âm  (6) ayat 46.
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Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah  kepadaku  jika Allah mencabut pendengaran  dan penglihatan serta menutup hatimu, siapa- kah tuhan selain Allah yang kuasa mengembalikannya  kepadamu?” Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan berulang-ulang (kepada mereka)  tanda-tanda  kekuasaan (Kami),  tetapi mereka tetap ber- paling.
19)  Al-Muthaffifîn (83) ayat 14.
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Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka.
20)  Yûnus (10) ayat 88.
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Dan Musa berkata, “Ya Tuhan kami, Engkau telah memberikan kepada Fir‘aun dan para pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, (akibatnya) mereka menyesatkan (manusia)  dari jalan-Mu. Ya Tuhan, binasakanlah harta mereka, dan kuncilah hati mereka, sehingga mereka tidak beriman sampai mereka melihat azab yang pedih.”
21)  Al-Kahf (18) ayat 14.
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Dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu mereka berkata, “Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami tidak menyeru  tuhan selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari ke- benaran.”
22)  An-Nahl (16) ayat 22.
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Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan  Allah), dan mereka adalah orang yang sombong.
23)  Al-Anbiyâ’  (21) ayat 3.
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Hati mereka dalam keadaan lalai. Dan orang-orang yang zalim itu merahasiakan pembicaraan mereka, “(Orang) ini (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang manusia (juga)  seperti kamu. Apakah kamu menerima sihir itu padahal kamu menyaksikannya?”
24)  Ash-Shaff (61) ayat 5.
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! Mengapa kamu menyakitiku, padahal kamu sungguh mengetahui bahwa sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu?” Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.
25)  Al-Hajj  (22) ayat 54.
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Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwa (Alquran) itu benar dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan hati mereka tunduk kepadanya. Dan sungguh, Allah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.
26)  Al-Mu’minûn (23) ayat 63.
Tetapi, hati mereka (orang-orang kafir) itu dalam kesesatan dari (memahami Alquran) ini, dan mereka mempunyai (kebiasaan banyak mengerjakan) perbuatan-perbuatan lain (buruk) yang terus mereka kerjakan.
27)  An-Nûr (24) ayat 50.
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Apakah (ketidakhadiran  mereka karena)  dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau  Allah dan Rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya,  mereka itulah orang-orang yang zalim.
28)  Al-Mujâdilah  (58) ayat 22.
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Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- orang itu bapaknya, anaknya, saudaranya atau keluarganya.  Mereka
itulah orang-orang yang dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan Allah telah menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, sesung- guhnya golongan Allah itulah yang beruntung.
b.
Terdapat 27 ayat yang berbicara ihwal perasaan, seperti ketidak- tahuan, kegelisahan, keguncangan, harapan, dan ketenangan.
1)    Al-Ahzâb (33) ayat 5, 26, dan 51.
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Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak- bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak
mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara- saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang  ada dosanya)  apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun,  Maha Penyayang. (QS. Al-Ahzâb (33): 5)
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Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizah) yang membantu mereka (golongan-golongan yang bersekutu) dari benteng- benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. (QS. Al-Ahzâb (33): 26)
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Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau kehendaki di antara mereka (para istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa (di antara mereka)  yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau ingini untuk menggaulinya kembali dari istri-istrimu  yang telah engkau sisihkan, maka tidak ada dosa bagimu. Yang demikian itu lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan mereka rela dengan apa yang telah engkau berikan kepada mereka
semuanya. Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.  (QS. Al-Ahzâb (33): 51)
2)    Az-Zumar  (39) ayat 45.
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Dan apabila yang disebut hanya nama Allah, kesal sekali hati orang- orang yang tidak beriman kepada akhirat. Namun apabila nama- nama sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi bergembira.
3)    An-Nâzi’at  (79) ayat 7 dan 9.
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(Tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan kedua.
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Pandangannya  tunduk.
4)    Âli ‘Imrân (3) ayat 15, 103, 126, dan 159.
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Katakanlah, “Maukah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa (tersedia) di sisi Tuhan mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- sungai, mereka kekal di dalamnya, dan pasangan-pasangan yang suci, serta ridha Allah. Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya. (QS. Âli ‘Imrân (3): 15)
[image: image178.png]



Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama)  Allah, dan janganlah kamu bercerai  berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan,  lalu Allah mempersatukan  hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan  kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan  ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. (QS. Âli ‘Imrân (3): 103)
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Dan Allah tidak menjadikannya (pemberian  balabantuan itu) melain- kan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar hatimu tenang karenanya.  Dan tidak ada kemenangan itu, selain dari Allah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (QS. Âli ‘Imrân (3): 126)
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (QS. Âli ‘Imrân (3): 159)
5)    Al-Hadîd (57) ayat 27.
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Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami mengikuti jejak mereka dan Kami susulkan (pula) Isa putra Maryam; Dan Kami berikan Injil kepadanya dan Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati orang-orang yang mengikutinya. Mereka mengada-adakan rahbâniyyah,
padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka (yang Kami wajibkan hanyalah) mencari keridhaan Allah, tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya. Maka kepada orang-orang yang beriman di antara mereka Kami berikan pahalanya, dan banyak di antara mereka yang fasik.
6)    An-Nûr (24) ayat 37.
[image: image182.png]P

/

fjff-’u;cdﬁb °;—4¢-«~€«L ¥ Ue,

w//

SaNTy 2o el as e 1ass Gy ;,ﬁu" e,zsjj’s’




Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari meng- ingat Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat).
7)    Al-Mu’mîn (40) ayat 18.
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Dan berilah mereka peringatan akan hari yang semakin dekat (hari Kiamat, yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan  karena menahan kesedihan. Tidak ada seorang pun teman setia bagi orang yang zalim dan tidak ada baginya seorang  penolong yang diterima (pertolongannya).
8)    An-Nahl (16) ayat 106.
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Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar. Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar.
9)  Al-Mâ’idah (5) ayat 113.
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Mereka berkata, “Kami ingin memakan hidangan itu agar tenteram hati kami dan agar kami yakin bahwa engkau telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan (hidangan itu).”
10)  Al-Anfâl  (8) ayat 2, 10, 11, dan 63.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat- ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat)  imannya dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal. (QS. Al-Anfâl  (8): 2)
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Dan tidaklah Allah menjadikannya melainkan sebagai kabar gem- bira agar hatimu menjadi tenteram karenanya.  Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha- bijaksana. (Ingatlah),  ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi ketenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk menyucikan  kamu dengan (hujan) itu dan menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu dan untuk menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu (teguh pendirian). (QS. Al-Anfâl  (8): 10–11)
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Dan Dia (Allah) yang mempersatukan  hati mereka (orang yang ber- iman). Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sungguh, Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana. (QS. Al-Anfâl  (8): 63)
11)  At-Taubah  (9) ayat 15 dan 60.
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Dan Dia menghilangkan kemarahan hati mereka (orang  mukmin). Dan Allah menerima tobat orang yang Dia kehendaki. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (QS. At-Taubah  (9): 15)
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Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf),  untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (QS. At-Taubah  (9): 60)
12)  Al-Mu’minûn (23) ayat 60.
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Dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) dengan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesungguh- nya mereka akan kembali kepada Tuhannya.
13)  Al-Fath  (48) ayat 10.
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Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa melanggar janji, maka sesungguhnya dia melanggar atas (janji) sendiri; dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Dia akan memberinya pahala yang besar.
14)  Al-Hasyr  (59) ayat 14.
Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-sama, kecuali di negeri-negeri yang berbenteng  atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu padahal hati mereka terpecah belah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang yang tidak mengerti.
c. 
Terdapat 19 ayat yang digunakan untuk menjelaskan sifat, seperti keteguhan, kesucian, kasar dan keras, serta kesombongan.
1)    Al-Hajj  (22) ayat 53.
Dia (Allah) ingin menjadikan godaan yang ditimbulkan setan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit dan orang yang berhati keras. Dan orang-orang yang zalim itu benar- benar dalam permusuhan yang jauh.
2)    Ash-Shâffât  (37) 84.
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(Ingatlah) ketika dia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci.
3)    Al-Mu’min (40) ayat 35.
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(yaitu)  orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat  Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka. Sangat besar kemurkaan (bagi mereka)  di sisi Allah dan orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci hati setiap orang yang sombong dan berlaku sewenang- wenang.
4)    Qâf (50) ayat 33.
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(Yaitu) orang yang takut kepada Allah Yang Maha Pengasih sekalipun tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat.
5)    Âli ‘Imrân (3) ayat 154 dan 159.
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Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Dia menurunkan  rasa aman kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan  dari kamu, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata, “Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini?” Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya segala urusan itu di tangan Allah.” Mereka menyembunyikan dalam hatinya apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. Mereka berkata, “Sekiranya  ada sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan)  di sini.” Katakanlah (Muhammad), “Meskipun kamu ada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hati- mu. Dan Allah Maha Mengetahui isi hati. (QS. Âli ‘Imrân (3): 154)
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarah- lah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (QS. Âli ‘Imrân (3): 159)
6)    Al-Kahfi (18) ayat 28.
Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru Tuhannya  pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan- Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan  perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati batas.
7)    Al-Qashash  (28) ayat 10.
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Dan hati ibu Musa menjadi kosong. Sungguh, hampir saja dia me- nyatakannya (rahasia tentang Musa), seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, agar dia termasuk orang-orang yang beriman (kepada janji Allah).
8)    Al-Baqarah  (2) ayat 74, 118, dan 225.
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Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu  itu pasti ada sungai- sungai yang (airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah  (2): 74)
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Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, “Mengapa Allah tidak berbicara dengan kita atau datang tanda-tanda  (kekuasaan- Nya)  kepada kita?” Demikian pula orang-orang yang sebelum me- reka telah berkata seperti ucapan mereka itu. Hati mereka serupa.
Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda  (kekuasaan  Kami)
kepada orang-orang yang yakin. (QS. Al-Baqarah  (2): 118)
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Allah tidak menghukum kamu karena sumpahmu yang tidak kamu sengaja, tetapi Dia menghukum kamu karena niat yang terkandung dalam hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. (QS. Al- Baqarah (2): 225)
9)  Al-An’âm  (6) ayat 43.
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Tetapi mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan ke- rendahan hati ketika siksaan Kami datang menimpa mereka? Bahkan hati mereka telah menjadi keras dan setan pun menjadikan terasa indah bagi mereka apa yang selalu mereka kerjakan.
10)  Al-Anfâl  (8) ayat 70.
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Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan perang yang ada di tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam
hatimu, niscaya Dia akan memberikan yang lebih baik dari apa yang telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni kamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
11)  Al-Ahzâb (33) ayat 4, 53, dan 54.
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Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu  yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menujukkan jalan (yang benar). (QS. Al-Ahzâb (33): 4)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi)  malu kepadamu (untuk menyuruhmu  keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah. Jika kamu menyatakan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al- Ahzâb (33): 53–54)
12)  Al-Fath  (48) ayat 12 dan 26.
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Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali  tidak akan kembali lagi kepada keluarga mereka
selama-lamanya dan dijadikan terasa indah yang demikian itu di dalam hatimu, dan kamu telah berprasangka  dengan prasangka yang buruk, karena itu kamu menjadi kaum yang binasa. (QS. Al-Fath (48): 12)
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Ketika orang-orang yang kafir menanamkan kesombongan  dalam hati mereka (yaitu)  kesombongan  jahiliah, lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin; dan (Allah) mewajibkan kepada mereka tetap taat menjalankan kalimat takwa dan mereka lebih berhak dengan itu dan patut memilikinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Fath (48): 26)
13)  Al-Hujurât  (49) ayat 3.
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Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan  suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa.  Mereka akan memperoleh  ampunan dan pahala yang besar.
d.
Terdapat 5 ayat yang digunakan dalam pembahasan mengenai kemampuan al-qalb  untuk zikir, mengingat kekuasaan Allah. Beberapa ayat tersebut secara lengkap sebagai berikut.
1)    Âli ‘Imrân (3) ayat 28.
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Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya dia tidak akan memperoleh  apa pun dari Allah, kecuali karena (siasat)  menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya, dan hanya kepada Allah tempat kembali.
2)    Qâf (50) ayat 37.
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Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang- orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.
3)    Az-Zumar  (39) ayat 22–23.
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Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk (menerima) agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang hatinya membatu)? Maka celakalah mereka yang hatinya telah membatu untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)  Alquran yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk.
4)    Al-Hadîd (57) ayat 16.
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Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik.
e. 
Terdapat 7 ayat yang digunakan dalam pembahasan mengenai kemampuan al-qalb untuk memahami kebenaran dan kekuasaan Allah. Kebenaran tersebut dapat tersembunyi di balik peristiwa- peristiwa tertentu, ataupun tersurat dalam ayat-ayat-Nya.
1)    Al-Hajj  (22) ayat 46.
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Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal)  mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada.
2)    Al-A’râf  (7) ayat 179.
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Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya  untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya  untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah.
3)    Muhammad (47) ayat 24.
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Maka tidakkah mereka menghayati Alquran ataukah hati mereka sudah terkunci?
4)    Al-An’âm  (6) ayat 25.
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Dan di antara mereka ada yang mendengarkan bacaanmu (Muhammad), dan Kami telah menjadikan hati mereka tertutup (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan telinganya tersumbat. Dan kalaupun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang- orang kafir itu berkata, “Ini (Alquran) tidak lain hanyalah dongengan orang-orang terdahulu.”
5)    At-Taubah  (9) ayat 8, 93, dan 127.
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Bagaimana mungkin (ada perjanjian demikian), padahal jika mereka memperoleh  kemenangan atas kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan denganmu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan  hatimu dengan mulutnya, sedang
hatinya menolak. Kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik (tidak menepati janji). (QS. At-Taubah  (9): 8)
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Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang- orang yang meminta izin kepadamu (untuk tidak ikut berperang), padahal mereka orang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut berperang  dan Allah telah mengunci hati mereka, sehingga mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka).  (QS. At-Taubah  (9): 93)
[image: image222.png]



Dan apabila diturunkan suatu surah, satu sama lain di antara mereka saling berpandangan (sambil berkata),  “Adakah seseorang  (dari kaum muslimin) yang melihat kamu?”  Setelah itu mereka pun pergi. Allah memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak memahami. (QS. At-Taubah  (9): 127)
f.
Terdapat 4 ayat yang digunakan dalam pembahasan mengenai akhirat, kehidupan sesudah mati, baik di surga maupun di neraka. Berikut ini ayat-ayat tersebut secara lebih rinci.
1)    Asy-Syu’arâ’  (26) ayat 88–89.
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(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak  tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.
2)    Saba’ (34) ayat 23.
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Dan syafaat (pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya  (memperoleh syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar,” dan Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar.
3)    Al-Ahzâb (33) ayat 10.
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(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak  sampai ke tenggorokan dan kamu berprasangka  yang bukan-bukan terhadap Allah.
Jadi, al-qalb dalam pengertian fisik adalah sesuatu yang ada di dalam dada, sebagaimana disebut dalam Alquran.
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Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada. (QS. Al-Hajj  (22): 46)
Akan tetapi dalam pengertian nonfisik, al-qalb  adalah suatu kemampuan untuk memahami kebenaran-kebenaran  yang bersifat metafisik, tanda-tanda  kekuasan Allah, dan makna di balik kejadian kemanusiaan dalam kehidupan di akhirat nanti. Al-Qalb bukan pikiran, karena itu kata al-qalb dalam Alquran tidak pernah dipakai dalam kaitannya dengan pemikiran. Al-Qalb sebagai kekuatan yang dapat memahami kebenaran metafisik, ia adalah bagian dari akal. Oleh karena itu, dijelaskan dalam Alquran aktivitas al-qalb menggunakan kata kerja ya’qilûna biha. Antara pikiran dan qalbu tumbuh dari akar yang sama dan masing-masing saling melengkapi. Jika yang satu menangkap kebenaran sepotong-potong, yang lain menangkap secara keseluruhan. Jika yang satu memusatkan perhatiannya pada kebenaran sementara, yang lain memusatkan perhatiannya pada aspek kebenaran yang kekal.
C.   KEBEBASAN AKAL
Akal adalah daya rohani untuk memahami kebenaran, baik kebenar- an yang bersifat mutlak maupun kebenaran yang bersifat relatif. Kebenaran mutlak adalah kebenaran Tuhan, yang tercermin melalui tanda-tanda-Nya. Kebenaran tersebut tersimpan di alam ciptaan-Nya dan tersurat dalam firman-firman-Nya dalam Kitab Suci.
Sementara itu, kebenaran relatif adalah kebenaran sebagai hasil pemahaman manusia terhadap realitas sekitarnya yang berupa ilmu pengetahuan. Akal sebagai daya rohani pada dasarnya bebas,
kebebasannya hampir mutlak, karena tidak ada satu kekuatan pun yang dapat menghalangi akal bekerja. Akal sebagai daya rohani bersifat ketuhanan, karena pembicaraan tentang akal selalu ber- hubungan dengan dimensi pikir dan zikir. Akal adalah anugerah Tuhan yang hanya diberikan kepada manusia. Oleh karena itu, akal harus digunakan agar ia tidak kehilangan kemanusiaannya. Akal yang tidak berfungsi mengakibatkan manusia jatuh pada kekuasaan hawa nafsu. Kejatuhan manusia ini bahkan digambarkan dalam Alquran lebih sesat daripada binatang.
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Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang yang menjadikan ke- inginannya sebagai tuhannya. Apakah engkau akan menjadi pelindung- nya? Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat jalannya. (QS. Al-Furqân (25): 43–44)
Akal yang tidak berfungsi menjadikan qalbu manusia tertutup, sehingga manusia kehilangan kemampuan untuk memahami kebe- naran sejati. Seseorang yang menggunakan akal adalah seseorang yang mampu menawan dan mengikat hawa nafsunya, dan hawa nafsu bisa diikat jika qalbu manusia selalu ingat pada kekuasaan Tuhan.
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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. (QS. Ar-Ra’d (13): 28)
Kebebasan akal merupakan prasyarat bagi kebudayaan yang dijamin penuh oleh Alquran. Hal ini terbukti tidak ada satu pun ayat dalam Alquran yang melarang manusia untuk menggunakan akalnya. Sebaliknya, banyak sekali ayat Alquran yang menganjurkan manusia menggunakan akalnya. Sesungguhnya tidak perlu ditakuti adanya kebebasan akal, justru yang harus ditakuti adalah ketidakbebasan akal. Akal yang tidak bebas bekerja, akan membuat seseorang dikuasai hawa nafsu. Hal ini karena qalbunya melemah sehingga ia dapat melupakan adanya kekuasaan dan kebesaran Allah. Seseorang yang dikuasai hawa nafsunya, akan melahirkan perbuatan yang dapat merusak kehidupan.
1.    Mekanisme Akal
Akal sebagai daya rohani untuk memahami kebenaran, baik yang fisik maupun metafisik, yang mutlak dan yang relatif, bekerja melalui pikiran dan qalbu manusia. Pikiran untuk memahami yang baik dan yang relatif, sedangkan qalbu untuk memahami yang metafisik dan mutlak.
Pikiran dan qalbu berhubungan secara organis dan keduanya bekerja pada batas-batas objeknya dan batas tahapan pertumbuhan- nya. Batas-batas  objek dibawa oleh kodratnya, sedangkan batas-batas pertumbuhan dipengaruhi oleh proses belajar dan pengalaman hidup. Batas-batas kodrat bersifat tetap, sedangkan batas-batas pertumbuhan bersifat dinamis. Oleh karena proses belajar terus-menerus, maka batas-batas  pertumbuhan itu bergerak dan berkembang, sampai pada waktu yang pasti, yaitu pada saat kematian tiba, batas pertumbuhan itu pun berhenti.
2.    Objek Pemikiran
Objek pemikiran manusia di dalam Alquran terbagi menjadi tiga, di antaranya objek pemikiran yang terkait dengan manusia, terkait dengan alam, dan objek pemikiran yang salah. Sebagai gambaran tentang objek pemikiran yang terkait dengan manusia dijelaskan dalam Alquran sebagai berikut.
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Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian)  diri mereka?  Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan  di antara manusia benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. (QS. Ar-Rûm (30): 8)
Sementara itu, dalam ayat lain juga dijelaskan mengenai objek pemikiran manusia terkait dengan alam.
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Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai di atasnya. Dan padanya Dia menjadikan semua
buah-buahan berpasang-pasangan; Dia menutupkan malam kepada siang. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir. (QS. Ar-Ra’d (13): 3)
Terkait dengan bentuk dan pola pemikiran yang salah, dijelaskan dalam ayat berikut ini.
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Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya),  maka celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? Sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? Kemudian dia (merenung) memikirkan, lalu berwajah masam dan cemberut, kemudian berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia berkata, “(Alquran) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini hanyalah perkataan manusia.” Kelak, Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. (QS. Al-Muddatstsir (74): 18–26)
Pemikiran tentang alam artinya memerhatikan proses penciptaan alam semesta, proses pertumbuhan, perkembangan, dan juga kehan- curannya. Perhatian terhadap proses-proses penciptaan ini sangat pen- ting bagi manusia sebagai khalifah di muka bumi. Melalui pemikiran terhadap proses-proses penciptaan itu, ia dapat pula mempraktikkannya dalam proses penciptaan alam kebudayaan. Tentu saja kemampuan ma- nusia menciptakan tidak sama dengan Tuhan, bahkan tidak sebanding dan tidak layak untuk dibandingkan dengan Tuhan. Manusia berada pada derajat yang paling rendah dibanding Penciptanya. Akan tetapi,
pemahaman terhadap proses penciptaan alam semesta ini mempunyai andil yang besar bagi penciptaan alam kebudayaan. Penciptaan alam kebudayaan pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari alam semesta. Penciptaan Alam semesta akan selalu melibatkan alam semesta itu sendiri, paling tidak pada bahan yang dipakainya, serta ruang dan waktu, yang memungkinkan proses penciptaan itu berlangsung.
Pemikiran terhadap proses penciptaan alam semesta dimaksud- kan agar manusia memahami prinsip kebenaran yang ada di dalamnya. Hal ini dimaksudkan agar manusia dapat mengembangkan lebih jauh untuk penyusunan teori-teori dan melakukan percobaan. Melalui penyusunan teori dan percobaan-percobaan  itu, proses penciptaan kebudayaan dapat dilaksanakan.
Adapun pemikiran tentang manusia, Alquran menganjurkan kepada manusia untuk memerhatikan proses penciptaan dirinya.
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Maka hendaklah manusia memerhatikan dari apa dia diciptakan. Dia diciptakan dari air (mani)  yang terpancar, yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan tulang dada. (QS. Ath-Thâriq (86): 5–7)
Dalam kaitan ini, manusia juga dianjurkan untuk memerhatikan pola makan sebagai bagian dari perintah menjaga kesehatan. Hal ini dinyatakan Allah dalam firman-Nya berikut ini.
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Maka hendaklah manusia itu memerhatikan makanannya. Kamilah yang telah mencurahkan air melimpah (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, kalu di sana Kami tumbuhkan biji- bijian, dan anggur, dan sayur-sayuran. (QS. ‘Abasa (80): 24–28)
Inilah ajaran Islam. Agar pemeluknya selalu mempergunakan akal pikirannya dengan benar dan selalu berada dalam konteks Qurani, segala yang disebutkan Allah di dalam Alquran dinyatakan dalam kejadian-kejadian  alam. Dalam hal ini, manusia mendapat perintah untuk memikirkannya. Anjuran lain yang ada di dalam Alquran adalah memerhatikan sejarah orang-orang terdahulu, dengan mengambil hikmah atau pelajaran dari perjalanan hidup orang-orang terdahulu. Hal ini dinyatakan dalam firman Allah sebagai berikut.
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Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul)? Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah)  serta memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul- rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri. (QS. Ar-Rûm (30): 9)
Anjuran untuk memerhatikan proses kelahiran manusia, makanan, serta sejarah merupakan anjuran yang sangat besar bagi kelangsungan hidup generasi manusia. Memerhatikan proses penciptaan manusia memberikan pengetahuan yang bermanfaat untuk memahami susunan dirinya. Dengan demikian, manusia dapat memahami kekuatan-ke- kuatan yang dimilikinya serta kelemahan-kelemahannya. Hal ini sangat berguna untuk merancang dan memprogram kehidupan selanjutnya. Dengan program itu, manusia dapat meningkatkan kualitas hidupnya menjadi lebih baik.
Sementara dengan memerhatikan makanannya, manusia dapat memahami proses kelangsungan hidupnya serta mengatasi problem yang ditimbulkan oleh makanan. Dalam hal ini, makanan yang ter- serap dalam tubuh seringkali menimbulkan problem bagi kesehatan. Selain itu, perhatian terhadap makanan ini juga bisa dalam bentuk perencanaan penyediaan makanan, yang harus bisa menyesuaikan dengan jumlah penduduk yang bertambah. Dengan demikian, ke- langsungan hidup generasi manusia dapat dipertahankan.
Selanjutnya, pemikiran tentang sejarah, jatuh dan bangunnya, serta statis dan dinamisnya suatu bangsa merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan. Melalui pemikiran itu, akan diketahui bentuk hukum dalam perkembangan suatu masyarakat yang berfungsi meng- atur dan memengaruhi, serta bentuk perubahan masyarakat yang di- laluinya melalui proses.
Pemikiran terhadap manusia, baik sejak proses penciptaannya, makanannya, dan sejarah perjalanan hidupnya, merupakan suatu hal yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan suatu ke- budayaan. Hal ini karena kebudayaan pada akhirnya akan ditentukan sepenuhnya oleh kualitas manusianya. Melalui pemahaman historis, akan diperoleh kesadaran tentang perlunya strategi kebudayaan,
sehingga kebudayaan sebagai suatu proses dapat diarahkan lebih manusiawi.
Objek pemikiran menurut Alquran adalah alam dan manusia dengan segala aspeknya. Dari pemikiran ini, diharapkan dapat di- peroleh pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kebenaran, untuk menyusun teori-teori dan percobaan-percobaan,  yang kemudian berkembang dalam dunia ilmu alam dan humaniora. Dari dua kubu ilmu itu berkembang menjadi lebih banyak, dengan menekankan kajian aspek-aspek  tertentu yang lebih terbatas. Semua itu pada dasarnya mempunyai andil sangat besar bagi pertumbuhan dan ke- langsungan kebudayaan suatu bangsa. Prinsip-prinsip kebenaran itu, pada akhirnya berkembang menjadi teori-teori dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan alam dan manusia, yang pada gilirannya akan mengakibatkan adanya perubahan teori-teori. Tidak ada yang mutlak dalam teori-teori, dan teori apa pun sebagai hasil pemikiran manusia sepenuhnya bersifat relatif. Hal ini karena pikiran hanya bekerja dengan memecah realitas dalam bentuk fragmen yang ber- sifat statis. Padahal, realitas kehidupan alam dan manusia selalu berubah, yang mengharuskan adanya perubahan yang kontinu.
3.    Objek Qalbu
Dalam Alquran dijelaskan bahwa qalbu mempunyai kemampuan untuk memahami dan menangkap makna-makna  kejadian alam. Hal ini disebutkan dalam firman Allah berikut.
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Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal)  mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya  bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada. (QS. Al Hajj (22): 46)
Pikiran dan qalbu dalam pandangan tauhid merupakan bentuk kesatuan mekanisme dari akal. Keduanya merupakan sarana untuk memahami kebenaran. Sebagai kesatuan, antara keduanya sesung- guhnya tidak dapat dipisahkan, seperti dua sisi mata uang. Pemisahan keduanya akan mengakibatkan seseorang tidak dapat memahami realitas apa pun secara menyeluruh.
Sementara itu, strategi pembentukan kebudayaan didasarkan pada kesatuan pikiran dan qalbu dalam suatu perbuatan. Pikiran bekerja untuk menyusun konsep, membuat rencana kerja, dan merumuskan tujuan-tujuan atau hasil yang hendak dicapainya, sedangkan qalbu bekerja untuk memberikan wawasan batin. Dengan demikian, realitas kebudayaan itu tetap berada dalam kerangka akidah dan akhlak. Hal ini merupakan bagian dari manifestasi perpanjangan kekuasaan Allah.
Selanjutnya, Alquran menjelaskan bahwa objek pemahaman qalbu adalah prinsip-prinsip yang mengatur jatuh bangunnya suatu bangsa, atau hukum, sejarah, dan makna-makna yang tersurat dalam Alquran. Mengenai Alquran sebagai objek pemahaman qalbu dijelaskan dalam firman Allah berikut.
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Maka tidakkah mereka menghayati Alquran ataukah hati mereka sudah terkunci? (QS. Muhammad (47): 24)
Alquran bagi qalbu bukan hanya sebagai objek yang dipahami, tetapi juga menjadi obat bagi qalbu yang sakit.
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Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Alquran) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman. (QS. Yûnus (10): 57)
Objek kajian qalbu adalah sejarah dan Alquran. Dalam sejarah terkandung peristiwa jatuh bangunnya suatu bangsa dan peristiwa- peristiwa tentang perubahan-perubahan yang mendasar, yang meng- ubah wajah kehidupan manusia secara drastis. Sesungguhnya, di balik peristiwa-peristiwa sejarah itu, terkandung suatu hukum yang mengatur proses perubahan masyarakat. Hukum-hukum itu berlaku pasti dan tidak berubah. Sementara dalam memahami Alquran, se- seorang akan memperoleh wawasan batin yang akan menuntunnya ke jalan yang benar dan lurus.
Alquran memberikan pedoman dan tuntunan akhlak bagi ke- hidupan manusia, sebagaimana dijelaskan dalam Alquran.
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Sungguh, Alquran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar. (QS. Al-Isrâ’ (17): 9)
D.   HAKIKAT MANUSIA
Berbicara tentang hakikat manusia pada dasarnya membicarakan tentang pokok soal yang bersifat radikal. Artinya, ihwal ini merupakan upaya menemukan akar pengertian tentang manusia, yang mungkin saja melewati batas-batas pengertian dengan menekankan pada salah satu aspek kehidupannya. Ini menjadi bagian dari kajian berbagai disiplin ilmu, seperti antropologi, sosiologi, dan psikologi.
Hakikat manusia adalah sesuatu yang sangat vital, yang me- nentukan kehidupannya di tengah kancah perubahan masyarakat. Dengan demikian, pencarian tentang hakikat manusia tidak bisa hanya terpaku pada pemikiran tentang sesuatu yang menjadi unsur pokok yang menentukan dirinya. Misalnya, sudut pandang materi (materialisme)  yang menetapkan materi sebagai unsur pokok dalam menentukan kehidupan manusia. Sebaliknya, dalam pandangan serba roh (spiritualisme), menetapkan rohaniah sebagai unsur pokok yang menentukan kehidupan manusia. Pandangan yang melacak unsur pokok pada asal mula adanya manusia dapat mengakibatkan terabaikannya aspek dinamik dalam realitas kehidupan.
Di samping itu, pencarian tentang hakikat manusia tidak hanya berhenti pada pandangan tentang unsur pokok yang ada dalam dirinya, ataupun pada apa yang dimilikinya. Hakikat manusia juga tidak tergantung pada keadaan-keadaan dari luar. Hal ini semata- mata tergantung pada nilai yang diberikannya pada dirinya sendiri. Kekayaan, pangkat, perbedaan sosial, bahkan kesehatan atau ke- pandaian, sesungguhnya bukanlah pokok. Satu-satunya  persoalan adalah kecenderungan sikap yang terdalam pada jiwa, dan prinsip yang terdalam ini tidak dapat dihancurkan. Untuk itu, diperlukan suatu sandaran pemikiran yang lebih mendasar, guna memahami dan menentukan hakikat manusia. Suatu sandaran yang dapat membawa
ke arah pemahaman yang lebih mendasar, suatu sandaran yang berada pada tingkat lebih tinggi dari hasil pemikiran manusia. Sandaran yang lebih kuat dan jauh lebih tinggi dari hasil pemikiran manusia itu, tidak lain adalah firman-firman Allah yang berupa wahyu. Sandaran wahyu ini kiranya sangat diperlukan, karena keterbatasan pemikiran manusia untuk memahami hakikat dirinya. Mengingatkan manusia secara individual bahwa ia tidak pernah terlibat sedikit pun dalam proses penciptaan dirinya. Ia lahir dari proses yang berada di luar kekuasaan dirinya, ia adalah sebuah ciptaan belaka.
Dengan bersandar kepada wahyu yang tersurat dalam Alquran, manusia diharapkan dapat memahami hakikat dirinya melalui petunjuk Allah yang menciptakannya. Pengetahuan yang paling lengkap dan benar tentang sebuah ciptaan adalah yang datang dari Penciptanya, karena Dialah yang paling tahu tentang makna-makna dan keberadaan sebuah ciptaan.
Alquran; tentang Hakikat Manusia
Ciptaan Allah yang paling mulia adalah manusia, hal inilah yang menyebabkan setiap pekerjaannya yang mengandung nilai ibadah diperhitungkan oleh Allah Ø. Dalam susunannya, zat yang bersifat lahir dan ghaib ini akan menentukan postur diri manusia sebagai makhluk yang paling sempurna. Komposisi anggota badan secara fisik sebenarnya sangatlah kompleks. Ia tidak hanya terdiri atas otak dan jantung, tetapi juga susunan syaraf yang tidak sederhana. Tidak hanya itu, roh dan jiwa yang memerankan adanya proses berpikir, merasa, bersikap, dan berserah diri dalam mengabdi merupakan mekanisme dalam bentuk kejiwaan manusia sebagai makhluk Allah.
Allah Ø menjelaskan dalam Alquran:
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu,  aku pun berbuat (demikian).  Kelak kamu akan me- ngetahui, siapa yang mendapat siksa yang menghinakan dan kepada- nya ditimpakan azab yang kekal.” (QS. Az-Zumar  (39): 39–40)
Ayat ini menjelaskan tentang perbuatan dalam kaitannya dengan realitas sosial. Di mana dalam kehidupan suatu masyarakat terdapat perbedaan tingkat kehidupan, yang tercermin dalam berbagai ke- dudukan sosial seseorang. Dalam kaitan ini, Alquran menganjurkan kepada manusia untuk berbuat sesuai dengan kedudukannya dalam masyarakat. Ini berarti Alquran di samping mengakui adanya per- bedaan tingkat kedudukan sosial seseorang, juga menyatakan bahwa setiap kedudukan sosial seseorang itu menuntut kualitas perbuatan yang sesuai. Pada ayat lain, Alquran menyatakan:
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Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pem- bawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (QS. Al-Isrâ’ (17): 84)
Ayat ini menjelaskan ihwal perbuatan manusia dengan ke- mampuan yang dimilikinya. Dalam kehidupan masyarakat terdapat perbedaan kemampuan antara satu dengan yang lainnya. Misalnya, perbedaan tingkat pendidikan dalam lingkungan kebudayaan yang menyebabkan perbedaan keahlian; seorang arsitek dapat merancang
konstruksi bangunan, berbeda dengan seorang ekonom yang hanya mampu merancang suatu bidang kegiatan ekonomi.
Anjuran Alquran untuk berbuat sesuai dengan kemampuan pada dasarnya dapat dianggap sebagai anjuran yang bermakna etika. Seseorang yang berbuat tidak sesuai dengan kemampuannya, sering- kali berakibat mencelakakan diri sendiri. Tidak jarang terjadi dalam kehidupan masyarakat, seseorang menderita oleh pekerjaannya, bah- kan nyaris jatuh total. Hal ini sering disebabkan oleh ketidaktahuan atas kemampuannya, atau memaksakan diri untuk berbuat di luar kemampuannya.
Lebih dari itu, betapa pentingnya arti amal bagi kehidupan manusia di dunia ini, karena kehidupan ini sesungguhnya menjadi kancah manusia diuji amal perbuatannya. Lulus atau tidaknya dalam ujian ini, sepenuhnya ditentukan oleh kualitas amal perbuatannya.
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari tanda-tanda  (kebesaran) Kami, mereka tidak tersembunyi  dari Kami. Apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka yang lebih baik ataukah mereka yang datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Lakukanlah apa yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Fushshilat (41): 40)
Mengenai ujian terhadap amal perbuatan manusia, Alquran me- negaskan adanya kebebasan untuk berbuat. Tanpa adanya kebebasan, tentunya ujian terhadap amal perbuatan itu menjadi tidak bermakna.
Oleh karena itu, amal perbuatan manusia pada hakikatnya manusia sendiri yang sepenuhnya menentukan, dan tidak ada campur tangan Tuhan sedikit pun di dalamnya. Jika ada campur tangan Tuhan dalam amal perbuatan manusia, tentunya amal perbuatan itu tidak hanya menjadi ujian bagi manusia itu sendiri. Di atas kebebasan itu, diletakkan tanggung jawab agar kebebasan itu tidak berarti kesewenang-wenangan. Bentuk pertanggungjawaban itu adalah balasan yang setimpal dan adil sesuai dengan kualitas amal perbuatan manusia, yang akan ditimpakan Tuhan.
Dengan demikian, kebebasan itu tidak dapat dipisahkan dengan tanggung jawab. Dalam bahasa lain, kebebasan amal perbuatan manusia itu tidak dapat dipisahkan dengan nilai moral yang memberikan peng- hargaan tinggi terhadap adanya tanggung jawab. Alquran menyatakan dalam salah satu ayatnya.
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesung- guhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang- siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”  (QS. Al-Kahfi (18): 110)
Bentuk pertanggungjawaban itu adalah balasan yang setimpal dan adil sesuai dengan kualitas amal perbuatan manusia, yang akan
diberikan Tuhan kepada manusia yang diuji amal perbuatannya. Ayat tersebut menegaskan posisi Alquran yang berpihak untuk menegakkan hukum moral, sehingga Tuhan hanya dapat ditemui dengan sarana amal perbuatan yang baik. Dengan demikian, pertemuan dengan Tuhan hanya dapat dilakukan dengan amal perbuatan nyata yang sesuai dengan nilai-nilai moral.
Amal itu sendiri berasal dari bahasa Arab ’amal, ialah al-fi’il yang artinya pekerjaan atau al-mihnah, pengabdian. Antara ‘amal dan i’timal terkadang dibedakan. ‘Amal dikatakan sebagai aktivitas yang tidak terkait dengan kepentingan diri sendiri, sedangkan i’timal adalah aktivitas yang terkait dengan kepentingan diri sendiri. Menurut Ibn Atsir, jika kata ‘amal yang berkedudukan sebagai fi’il dibaca ‘ammala maka bermakna walla, artinya menguasai atau menjadikan sesuatu. Dalam Tafsîr Al-Fakhr Ar-Razi dikatakan bahwa apa yang disebut ‘amal mempunyai dua bagian, yaitu 1) ‘amal al-qalb,  yaitu pekerjaan qalbu, seperti berpikir, berkehendak, dan membenci, dan 2) ‘amal al-jawarih, yaitu pekerjaan dari anggota tubuh manusia yang tampak dalam gerak atau diam. Jadi, amal pada dasarnya dapat dipandang dari dua tahap, yaitu tahap gagasan (pemikiran dan kesadaran) dan tahap gerak tubuh yang melahirkan tindakan konkret dalam realitas kehidupan. Kesatuan dari gagasan dan tindakan dalam realitas kehidupan dapat dipandang sebagai proses pembentukan suatu kebudayaan. Pada tahap kesatuan gagasan dan aktualitasnya terdapat kaitan dengan nilai etik. Oleh karena itu, tindakan yang tidak didasarkan pada kesadaran berpikir sesungguhnya tidak dapat dinilai secara etik. Dari ayat-ayat tersebut, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa dalam pandangan Alquran, amal perbuatanlah yang menentukan arti hidup manusia, baik di hadapan Tuhan maupun sesama manusia. Pada amal perbuatan manusia inilah terletak hakikat manusia, bukan pada unsur pokok yang membentuk dirinya, yaitu jasad, hayat, roh.
‘Amal dalam pandangan Alquran mempunyai arti yang sangat luas, yang menyangkut berbagai aspek kehidupan manusia di dunia ini, dan bukan semata-mata  kegiatan peribadatan formal, seperti yang diatur dalam kehidupan keagamaan. ‘Amal dalam hubungan ini adalah wujud penjelmaan kesatuan diri (nafs) −kesatuan jasad, hayat, roh−yang    menjelma  menjadi  perbuatan nyata seorang hamba Allah.
Manifestasi amal perbuatan seorang hamba Allah adalah ketaatan dan keikhlasannya atas perintah-perintah Allah. Tidak hanya itu, kepatuhannya kepada hukum-hukum Allah yang mengatur semua ciptaan-Nya  dan ketulusannya beribadah kepada-Nya  yang secara formal diatur dalam kehidupan keagamaan. Adapun manifestasi amal perbuatan manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi, adalah ketekunannya mengembangkan konsep-konsep dalam realitas kebudayaan, dalam kehidupan masyarakat. Amal dalam kaitannya dengan kebudayaan merupakan lapangan kegiatan yang sangat luas.
Hakikat manusia adalah amal dan karyanya. Dalam karyanya, terjelma nilai-nilai kemanusiaannya. Manusia menampakkan dirinya secara nyata dalam karyanya, dalam wujud kebudayaan. Kebudayaan se- bagai penjelmaan kesatuan eksistensi diri manusia sebagai hamba Allah adalah karya nyata dari manusia sebagai kalifah Allah di muka bumi. Dalam karyanya, totalitas diri (jasad, hayat, dan roh) manusia menyatu secara nyata dan dinamis. Melalui karyanya, kualitas kemanusiaan akan dilihat oleh Allah dan utusan-Nya,  serta orang-orang yang beriman sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah berikut.
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah  (9): 105)
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesung- guhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang- siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.  (QS. Al-Kahfi (18): 110)
Ayat tersebut juga menegaskan akan perjumpaan manusia dengan Allah yang dilalui dengan cara menunjukkan hasil karyanya dalam wujud amal shaleh. Lebih jauh lagi, ayat tersebut mengandung larangan tentang perbuatan menyekutukan Allah.
BAB 3
KONSEP TUHAN
DALAM ISLAM
Berbicara masalah ketuhanan dalam Islam, secara sederhana kita pahami bahwa hampir semua umat manusia mengenal dan memer- cayai Tuhan. Oleh karena itu, ketika seseorang mulai menyadari eksistensi dirinya, maka timbullah tanda tanya dalam hatinya sendiri tentang banyak hal. Dalam lubuk hati yang terdalam, memancar ke- cenderungan untuk ingin tahu berbagai rahasia yang masih menjadi misteri. Pertanyaan-pertanyaan itu, antara lain, dari mana saya, mengapa saya tiba-tiba ada, hendak ke mana saya, dan besok seperti apa? Dari bentuk arus pertanyaan yang mengalir dalam bisikan hati yang terdalam, terdapat suatu cetusan yang mempertanyakan tentang Penguasa tertinggi alam raya ini yang harus dijawab.
Ketika pandangan diarahkan ke langit biru, hati pun bergetar; siapa yang menata langit dan membangunnya sedemikian kekar dan indah? Ketika malam kelam, langit dihiasi dengan cahaya bintang, mengalirlah perasaan romantis mengagumkan. Akan tetapi, di balik kekaguman akan romantika itu, hati mencoba menelusuri siapa Dia yang menempatkan posisi-posisi bintang yang begitu permai, serasi akan tempatnya nan indah memukau?
Tatkala seseorang beranjak lebih dewasa dan mengenyam lebih banyak pengalaman, kecenderungan untuk ingin tahu itu lebih keras lagi. Tampak kian banyak misteri yang terselubung di balik kehidupan ini. Banyak keinginan tidak selamanya terpenuhi. Sebaliknya, banyak kejadian yang mendadak tidak diduga sebelumnya, maka siapakah penguasa di balik iradah dan kemampuan insan yang terbatas ini?
Pada tahap ini, bukan saja naluri yang bergolak, tetapi otak dan logika mulai main untuk membentuk pengertian dan kesimpulan tentang adanya Tuhan. Itulah fitrah manusia yang bergolak mencari dan merindukan Sang Pencipta. Mulai dari bentuk yang dangkal dan bersahaja berupa perasaan, sampai ke tingkat yang lebih tinggi berupa logika dengan menempatkan akal sebagai nalar untuk menemukan jawabannya.
Boleh jadi, fitrah ini sekali-kali tertutup kabut kegelapan sehingga tampak manusia tidak mau tahu siapa Penciptanya. Namun, kekuatan fitrah ini tidak dapat dihapuskan sama sekali. Dia sewaktu-waktu mun- cul ke permukaan lautan, membentuk kesadaran dengan memanifes- tasikan kecenderungan ketika merindukan Tuhan. Pengertian dan pemahaman manusia tentang Tuhan akan memberikan corak kepada perilaku dalam kehidupan beragama dan berbangsa. Kedangkalan dan kekeliruan dalam memahami konsep ketuhanan, akan membawa akibat pula kepada kehidupan beragama dan bernegara. Oleh karena itu, di- perlukan suatu pengertian yang lebih mendasar, agar dapat dibedakan secara filosofis. Dalam ajaran Islam, pemahaman tentang Tuhan ini berawal dari pernyataan umat Islam tentang dua kalimat syahadat, yang pernah diungkap ketika seseorang menyatakan dirinya Islam. Oleh karena itu, setiap umat Islam sangat perlu memahami dua kalimat syahadat secara filosofis, karena semua persoalan aktivitas kehidupan umat Islam tidak dapat dilepaskan dari dua kalimat tersebut.
MAKNA DUA KALIMAT SYAHADAT
Kalimat syahadat merupakan pernyataan dasar seseorang untuk masuk dalam agama Islam. Terdapat dua kalimat syahadat, yaitu syahadat tauhid dan syahadat Rasul. Dalam ajaran Islam, pernyata- an ini diucapkan ketika seseorang masuk agama Islam. Kitab fiqh menyebutkan bahwa seseorang yang sudah sampai masa dewasa yang dalam kitab fiqh dinamakan baligh, bagi laki-laki, ia telah mengalami mimpi mengeluarkan sperma (mani). Adapun bagi wanita, ia telah mengeluarkan darah haid. Menurut medis, kedewasaan seseorang secara biologis diperkirakan bagi laki-laki pada umur antara 12–15 tahun, sedangkan bagi wanita antara 9–13, untuk pertumbuhan biologis yang sehat.
Ketika seseorang telah mencapai kedewasaan, menjadi kewajiban orangtua untuk mengajarkan dua kalimat syahadat, sebagai pernyataan bahwa seseorang telah masuk agama Islam. Namun, ini bukan berarti bahwa sebelum seseorang itu dewasa tidak diajarkan dua kalimat syahadat, jika seseorang berasal dari keluarga Islam. Dua kalimat syahadat ini perlu dipahami oleh siapa pun yang telah masuk Islam, karena kalimat syahadat ini merupakan titik awal dalam memahami dan mengenal Allah Ø.
Dalam memahami dua kalimat syahadat ini, tidak cukup hanya mengetahui arti dari kalimat tersebut. Lebih jauh lagi, dibutuhkan analisis mendalam agar betul-betul menemukan keyakinan yang utuh. Analisis tersebut bisa bermula dari beberapa pertanyaan sederhana, pertama, mengapa kata illah dinyatakan di dalam kalimat syahadat tersebut? Kedua, mengapa kalimat syahadat itu tidak langsung menyata- kan kata Allah? Ketiga, Mengapa hanya nama Rasul Muhammmad Ø yang dinyatakan dalam kalimat syahadat?
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, perlu diurai- kan terlebih dahulu tentang pengertian illah dalam dua kalimat sya- hadat ini. Kata illah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai kata Tuhan. Bahkan kata illah dipakai untuk menyatakan berbagai objek yang dibesarkan bahkan dipentingkan manusia, di sinilah ter- lihat bahwa manusia merelakan dirinya untuk dikuasai oleh-Nya.
1.    Pengertian Istilah Tuhan
Dalam bahasa Inggris, kata Tuhan disebut God, yang didefinisikan sebagai the creator  and ruller of the univers (pencipta dan penguasa alam semesta) atau any being regarded  as or worshipped  as happing power over nature and control over human affairs (sesuatu yang dipuja atau disembah karena melebihi kekuatan alam dan menguasai aktivitas manusia). Dalam bahasa Arab, kata Tuhan dinyatakan dengan kata rabbun yang artinya pembimbing atau ilâhun, yang berarti gerakan atau dorongan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Tuhan diartikan sesuatu yang diyakini, dipuja, disembah oleh manusia sebagai yang Mahakuasa, Mahaperkasa.
Kata Tuhan merupakan bahasa yang digunakan oleh bangsa Indonesia untuk mengungkapkan sesuatu yang diyakini, dipuja, dan disembah oleh manusia sebagai Yang Mahakuasa, Maha Perkasa. Asal usul kata Tuhan ini, hingga saat ini belum dapat diketahui dengan pasti, dari mana kata tersebut berasal. Namun, setiap bangsa Indonesia sudah dapat memahami apa yang dimaksud kata Tuhan tersebut. Menurut Ibnu Taimiyah, Tuhan ialah yang dipuja dengan penuh kecintaan hati; tunduk kepadanya, merendahkan diri di hadapan- nya, takut dan mengharapkannya. Kepadanya tempat berpasrah, berdoa, dan bertawakal. Tempat meminta perlindungan, menyisa- kan ketenangan saat mengingatnya, serta terpaut cinta kepadanya.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa Tuhan itu dapat berbentuk apa saja, yang dipentingkan oleh manusia. Ini berarti bahwa sesuatu yang diyakini oleh manusia apa pun bentuknya, jika menjadi suatu yang dipentingkan, maka telah menjadikan sesuatu itu Tuhannya. Oleh karena itu, jika diambil suatu kesimpulan, tidak ada manusia di atas dunia ini yang tidak mempunyai Tuhan. Namun, persepsi setiap manusia memungkinkan terjadinya tanggapan dan pandangan tentang Tuhan yang berbeda-beda, sesuai dengan tahap dan pola pemikirannya.
2.    Proses Pemahaman tentang Tuhan
Sebuah teori yang disebut dengan teori evolusionisme, menyatakan adanya sebuah proses dari suatu keyakinan yang sangat sederhana yang meningkat menjadi lebih sempurna. Dalam teori itu, proses dan pemahaman perkembangan pemikiran tentang Tuhan ini berjalan sebagai berikut.
a.    Dinamisme
Kata dinamisme berasal dari kata dinamo, yang berarti bergerak atau bangkit. Menurut paham ini, manusia sejak zaman primitif, telah mengakui adanya suatu kekuatan yang berpengaruh dalam kehidupan manusia. Mula-mula sesuatu yang berpengaruh tersebut ditujukan pada benda. Setiap benda itu mempunyai pengaruh pada manusia, ada yang berpengaruh positif dan apa pula yang berpengaruh negatif.
Kekuatan yang ada pada benda-benda itu disebut dengan nama yang berbeda-beda pada setiap tempat, seperti mana; kekuatan gaib yang terjadi atas sesuatu, tetapi tidak dapat dilihat oleh pancaindra. Kekuatan ini hanya dapat dirasakan dari sesuatu yang memiliki kelebihan atas yang lainnya. Contohnya, pohon-pohon yang besarnya
melebihi pohon yang besar lainnya, maka pohon itu mempunyai mana yang hebat. Orang yang usia, kekuatan, dan keberaniannya luar biasa juga dianggap mempunyai mana yang luar biasa. Benda- benda yang mempunyai mana yang lebih dan yang lainnya disebut fetesy atau jimat (Melanesia),  tuah (Melayu),  syakti (India), dan kami dalam bahasa Jepang. Mana adalah kekuatan yang tidak dapat dilihat dengan pancaindra dan oleh karenanya dianggap sebagai sesuatu yang misterius. Meskipun mana itu tidak dapat diindra, ia dapat dirasakan pengaruhnya.
Untuk memperoleh ketenangan hidup dan agar terhindar dari gangguan mana yang lain dan membahayakan, manusia harus berusaha mengumpulkan mana sebanyak-banyaknya. Orang yang memiliki mana yang lebih dari orang lain, biasanya dijadikan tokoh, dukun, tukang sihir, dan yang sejenis dengannya. Dia akan dikunjungi oleh orang- orang untuk berobat dan meminta benda-benda tertentu sebagai jimat.
b.    Animisme
Animisme berasal dari kata yang berarti jiwa dan roh. Di samping kepercayaan dinamisme, masyarakat primitif juga memercayai adanya peran roh dalam hidupnya. Setiap benda yang dianggap benda baik, apakah benda itu mati atau hidup, mempunyai roh (roh dalam uraian ini tidak sama dengan pengertian roh dalam Islam). Oleh masyarakat primitif, roh dipercayai sebagai sesuatu yang aktif, sekalipun bendanya mati, mempunyai rasa senang dan rasa tidak senang, serta mempunyai kebutuhan-kebutuhan.
Roh itu akan senang apabila kebutuhannya dipenuhi. Menurut kepercayaan ini, agar manusia tidak terkena efek negatif dari roh-roh tersebut, haruslah diusahakan untuk memenuhi atau menyediakan kebutuhan-kebutuhannya. Saji-sajian  yang sesuai dengan permintaan dukun adalah salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan roh itu.
Benda-benda yang ditakuti rohnya ialah benda yang dianggap mempunyai kekuatan atau mana yang hebat. Jika menurut nasihat dukun, suatu roh harus mendapatkan perlakuan tertentu, kemudian seseorang tidak melaksanakannya, maka ia akan dihantui oleh perasaan was-was  dan takut. Jika menurut dukun, roh A pada hari Jumat Kliwon, misalnya memerlukan sajian nasi kuning, seseorang tidak dapat membantah. Jika dukun menasihati cukup dengan air putih, cukuplah dengan air putih saja.
Pada masyarakat primitif, roh nenek moyang, benda-benda, binatang-binatang,  serta pohon-pohon yang dipandang mempunyai roh akan disanjung, dihormati, dan disembah agar dapat menolong dan membantunya. Ikatan manusia dengan hal-hal tersebut, baik lahir maupun batinnya sangat kuat. Itulah sebabnya pada masyarakat ini terjadi penyembahan-penyembahan terhadap patung, pohon besar, binatang tertentu, laut, dan benda-benda lainnya.
c.    Politeisme
Kepercayaan yang disebut dinamisme yang sebenarnya bersamaan dengan kepercayaan animisme, lama-lama dinyatakan tidak memberi kepuasan, mengingat terlalu banyaknya yang menjadi sanjungan dan pujaan mereka. Roh yang lebih dari yang lain itu kemudian disebut dewa. Dewa itu mempunyai tugas dan kekuasaan tertentu sesuai dengan bidangnya. Ada dewa yang bertanggung jawab terhadap cahaya, ada yang membidangi masalah air, dan ada yang membidangi angin. Nama atau sebutan dewa-dewa  tersebut berbeda-beda pada masing-masing bangsa. Dewa cahaya di Babilonia disebut Syam, di Mesir disebut Ra, dan di dalam agama Weda disebut Dewa Indra. Sementara di Jerman disebut Thor atau Donnar. Dalam kepercayaan itu, semula antara satu dewa dengan dewa yang lain mempunyai kedudukan yang sama atau sederajat. Namun, lambat laun dianggap
hanya ada satu dewa yang mempunyai kelebihan dari dewa yang lain, meskipun dewa-dewa  yang ada di bawahnya tetap mempunyai pengaruh.
Pada agama Weda misalnya, ada tiga dewa, yaitu Dewa Indra, Dewa Mitra, dan Dewa Worouna yang masing-masing membidangi alam, cahaya, dan ketertiban alam. Ketiga dewa tersebut membawahi dewa lainnya, seperti Ani (api), Soma (minuman), dan Pertiwi (bumi). Kepercayaan terhadap tiga dewa senior tersebut dikenal dengan istilah Trimurti (tiga sesembahan). Dalam agama Hindu, Trimurti terdiri atas Brahma, Syiwa, dan Wisnu. Di samping Trimurti, dikenal pula adanya konsep tritunggal (trinitas) pada agama Kristen, yang diartikan tuhan itu ialah tuhan Bapak, Yesus, dan Roh Kudus. Ketiga tuhan itu adalah satu.
d.    Henoteisme
Perkembangan dari politeisme tidak memberikan kepuasan, terutama terhadap kaum cendekiawan dari satu masyarakat. Oleh karena itu, dari dewa-dewa  yang diakui, diadakan seleksi karena tidak mungkin mempunyai kekuatan yang sama. Mesti ada satu yang melebihi yang lainnya. Di dalam agama Yunani Kuno misalnya, Dewa Zeus sudah tentu lebih dimuliakan dari dewa-dewa  di bawahnya. Seiring berjalannya waktu, kepercayaan manusia meningkat menjadi lebih definitif (pasti).  Satu bangsa hanya mengakui ada satu dewa yang disebut dengan tuhan, namun masih mengakui tuhan (Ilah) dari bangsa lain. Bangsa Yahudi yang ada di Mesir, meskipun telah mengakui Elohim sebagai tuhannya, mereka masih mengakui Ra sebagai Dewa bangsa Mesir. Kepercayaan semacam ini, yaitu satu tuhan untuk satu Bangsa disebut dengan henoteisme (tuhan tingkat nasional).
e.    Monoteisme
Teori evolusi menyatakan bahwa perkembangan terakhir dari proses pemahaman ketuhanan ini adalah monoteisme. Kata mono dalam bahasa Yunani diartikan satu, dan teisme berasal dari bahasa Yunani yaitu theus yang artinya tuhan. Jadi, monoteisme dapat diartikan sebagai keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Berangkat dari teori evolusi tersebut, dapat dikatakan bahwa keyakinan manusia terhadap Tuhan secara hierarki sebagai berikut.
1) 
Monoteisme praktis adalah suatu keyakinan yang tidak meng- ingkari dewa-dewa  lain, tetapi hanya satu Tuhan yang dituju dan dipuja.
2) 
Monoteisme spekulatif adalah suatu keyakinan yang terbentuk karena bermacam-macam gambaran dewa-dewa  lebur menjadi satu, yang akhirnya dianggap sebagai satu-satunya  dewa.
3)    Monoteisme teoretis adalah suatu keyakinan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, tetapi dalam praktiknya lebih dari satu Tuhan.
4) 
Monoteisme murni adalah suatu keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam jumlah, sifat, dan perbuatan. Tuhan memiliki sifat satu-satunya,  tidak ada duanya. Setiap sifat yang ditemukan pada alam, bukan sifat Tuhan. Setiap bentuk dan rupa yang ditemukan dalam alam (termasuk dalam alam imajinasi pikiran manusia), bukan bentuk dan rupa Tuhan. Di Indonesia, monoteisme murni disebut dengan Keesaan Tuhan. Islam meng- istilahkannya dengan tauhid. Tuhan Yang Maha Esa itu tidak mungkin dilihat melalui pancaindra manusia, tetapi hanya di- hayati dengan hati. Satu-satunya  yang menganut monoteisme murni di antara filsafat dan agama-agama  di dunia sekarang hanyalah agama Islam. Islam menyakini monoteisme murni
bukan produk pikiran atau hasil perkembangan pikiran, tetapi berasal dari wahyu yang diturunkan oleh Tuhan yang Maha Esa sendiri, melalui utusan-Nya yang dinamakan dengan Rasul.
3.    Tuhan dalam Alquran
Pendapat yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman dalam bukunya Tema-Tema Pokok Al-Qur’an menyatakan bahwa Alquran adalah sebuah dokumen untuk umat manusia. Bahkan Kitab ini sendiri menamakan dirinya “petunjuk bagi manusia”.
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Sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). (QS. Al-Baqarah  (2): 185)
Dalam Alquran, kata “Allah” disebutkan lebih dari 2.500 kali. Jumlah tersebut belum menghitung kata Ar-Rabb dan Ar-Rahman yang digunakan untuk mewakili kata Allah.
Dalam bahasa Alquran sendiri, kata Tuhan disebut Ilah. Kata Ilah diungkap dalam Alquran sebanyak 113 kali dalam bentuk tunggal (Ilâhun), dalam bentuk ganda (Munthanna, Ilâhaini), dan dalam bentuk jamak (Âlihatun), dengan rincian sebagai berikut.
a. 
Kata Ilâha, Ilâhin, Ilâhun disebutkan sebanyak 80 kali dalam surah (2: 133, 163, 255); (3: 2, 6, 18); (4: 87); (6: 102, 106); (7: 158); (9: 31, 129); (10: 90); (11: 14) (13: 30); (16: 2); (20: 8, 14, 98); (21: 25, 87); (23: 116); (27: 26); (28: 70, 88); (35: 3); (37: 35); (39: 6); (40: 3, 62) (59: 22, 23); (64: 13); (73: 9); (3: 62); (5: 73); (7: 59, 65, 73, 85); (11: 50, 61, 84); (23: 23, 32, 91, 91); (28: 38); (38: 65); (40: 37); (114: 3); (2: 163); (4: 171); (5: 73); (6: 19, 46);
(14: 52); (16: 22, 51); (18: 110); (20: 88); (21: 29, 108); (22: 34); (27: 60, 61, 62, 63, 64); (28: 71, 72); (41: 6); (43: 84, 84); (52: 43).
b.    Ilâhahu 2 kali disebut dalam surah (25: 43); (45: 23).
c.    Ilâhaka, Ilâhika 2 kali disebut dalam surah (2: 133); (20: 97).
d.
Ilâhakum, Ilâhukum 10 kali disebut dalam surah (37: 4); (2: 163); (16: 22); (18: 110); (20: 88, 98); (21: 108); (22: 43); (29: 46); (41: ayat berapa??????).
e. 
Ilâhan 16 kali disebut dalam surah (2: 133); (7: 138, 140); (9: 31); (15: 96); (17: 22, 39); (18: 14); (23: 117); (25: 68); (26: 29, 213); (28: 88); (38: 5); (50: 26); (51: 51).
f.     Ilâhiyin 2 kali disebut dalam surah (5: 116); (16: 51). g.    Ilâhuna 1 kali disebut dalam surah (29: 46).
Dari rincian penjelasan ayat-ayat tersebut, memberikan pengerti- an bahwa kata “Tuhan” atau “Ilah” mempunyai arti yang beraneka ragam. Ada yang bersifat fisik (raja atau penguasa); ada yang bersifat abstrak (hawa nafsu, kepentingan pribadi yang dipatuhi dan dipuja). Merupakan suatu yang dilematis dalam bahasa Indonesia menyebut nama Tuhan untuk menyatakan keyakinan. Hal ini karena tidak ada kata lain yang tepat untuk menyatakan keyakinan kepada Sang Pencipta. Namun, konotasi yang dimaksudkan sudah dapat dipahami bahwa arti kata Tuhan dimaksud adalah sama dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia; sesuatu yang diyakini, dipuji, disembah oleh manusia sebagai Yang Mahakuasa, Mahaperkasa. Sementara itu, dalam Alquran sangat membedakan makna istilah ilah dengan kata Allah. Kata ilah dalam Alquran berfungsi untuk menunjukkan suatu keyakinan yang salah, yang berlawanan dengan keyakinan yang benar. Perbedaan tersebut diungkap dalam ayat berikut.
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Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu- nya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan sepe- ngetahuan-Nya dan Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapa yang mampu memberinya  petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat?)  Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. Al-Jâtsiyah (45): 23)
Dalam ayat yang lain Allah juga menjelaskan:
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Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang yang menjadikan keinginannya sebagai tuhannya. Apakah engkau akan menjadi pelin- dungnya?  (QS. Al-Furqan (25): 43)
Alquran telah menjelaskan ketika membedakan keyakinan manusia terhadap Tuhannya dengan meletakkan kata ilah, konotasi kata ilah membawa suatu keyakinan yang tidak benar, sedangkan keyakinan dengan menggunakan kata Allah, adalah suatu keyakinan yang benar. Karena Allah memberikan nama-Nya  sendiri adalah Allah. Hal ini dinyatakan oleh Allah dalam firman-Nya berikut.
a.    Surah Âli ’Imrân (3)  Ayat 62
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Sungguh, ini adalah kisah yang benar. Tidak ada tuhan selain Allah, dan sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.
b.    Surah Shâd (38)  Ayat 65
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan, tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, Maha- perkasa.
c.    Surah Muhammad (47)  Ayat 19
[image: image250.png]ECd
-

- ’;}l
-
&-""“f)’“l

2o o G
"AJJ‘)

sz
- S /w!::}
{ 5

o
~9

y -5

-




Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain Allah dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa)  orang- orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat usaha dan tempat tinggalmu.
Alquran memberitahukan pula bahwa ajaran tentang Allah di- berikan juga kepada para Rasul sebelum Muhammad. Hal ini dinyata- kan dalam Surah Hûd (11) ayat 84; Al-Mâ’idah  (5) ayat 72. Allah menyatakan diri-Nya sendiri adalah Esa, dikemukakan dalam Surah Al-’Ankabût  (29) ayat 46; Thâhâ (20) ayat 98; dan Shâd (38) ayat 4. Allah juga menyatakan diri-Nya tidak dapat dilihat dengan mata telanjang manusia, sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut.
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat me- lihat segala penglihatan itu, dan Dialah Yang Mahahalus, Mahateliti. (QS. Al-An’âm  (6): 103)
Alquran menyatakan nama Allah dengan kata Ilâhu wâhid dan Ilâhukum Ilâhu wâhid, Ilâhan wâhidan (Tuhan Yang Satu, Tuhan kamu Tuhan Yang Satu, Tuhan Yang Satu). Berikut ini rincian penggunaan masing-masing ayat tersebut dalam ayat.
a.    Kata Ilâhu Wâhid
Ayat yang memuat kata Ilâhu Wâhid terdapat pada surah-surah sebagai berikut.
1)    Al-Baqarah (2) Ayat 163
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Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
2)    An-Nisâ’ (4) Ayat 171
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Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sungguh, Al-Masih  Isa putra Maryam itu adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam,  dan (dengan  tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan  itu) tiga” berhentilah (dari ucapan itu). (Itu)  lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah  apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung.
3)    Al-Mâ’idah  (5) Ayat 73
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Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah itu dialah Al-Masih  putra Maryam.” Padahal Al-Masih  (sendiri) berkata, “Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku  dan Tuhanmu.”  Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang  penolong pun bagi orang-orang zalim itu.
4)    Al-An’âm (6) Ayat 19
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Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang lebih kuat kesaksiannya?” Katakanlah, “Allah, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Alquran ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang sampai (Alquran  kepadanya). Dapatkah kamu benar-benar bersaksi bahwa ada tuhan-tuhan  lain bersama Allah?” Katakanlah, “Aku tidak dapat bersaksi.” Katakanlah, “Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan Yang Maha Esa dan aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah).”
5)    Ibrâhîm (14) Ayat 52
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Dan (Alquran) ini adalah penjelasan (yang sempurna)  bagi manusia, agar mereka diberi peringatan dengannya,  agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal mengambil pelajaran.
6)    An-Nahl (16) Ayat 22 dan 51
[image: image258.png]



Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan  Allah), dan mereka adalah orang yang sombong. (QS. An-Nahl (16): 22)

[image: image259.png]



Dan Allah berfirman,  “Janganlah kamu menyembah  dua tuhan; hanyalah Dia Tuhan Yang Maha Esa. Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut.” (QS. An-Nahl (16): 51)
7)    Al-Kahfi (18) Ayat 110
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguh- nya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia menger- jakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”
8)    Al-Anbiyâ’ (21) Ayat 108
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Katakanlah (Muhammad), “Sungguh, apa yang diwahyukan kepada- ku ialah bahwa Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, maka apakah kamu telah berserah diri (kepada-Nya)?”
9)  Al-Hajj (22) Ayat 34
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Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), agar mereka menyebut  nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan ternak. Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserahdirilah  kamu kepada- Nya. Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang- orang yang tunduk patuh (kepada Allah).
10)  Fushilat (41) Ayat 6
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Katakanlah (Muhammad), “Aku ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) kepada-Nya dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-orang yang mempersekutukan-(Nya).
b.    Kata Ilâhukum Ilâhu Wâhid
Ayat yang memuat kata Ilâhukum Ilâhu Wâhid terdapat pada surah- surah sebagai berikut.
1)    Al-Baqarah (2) Ayat 163
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Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
2)    An-Nahl (16) Ayat 22
[image: image265.png]



Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan  Allah), dan mereka adalah orang yang sombong.
3)    Al-Kahfi (18) Ayat 110
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguh- nya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang- siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”
4)    Al-’Ankabût (29) Ayat 46
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang baik, kecuali dengan orang-orang yang zalim di antara mereka, dan katakanlah, ”Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhan kamu satu; dan hanya kepada-Nya kami berserah diri.”
5)    Ash-Shâffât (37) Ayat 4
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Sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa.
6)    Fushilat (41) Ayat 6
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Katakanlah (Muhammad), “Aku ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) kepada-Nya dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-orang yang mempersekutukan-(Nya).
c.    Kata Ilâhan Wâhidan
Ayat yang memuat kata Ilâhan Wâhidan terdapat pada surah-surah sebagai berikut.
1)    Al-Baqarah (2) Ayat 133
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Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah  Tuhan- mu dan Tuhan nenek moyangmu  yaitu Ibrahim, Ismail, dan Ishak, (yaitu)  Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya)  berserah  diri kepada-Nya.”
2)    At-Taubah (9) Ayat 31
[image: image272.png]A
f?ﬁtj - &
o N 3"‘"‘4_ -




Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya (Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga)  Al-Masih  putra Maryam;  padahal mereka hanya disuruh menyembah  Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan.
3)    Shâd (38) Ayat 5
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Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan  itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan.
Permasalahan yang muncul dalam kehidupan beragama adalah dalam memberi pengertian nama Allah, yang diartikan sama dengan kata Tuhan dalam bahasa Indonesia. Sementara kata ilah diartikan juga sebagai Tuhan dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain. Pada titik ini terdapat kekhawatiran karena konotasi kata Tuhan, sebagaimana telah diungkap di atas, dalam pengertian Alquran mempunyai arti yang beraneka ragam.
Dengan mengemukakan alasan-alasan  tersebut, menurut Alquran bahwa sebutan yang benar bagi Tuhan yang sesungguhnya adalah sebutan Allah. Kemahaesaan Allah tidak melalui suatu teori evolusi, melainkan wahyu yang datang dari Allah sendiri. Ini berarti jika wahyu Allah itu diturunkan sejak Rasul Adam, maka konsep tauhid itu telah ada sejak datangnya Nabi Adam di muka bumi ini. Esa menurut Alquran adalah esa yang benar-benar esa, yang tidak berasal dari bagian-bagian  dan tidak pula dapat dibagi menjadi bagian-bagian. Keesaan Allah adalah mutlak. Ia tidak dapat didampingi atau di- sejajarkan dengan yang lain.
Konsep kalimat lâ ilâha illa Allah yang bersumber dari Alquran memang petunjuk bahwa manusia mempunyai kecenderungan untuk mencari Tuhan yang lain selain Allah. Hal ini terlihat dalam sikap dan praktik menjalani kehidupan, maka perlu dipertegas dengan suatu pemahaman terhadap dua kalimat syahadat itu sendiri.
4.    Makna Kalimat Syahadat dalam Realitas Kehidupan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‘makna’ dinyatakan dengan kata maksud atau arti. Dalam pembahasan ini, yang dimaksud dengan
kata makna adalah arti dari suatu pemahaman dengan sudut pandang Islam dan pendekatan filosofis dari kalimat syahadat, yang dikaitkan dengan realitas kehidupan manusia. Untuk mendapatkan suatu makna diperlukan sebuah analisis, agar dapat dipahami dengan jelas makna yang tepat.
Dari kalimat syahadat tersebut, ada dua hal yang sangat perlu dipertanyakan; mengapa kata illa termasuk kalimat syahadat, dan mengapa hanya nama Nabi Muhammad  yang masuk dalam kalimat tersebut.
Jika kalimat syahadat diterjemahkan, artinya aku bersaksi menya- takan tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammmad adalah utusan Allah. Terjemahan tersebut sangat populer didengar, tetapi jika dipahami secara mendasar, kalimat tersebut merupakan kalimat penolakan dan sekaligus kalimat penerimaan. Dengan pengertian bahwa kita menolak sesuatu yang tidak kita inginkan, dan kita menerima sesuatu yang kita inginkan. Persoalannya sedikit rumit karena kita berbicara pada wilayah keyakinan.
Kata lâ dalam kalimat syahadat disebut lâ nahiyah, yang artinya “jangan sekali-kali” dan “tidak ada sama sekali”. Kedua pengertian ini dapat digunakan dalam memahami ungkapan dua kalimat syahadat. Di dalam bahasa Alquran maupun bahasa Arab, illa diartikan “sesuatu yang diyakini selain Allah”. Dalam bahasa Indonesia, kata Tuhan jika dianalisis secara semantik, mempunyai arti yang beraneka ragam. Letak persoalannya adalah pandangan masing-masing individu ter- hadap kata Tuhan berbeda-beda.
Dari analisis pengertian di atas, jika dilihat dari sudut pandang ke- yakinan Islam, kalimat lâ ilâha illa Allah dapat diartikan sebagai “jangan sekali-kali mengakui ada Tuhan kecuali Allah” dan atau “tidak ada sama sekali mengakui Tuhan kecuali Allah”. Jika pengertian yang
dimaksud demikian, sebagai seorang muslim yang telah menyatakan ungkapan tersebut, berarti tidak ada lagi di dalam dirinya keinginan untuk mengakui suatu kekuatan kecuali Allah. Namun, dalam realitas kehidupan sebagai seorang muslim, pengakuan seperti diungkap ter- sebut belum menjadi sebuah komitmen; artinya masih sekadar ucapan di bibir. Fenomena ini dapat dilihat dalam keseharian kita.
Secara filosofis, ketika seseorang telah menyatakan kalimat lâ ilâha illa Allah, berarti seorang muslim telah mengakui bahwa tidak ada lagi tuhan di dalam dirinya, yang ada hanya Allah. Namun, ini bukan berarti bahwa di luar dirinya, Tuhan tidak ada atau hilang. Dengan pengertian lain, jika kita mengatakan bahwa tidak ada sesuatu di dalam diri kita, bukan berarti sesuatu itu tidak ada di luar diri kita. Inilah yang dimaksudkan kalimat lâ ilâha illa Allah dalam pemahaman sesorang muslim. Suatu pertanyaan untuk memperjelas analisis dalam memahami kalimat syahadat tersebut adalah, mengapa kata illa ini termasuk kalimat syahadat? Mengenai hal ini, Alquran memberi jawaban sebagai berikut.
a.    Al-Kâfirûn (109) Ayat 1–6
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.”
b.    Al-Baqarah (2)  Ayat 256
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam),  sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh)  pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
c.    Yûnus (10)  Ayat 99
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Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi seluruhnya.  Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi orang-orang yang beriman?
Selain itu, Rasullah  juga pernah bersabda dalam hadisnya:
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Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi. (HR. Bukhari dan Muslim)
Dari hadis tersebut, ada dua hal mendasar yang perlu dipahami, yaitu sebagai berikut.
1) 
Allah memberitahukan kepada manusia bahwa ada Tuhan lain selain Allah yang akan dipahami oleh manusia.
2) 
Allah memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih yang terbaik untuk dirinya sendiri.
Dalam realitas kehidupan, keanekaragaman yang ada bukan di- ciptakan oleh manusia, tetapi Allah yang menghendaki. Kenyataan ini tidak dapat diingkari oleh manusia apa pun bentuknya. Oleh karena itu, perbedaan kebebasan atau kemerdekaan adalah hak yang diberikan oleh Allah kepada setiap manusia. Perbedaan dan kebebasan dalam kehidupan, yang diberikan Allah kepada manusia merupakan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Namun, Allah menghendaki perbedaan dan kebebasan yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan. Dalam arti bahwa perbedaan dan kebebasan yang mengindahkan aturan tata krama yang telah disepakati dalam kehidupan manusia, walaupun tidak tertulis. Perbedaan tersebut bukan perbedaan dalam arti fisik, karena perbedaan dalam bentuk ini merupakan kodrat yang memang sudah berbeda. Perbedaan dalam bentuk ini, semua manusia telah sepakat mengakui. Namun, perbeda- an dalam psikologis belum tentu dapat diakui oleh semua manusia, seperti perbedaan pandangan, pendapat, dan berpikir, serta perbedaan dalam memilih agama. Alquran mengajarkan kepada manusia untuk memberikan penyadaran bahwa perbedaan itu harus diakui adanya, bukan diartikan sebagai suatu permusuhan.
BAB 4
KONSEPSI PENCIPTAAN
ALAM SEMESTA
A.   PENGERTIAN PENCIPTAAN
Suatu proses mewujudkan gagasan dalam kenyataan dinamakan pen- ciptaan. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa terlibat dalam proses penciptaan. Misalnya, penciptaan gedung-gedung pen- cakar langit, penciptaan jalan layang untuk mengatasi kemacetan, penciptaan konsep-konsep pembangunan yang baru sesuai dengan perubahan, dan berbagai penciptaan lainnya. Manusia selalu ingin yang baru menggantikan yang lama, yang dirasa sudah usang. Ke- inginan memasuki pengalaman yang baru atau kebaruan, telah mendorong manusia untuk memasuki medan penciptaan yang tidak pernah mandek. Dengan kemampuan kreatifnya, ia menjelajahi bahkan menghadirkan bayangan hari depan yang kekinian.
Analisis literer menunjukkan bahwa kata penciptaan mengan- dung beberapa komponen, yaitu adanya pencipta atau pelaku pencip- taan, adanya bahan yang dipakai, adanya metode penciptaan, serta transformasi dan model khusus dari hasil akhir atau penggunaannya. Proses penciptaan ini bermula dari adanya pencipta yang memikirkan suatu hal. Hal yang dipikirkan itu menjadi suatu konsep berupa
gugusan ide, yang meliputi bentuk atau model, konstruksi, kapasitas, serta tujuan atau hasil yang ingin dicapainya. Setelah konsep itu jelas, dengan kekuatan tenaga yang dimiliki, kemudian proses penciptaan itu dimulai. Dalam ruang dan waktu tertentu, dengan menggunakan bahan tertentu pula, maka jadilah suatu wujud baru. Bentuk baru dari sesuatu yang sebelumnya tidak ada.
Dalam konteks kehidupan dunia, tidak ada sesuatu yang terjadi dengan sendirinya atau kebetulan. Kualitas suatu kejadian atau produk sepenuhnya ditentukan oleh kualitas penciptanya. Oleh karena itu, kualitas ciptaan manusia jauh lebih rendah daripada ciptaan Tuhan. Dalam setiap ciptaan Tuhan, terdapat di dalamnya mekanisme kontrol yang bekerja secara otomatis untuk memperbaiki dan menggantikan kerusakan yang terjadi. Sebaliknya, dalam ciptaan manusia, tidak terdapat mekanisme otomatis tersebut. Akibatnya, manusia harus selalu awas terhadap hasil ciptaannya, mengontrolnya terus-menerus agar tidak mencelakakan dirinya, karena kelalaian akan berakibat fatal.
Kenyataan tidak adanya mekanisme kontrol bagi ciptaan manusia menyebabkan adanya ketergantungan yang penuh kepadanya. Akibat- nya akan sangat luas dalam kehidupan masyarakat. Jika moralitas manusia rendah, ilmu dan teknologi, serta wujud kebudayaan lainnya tidak mustahil akan mengakibatkan bencana. Terutama jika tidak digunakan untuk tujuan-tujuan yang baik. Demikian juga sebaliknya, jika moralitas manusia kuat, ilmu dan teknologi akan menyemaikan harapan dan kesejahteraan bagi kehidupan bersama.
Dengan demikian, penciptaan bagi manusia merupakan tanggung jawab moral. Dalam setiap upaya penciptaan, di dalamnya selalu ter- kandung tujuan. Penciptaan yang mempunyai tujuan bertentang- an dengan moralitas atau kemanusiaan, pada hakikatnya merupakan
upaya penghancuran. Penghancuran terhadap eksistensi manusia itu sendiri. Sebaliknya, penciptaan yang didasarkan moralitas dan untuk tujuan-tujuan kemanusiaan, pada hakikatnya adalah upaya peneguhan, peneguhan eksistensi pada diri manusia.
Eksistensi manusia semakin teguh oleh aktivitas penciptaan- nya. Sesungguhnya, penciptaan adalah suatu aktivitas yang sangat menentukan bagi adanya eksistensi. Eksistensi Tuhan sepenuhnya melekat pada penciptaan. Oleh karenanya, dalam ciptaan Tuhan termuat eksistensi dari Tuhan. Kesempurnaan dan keteraturan serta keseimbangan yang terkandung dalam ciptaan Tuhan merupakan wujud kesempurnaan Tuhan.
Penciptaan bagi manusia adalah aktivitas yang menentukan eksistensinya di dunia ini. Kemampuan penciptaan yang dimilikinya merupakan anugerah Tuhan yang paling berharga bagi kehidupan- nya. Tantangan dan perubahan yang terus-menerus terjadi dalam kehidupannya, mengharuskan manusia untuk memberikan jawaban. Jawaban itu sesungguhnya merupakan bagian tidak terpisahkan dari kemampuannya mencipta. Menciptakan sesuatu dari sesuatu yang telah ada sebelumnya.
B.   PENCIPTAAN  DALAM ALQURAN
Dalam Alquran dinyatakan bahwa Allahlah yang menciptakan semua yang ada di dunia ini. Berikut ini beberapa ayat yang menjelaskan tentang penciptaan.
1.    Allah adalah Al-Khaliq
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Katakanlah (Muhammad), “Siapakah Tuhan langit dan bumi?” Kata- kanlah, “Allah.” Katakanlah, “Pantaskah kamu mengambil pelindung- pelindung selain Allah, padahal mereka tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat bagi dirinya sendiri?” Katakanlah, “Samakah orang yang buta dengan yang dapat melihat? Atau samakah yang gelap dengan yang terang? Apakah mereka menjadikan sekutu- sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?”  Katakanlah, “Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia Tuhan Yang Maha Esa, Mahaperkasa.” (QS. Ar-Ra’d (13): 16)
2.    Penciptaan Seisi Langit dan Bumi
Penciptaan langit dan bumi beserta seluruh isinya, menurut Alquran berlangsung dalam kurun waktu tertentu. Berikut ini penjelasannya dalam Alquran.
[image: image280.png]el
“‘}ﬁ,«

APHE D yi i
3 s 30D J“—"}-‘““J‘dl’ Al (55 L)

/”:‘T - -7
Grentlly g LS L«—”JJ‘WJ/J‘&G

56 7 /:&ﬂ_iu Yo g 2ES
A 0 SNGGHTINT L -~




Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang  tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. (QS. Al-A’râf  (7): 54)
3.    Penciptaan Bermula dari Air
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka tidak beriman? (QS. Al-Anbiyâ’ (21): 30)
4.    Penciptaan itu Tidaklah Sia-Sia
Segala yang diciptakan oleh Allah Ø bukan tanpa manfaat dan makna. Penciptaan itu sama sekali bukan main-main, sebagaimana dijelaskan dalam Alquran.
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan segala apa yang ada di antara keduanya dengan main-main. (QS. Al-Anbiyâ’  (21): 16)
5.    Penciptaan sebagai Pengingat terhadap Kekuasaan Allah
Bagi manusia, penciptaan alam semesta hendaknya menjadikannya ingat terhadap kekuasaan Allah dan tunduk pada hukum-hukum-Nya.
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Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy (singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. Yûnus (10): 3)
6.    Penciptaan sebagai Tanda-Tanda Kebesaran Allah
Selanjutnya, Alquran menegaskan bahwa dalam penciptaan alam semesta ini terdapat tanda-tanda kebesaran Allah. Hal ini hendaknya menjadi bahan renungan bagi manusia.
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Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu
dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda  (kebesaran Allah) bagi orang- orang yang mengerti. (QS. Al-Baqarah  (2): 164)
C.   UNGKAPAN ALQURAN  TENTANG  PENCIPTAAN ALAM SEMESTA
Alquran memiliki kata-kata sendiri dalam mengungkapkan penciptaan alam semesta. Berikut ini beberapa istilah penciptaan yang ada dalam Alquran.
1.    Khaliq
Di dalam Alquran kata khaliq disebut oleh Allah sebanyak 13 kali yang tersebar dalam 9 surah berikut.
a.    Hûd (11)  Ayat 7
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan
‘Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Jika engkau berkata (kepada penduduk Mekah), “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang kafir itu akan berkata, “Ini hanyalah sihir yang nyata.”
b.    Yûnus (10)  Ayat 3
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Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy (singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?
c.    Al-Furqân (25)  Ayat 59
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Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy, (Dialah) Yang Maha Pengasih, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada orang yang lebih mengetahui (Muhammad).
d.    As-Sajdah  (32)  Ayat 4
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Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Bagimu tidak ada seorang pun penolong maupun pemberi syafaat selain Dia. Maka apakah kamu tidak memerhatikan?
e.    Al-Hadîd (57)  Ayat 4
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Dialah yang menciptakan  langit dan bumi dalam enam masa; kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy.  Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
f.    Qâf (50)  Ayat 38
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami tidak merasa letih sedikit pun.
g.    Fushshilat (41)  Ayat 9–12
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Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan seluruh alam.” Dan Dia ciptakan padanya gunung- gunung yang kokoh di atasnya. Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi penghuni)nya  dalam empat masa, memadai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukannya. Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan patuh.” Lalu diciptakan-Nya tujuh langit dalam dua masa dan pada setiap langit Dia mewahyukan urusan masing-masing. Kemudian langit yang dekat (dengan bumi), Kami hiasi dengan bintang-bintang, dan (Kami ciptakan itu) untuk memelihara. Demikianlah ketentuan (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.
h.   Ath-Thalaq (65)  Ayat 12
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Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu.
i.     Az-Zâriyât (51)  Ayat 47
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Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami benar- benar meluaskannya.
j.     Al-Anbiyâ’ (21)  Ayat 30
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka tidak beriman?
2.    Bad’
Kata bad’ disebut di dalam Alquran sebanyak 4 kali dalam 4 surah di antaranya sebagai berikut.
a.    Al-Baqarah (2)  Ayat 117
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(Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.
b.    Al-An’âm (6)  Ayat 101
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Dia (Allah) pencipta langit dan bumi. Bagaimana (mungkin) Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu.
c.    Al-Ahqâf (46)  Ayat 9
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Katakanlah (Muhammad), “Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak tahu apa yang akan diperbuat
terhadapku dan terhadapmu. Aku hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan aku hanyalah pemberi peringatan yang menjelaskan.”
d.    Al-Hadîd (57)  Ayat 27
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Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami mengikuti jejak mereka dan Kami susulkan (pula) Isa putra Maryam; Dan Kami berikan Injil kepadanya dan Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati orang-orang yang mengikutinya. Mereka mengada-adakan rahbâniyyah, padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka (yang Kami wajib- kan hanyalah) mencari keridaan Allah, tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya. Maka kepada orang-orang yang beriman di antara mereka Kami berikan pahalanya, dan banyak di antara mereka yang fasik.
3.    Fâthir
Kata fâthir yang mengisyaratkan penciptaan Allah disebutkan sebanyak
20 kali dalam 17 surah.
a.    Al-An’âm (6)  Ayat 14 dan 79
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Katakanlah (Muhammad), “Apakah aku akan menjadikan pelindung selain Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan?” Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan agar aku menjadi orang yang pertama berserah  diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang- orang musyrik.” (QS. Al-An’âm  (6): 14)
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Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. (QS. Al-An’âm  (6): 79)
b.    Hûd (11)  Ayat 51
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Wahai kaumku! Aku tidak meminta imbalan kepadamu atas (seruanku) ini. Imbalanku hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Tidak- kah kamu mengerti?
c.    Yûsuf (12)  Ayat 101
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Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. (Wahai Tuhan)  pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelin- dungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan gabungkanlah aku dengan orang yang shaleh.
d.    Ibrâhîm (14)  Ayat 10
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Rasul-rasul mereka berkata, “Apakah ada keraguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru  kamu (untuk beriman) agar Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaan) mu sampai waktu yang ditentukan?” Mereka berkata, “Kamu hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu ingin menghalangi kami (menyembah) apa yang dari dahulu disembah nenek moyang kami, karena itu datang- kanlah kepada kami bukti yang nyata.”
e.    Al-Isrâ’ (17)  Ayat 51
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Atau menjadi makhluk yang besar (yang tidak mungkin hidup kembali) menurut pikiranmu.” Maka mereka akan bertanya, “Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?” Katakanlah, “Yang telah menciptakan kamu pertama kali.” Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala- nya kepadamu dan berkata, “Kapan (Kiamat) itu (akan terjadi)?” Katakanlah, “Barangkali waktunya sudah dekat.”
f.    Thâhâ (20)  Ayat 72
Mereka (para penyihir) berkata, “Kami tidak akan memilih (tunduk) kepadamu atas bukti-bukti nyata (mukjizat),  yang telah datang kepada kami dan atas (Allah) yang telah menciptakan kami. Maka putuskan- lah yang hendak engkau putuskan. Sesungguhnya engkau hanya dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini.
g.    Al-Anbiyâ’ (21)  Ayat 56
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Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan (pemilik) langit dan bumi; (Dialah) yang telah menciptakannya;  dan aku termasuk orang yang dapat bersaksi atas itu.”
h.   Ar-Rûm (30)  Ayat 30
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
i.     Saba’ (34)  Ayat 1
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Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan segala puji di akhirat bagi Allah. Dan Dialah Yang Mahabijaksana, Mahateliti.
j.     Yâsîn (36)  Ayat 22
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Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanku dan hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan.
k.    Az-Zumar (39)  Ayat 46
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Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, yang mengetahui segala yang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang memutuskan di antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka perselisihkan.”
l.     Asy-Syûrâ (42)  Ayat 11
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(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan- pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak pasangan- pasangan (juga).  Dijadikan-Nya kamu berkembang  biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar,  Maha Melihat.
m.  Az-Zukhruf (43)  Ayat 27
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Kecuali (kamu menyembah) Allah yang menciptakanku;  karena sungguh, Dia akan memberi petunjuk kepadaku.
D.   PROSES PENCIPTAAN  ALAM SEMESTA
Di dalam ayat suci Alquran, Allah memberikan informasi tentang bagaimana alam ini diciptakan. Berikut ini ayat yang menjelaskan hal tersebut.
[image: image312.png]A Lgupjyb UM‘L}[’ LS"'\“ j—“j

ﬁ/=¢

CB Ly S
5 W(&;rgpwg&,ﬁ;;

N,p / -~

o) Togas el 5ad 2 d
i epadl 43 L e o)

-

)




Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Jika engkau berkata (kepada penduduk Mekah), “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang kafir itu akan berkata, “Ini hanyalah sihir yang nyata.” (QS. Hûd (11): 7)
Dalil lain yang senada dengan ayat tersebut, antara lain sebagai berikut.
a.    Al A’râf (7)  Ayat 54
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Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang  tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam.
b.    Yûnus (10)  Ayat 3
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Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy (singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?
c.    Al-Furqân (25)  Ayat 59
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Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy, (Dialah)  Yang Maha Pengasih, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada orang yang lebih mengetahui (Muhammad).
d.    As-Sajdah  (32)  Ayat 4
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Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Bagimu tidak ada seorang pun penolong maupun pemberi syafaat selain Dia. Maka apakah kamu tidak memerhatikan?
e.    Al-Hadîd (57)  Ayat 4
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Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.  Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
f.    Qâf (50)  Ayat 38
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami tidak merasa letih sedikit pun.
g.    Fushshilat (41)  Ayat 9–12
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Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan seluruh alam.” Dan Dia ciptakan padanya gunung- gunung yang kokoh di atasnya. Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia
tentukan makanan-makanan (bagi penghuni)nya  dalam empat masa, memadai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukannya. Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan patuh.” Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan patuh.”
h.   Ath-Thalaq (65)  Ayat 12
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Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu.
i.     Az-Zâriyât (51)  Ayat 47
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Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami benar- benar meluaskannya.
j.     Al-Anbiyâ’ (21)  Ayat 30
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka tidak beriman?
Sementara itu pengertian kalimat, “Wa huwa al-ladzî khalaqa as- samâwâti wal ardhi fî sittati ayyâm wa kana arsyuhu ala al-mâ’i” adalah “dan Dialah yang menciptakan ruang alam (as-sama’) dan materi (al-ardhi) dalam enam masa dan Arsy-Nya di atas al-ma’i”.
Secara lebih rinci, pengertian Al-Arsy adalah singgasana atau kekuasaan yang dimiliki Allah, yang berada di atas al-ma’i.  Dalam terjemahan yang dipahami selama ini, kata al-ma’i ini diartikan dengan kata air. Sementara dalam bahasa ilmu pengetahuan alam atau fisika, kimia, kata al-ma’i diartikan sop kosmos atau zat alir.
Kata as-sama’,  yang lazim diartikan dengan kata langit harus dipahami sebagai ruang alam yang di dalamnya terdapat galaksi-galaksi, bintang-bintang, dan lainnya. Hal ini untuk menghindari konsep yang keliru tentang pengertian langit yang dipahami sebagai bola super raksasa yang mewadahi seluruh ruang alam. Adapun kata al-ardh  yang biasa diartikan dengan kata bumi, lebih tepat dipahami dengan materi, yaitu bakal bumi, yang sudah ada sesaat setelah Allah menciptakan jagat raya. Hal ini karena menurut penelitian ilmuwan, bumi baru terbentuk sekitar 4,5 miliar tahun yang lalu di sekitar matahari, dan tanah di bumi kita ini baru terjadi sekitar 3 miliar tahun yang lalu sebagai kerak di atas magma.
Demikian pula dengan al-ma’i lebih tepat diartikan dengan zat alir atau sop kosmos daripada kata air. Sementara air terdiri atas atom oksigen dan atom-atom hidrogen dalam fase penciptaan alam belum dapat berbentuk, dan isi alam ketika itu merupakan radiasi dan materi yang ada pada suhu yang sangat tinggi, dengan wujud lain dari air yang ada sekarang ini.
Dari informasi tentang ayat-ayat tersebut, ada tiga kata yang erat kaitannya dengan proses penciptaan alam, yaitu khalq, bad’, dan fâthir. Namun, tidak ditemukan redaksi ayat dengan penjelasan yang tegas, apakah alam semesta ini diciptakan dari materi yang sudah ada atau dari ketidakadaan. Jadi, ketiga bentuk kata itu hanya menjelaskan bahwa Allah Pencipta alam semesta, tanpa menyebutkan dari ada atau tiada.
Ruang alam (as-sama’) dan materi (al-ardh) sebelum dipisahkan Allah adalah sesuatu yang padu (satu).  Jadi, alam semesta ketika itu merupakan satu kumpulan, kata kunci yang mengarahkan untuk disimpulkan demikian, ialah kata ratq dan fatq. Kata ratq menun- jukkan alam semesta pada awal penciptaannya, sedangkan kata fatq menunjukkan pula tentang proses penciptaannya lebih lanjut. Perlu dipertanyakan dalam hal ini adalah bagaimana bentuk kesatuan se- suatu yang padu (ratq) itu?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, memang dirasakan sangat sulit, karena Alquran tidak memberikan petunjuk-petunjuk ke arah itu. Kesimpulan sementara hanya dapat dikatakan bahwa sebelum terjadi ruang alam (as-sama’) dan materi (al-ardh) seperti sekarang, alam semesta merupakan satu kesatuan yang bersifat padu. Rangkaian proses berikutnya, setelah terjadi pemisahan oleh Allah, alam semesta mengalami proses transisi fase membentuk dukhân. Hal ini diperoleh dari pernyataan ayat berikut.
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Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit)  itu masih berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku  dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan patuh.” (QS. Fushshilat (41): 11)
Kata dukhân dalam Alquran hanya ditemukan dua kali, yaitu dalam Surah Fushshilat dan Surah Ad-Dukhân.
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Alquran ketika (Alquran) itu disampaikan kepada mereka (mereka  itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya (Alquran) itu adalah Kitab yang mulia. (QS. Fushshilat (41): 41)
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Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tampak jelas. (QS. Ad-Dukhân (44): 10)
Akan tetapi, kata dukhân yang terdapat dalam Surah Ad-Dukhân tidak berbicara tentang proses penciptaan alam semesta seperti dalam Surah Fushshilat. Sehubungan dengan tidak adanya ayat yang menjelaskan apa sesungguhnya makna dukhân, beberapa referensi berusaha menafsirkan kata ini. Bucaille memahami kata ini sebagai asap yang terdiri atas stratum (lapisan) gas dengan berbagai bagian kecil yang mungkin memasuki tahap keadaan keras atau cair dan dalam suhu rendah atau tinggi. Sementara itu, Ibn Kasir menafsirkan
kata tersebut sebagai sejenis uap air. Ada juga yang melukiskan kehalusan dan keringan sifat dukhân.
Supaya tidak terjadi kekeliruan dalam menangkap maksud kata dukhân yang dihubungkan dengan proses penciptaan alam semesta, seharusnya kata ini dipahami dengan hasil temuan sains yang telah ter- uji kebenarannya secara emperis. Agar tidak menjadi suatu kesalahan bagi yang mengatakan bahwa ruang alam as-sama’  berasal dari materi sejenis dukhân. Bukan pula menunjukkan materi asal dari ruang alam as-sama’,  tetapi ia menjelaskan tentang bentuk alam semesta ketika berlangsung fase awal penciptaannya. Hal ini diperkuat dengan hasil temuan ilmuwan bahwa pada suatu ketika, dalam penciptaan terjadi ekspansi yang sangat cepat sehingga timbul kondensasi, di mana energi berubah menjadi materi.
Sebagaimana dukhân, Alquran juga menunjukkan bahwa zat alir atau sop kosmos (al-mâ’i) telah ada sebagai salah satu fase terwujud- nya alam semesta. Dengan kata lain, sebelum alam semesta terbentuk seperti sekarang, ia mengalami bentuk atau sifat semacam zat alir atau sop kosmos. Jadi, seperti yang telah disinggung sebelumnya, pembicaraan al-ma’i  (zat  alir) dalam Surah Hûd (11)  ayat 7 erat kaitanya dengan proses penciptaan alam semesta, sedangkan Surah Al-Anbiyâ’  (21) ayat 30, menjelaskan al-ma’i (air) sangat dibutuhkan dalam kehidupan atau dari air diciptakan sekalian makhluk hidup. Surah Al-Anbiyâ’  ini diperkuat dengan Surah An-Nûr (24) ayat 45, bahwa Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kata al-ma’i dalam Alquran dapat diartikan sebagai zat alir secara umum. Zat ini mempunyai wujud yang berbeda ketika alam semesta dalam proses penciptaan, dan ia juga merupakan syarat mutlak untuk terjadinya kehidupan.
Kemudian dalam Alquran berturut-turut disebut bahwa alam semesta diciptakan selama enam masa (tahap) atau periode. Berikut ayat-ayat yang menjelaskan ihwal tersebut.
a.    Hûd (11)  Ayat 7
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Jika engkau berkata (kepada penduduk Mekah),  “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang kafir itu akan berkata, “Ini hanyalah sihir yang nyata.”
b.    As-Sajdah  (32)  Ayat 4
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Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy. Bagimu tidak ada seorang  pun penolong maupun pemberi syafaat selain Dia. Maka apakah kamu tidak memerhatikan?
c.    Fushshilat (41)  Ayat 9–12
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Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang mencip- takan bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan seluruh alam.” Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi penghuni)nya  dalam empat masa, memadai untuk (memenuhi  kebutuhan)  mereka yang memerlukannya. Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit)  itu masih berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku  dengan patuh atau terpaksa.”  Keduanya menjawab, “Kami datang dengan patuh.” Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit)  itu masih berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku  dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan patuh.”
d.    Yûnus (10)  Ayat 3
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Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy (singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?
e.    Al-A’râf (7)  Ayat 54
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Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang  tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam.
f.    Al-Furqân (25)  Ayat 59
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Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy, (Dialah)  Yang Maha Pengasih, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada orang yang lebih mengetahui (Muhammad).
g.    Qâf (50)  Ayat 38
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami tidak merasa letih sedikit pun.
h.   Al-Hadîd (57)  Ayat 4
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Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.  Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
Enam tahapan tersebut bukanlah menunjukkan urutan dalam penciptaan as-sama’  (ruang alam) dan al-ard  (materi) serta lainnya, tetapi dipandang sebagai tahapan atau periode penciptaan alam semesta secara keseluruhan dalam waktu yang sama. Sementara itu, kata yaum dengan jamaknya ayyâmi (tahapan atau priode) dalam Alquran bukan berarti batasan waktu antara terbenamnya matahari hingga terbitnya matahari, seperti hari di bumi. Adapun proses penciptaan alam semesta selanjutnya, yaitu Allah melengkapinya dengan menciptakan hukum- hukum tertentu, yang disebut dengan sunnatullah. Hal ini dipahami dari percakapan simbolik antara Allah dengan as-sama’  dan materi al-ard  di pihak lain. Penafsiran ini didukung dengan sejumlah ayat berikut.
a.    Al-Isrâ’ (17)  Ayat 77
(Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang Kami utus sebelum engkau, dan tidak akan engkau dapati perubahan atas ketetapan Kami.
b.    Al-Ahzâb (33)  Ayat 62
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Sebagai sunnah Allah yang (berlaku  juga) bagi orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada sunnah Allah.
c.    Fâthir (35)  Ayat 43
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Karena kesombongan  (mereka) di bumi dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah menunggu (berlakunya) ketentuan kepada orang-orang yang terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapatkan perubahan bagi Allah, dan tidak (pula)  akan menemui penyimpangan bagi ketentuan Allah itu.
d.    Al-Fath (48)  Ayat 23
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(Demikianlah) hukum Allah, yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu.
e.    Yâsîn (36)  Ayat 38–40
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Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetap- an (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia sampai ke tempat peredaran yang terakhir)  kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.
f.    Al-An’âm (6)  Ayat 96
[image: image339.png]i ﬂ,-a -

S e o & o . - -
Lo el Geetdly G T Jans e Bt

)

.y LT 72 g - : P -
@3 f"‘l"‘]«/ tJJ_‘[z.”JJ:—LﬂJ“ gf/U/'.)




Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketetapan Allah Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.
Hasil penelitian ayat-ayat ini seutuhnya menunjukkan bahwa hukum-hukum alam yang telah ditetapkan Allah tersebut, tidak akan pernah berubah dan menyimpang. Alam semesta tunduk kepada hukum-hukum Allah tersebut. Dengan istilah lain, gerakan dan edaran ruang alam (as-sama’) dan materi (al-ardh) serasi dan sejalan, tidak saling bertentangan, ibarat tubuh yang satu.
Demikianlah proses penciptaan alam semesta yang dirangkai dari isyarat-isyarat yang disinyalkan Alquran. Sebagaimana disinggung sebe- lumnya bahwa proses penciptaan alam semesta sebagai hasil “bacaan”
terhadap “kitab alam” dapat dilihat dari hasil observasi sains kealaman. Tidak cukup dengan ungkapan ayat-ayat yang ada di dalam Alquran tanpa ada tinjauan dari ilmu pengetahuan yang bersifat kealaman. Dalam kejadian penciptaan itu, alam semesta dan seisinya, terdapat tanda-tanda kebesaran Allah yang menjadi objek pemikiran manusia. Melalui pemikiran terhadap alam sekitar itu, manusia memperoleh kesadaran pengetahuan untuk menyusun konsep-konsep, dan berusaha mewujudkan konsep-konsep itu dalam realitas kehidupan masyarakat untuk mencapai kemakmuran bersama.
Realitas adanya usaha manusia untuk mengatasi persoalan yang dihadapi sebagai upaya untuk meningkatkan kehidupannya, adalah ke- budayaan. Dalam hubungan ini, penciptaan alam semesta dan seisinya tidaklah sia-sia, bahkan merupakan dasar bagi upaya pembentukan kebudayaan. Dari hubungan dengan alam yang ada di sekitar hidup manusia itu, manusia menempuh proses belajar, dan pengetahuan yang diperoleh melalui proses belajar memahami alam sekitar selanjutnya tumbuh berkembang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan tingkat intelektual.
Oleh karena itu, realitas kebudayaan sepenuhnya dipengaruhi oleh tahap-tahap  perkembangan intelektual. Sebagai khalifatullah di muka bumi, manusia mengolah dan membentuk apa yang ada di alam semesta ini, menjadi bentuk baru berupa alam kebudayaan. Dalam proses pembentukan itu, manusia harus selalu berpegang teguh pada prinsip-prinsip kebenaran yang terkandung dalam penciptaan alam dan ingat atas batas-batas  wewenang yang diterimanya dari Allah sebagai khalifatullah. Dengan demikian, manusia bisa mendapatkan manfaat bagi kesejahteraan hidup manusia bersama.
BAB 5
SUMBER
AJARAN ISLAM
A.   SISTEMATIKA SUMBER AJARAN  ISLAM
Firman Allah Ø di dalam Alquran,
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang  kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kemba- likanlah kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)  dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisâ’ (4): 59)
Didasari ayat tersebut, sumber hukum ajaran Islam terdiri atas Alquran dan hadis. Kesepakatan ini diperkokoh dengan hadis Nabi Muhammad  yang menyatakan, “Aku tinggalkan dua warisan untuk kalian. Selama kalian berpegang  pada keduanya niscaya tidak akan sesat.
Keduanya itu adalah Kitabullah dan sunnah Nabi-Nya.” (HR. ....). Dalam hadis lain dikatakan,
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Ketika Rasulullah akan mengutus Mu’adz bin Jabal ke Yaman, beliau bertanya kepadanya, “Dengan apa engkau memutuskan sesuatu?” Mu’adz menjawab, “Saya memutuskan dengan kitab Allah.” Rasulullah bertanya, “Jika tidak kamu jumpai (dalam kitab Allah)?”  Mu’adz menjawab, “Saya memutuskan dengan sunnah Rasulullah.” Rasulullah bertanya, “Jika tidak kamu jumpai (dalam sunnah Rasulullah dan kitab Allah)?”  Mu’adz menjawab, “Saya berijtihad dengan pendapatku.” (HR. Abu Dawud)
Berpedoman pada hadis tersebut, para ahli hukum Islam (ahli fiqh) menambah sumber ajaran Islam yang ketiga, yaitu ijtihad. Dengan tiga sumber hukum dari ajaran Islam ini, terutama ijtihad, memberi kesempatan bagi ulama zaman klasik untuk menjadikan agama Islam berkembang secara pesat, baik dari segi populasi maupun dari segi perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan/teknologi, sampai memasuki periode abad XIII Masehi. Namun, memasuki abad XIV Masehi, gejala kemunduran mulai tampak. Hal ini disebabkan sumber utama −yaitu Alquran dan sunnah− mulai kurang mendapat analisis, sementara ijtihadnya lebih menonjol. Dampaknya mentalitas
umat melemah dan ketahanan umat turut ambruk. Ketika bangsa Tartar menyerbu Baghdad, aparat kekhalifahan dan umat tidak siap menghadapinya sehingga berakhirlah Abbasiyah. Bersamaan dengan itu pula, bangsa Eropa menyerbu bani Umaiyah di Cordova yang menjadi pusat peradaban Islam di Barat dan berhasil merontokkan sisa kekhalifahan di belahan Barat. Suasana itu membuat para ahli fiqh periode berikutnya berpikir ulang tentang penggunaan ijtihad. Persyaratan ijithad dipersulit sehingga orang tidak berani lagi untuk berijtihad. Selanjutnya, dikukuhkanlah sebagai sumber ajaran Islam berikutnya selain Alquran dan sunnah Rasul, yaitu
1.    ijma’ ulama, yaitu kesepakatan para ulama tentang suatu masalah;
2.
qiyas, yaitu dalil yang diambil berdasarkan kasus yang hampir sama/ mirip dengan asbâb an-nuzûl  (kasus yang menyebabkan turunnya ayat Alquran) atau asbâb al-wurûd (kasus yang menyebabkan keluarnya sunnah Rasul).
Selain sumber yang empat itu, ada sumber lain yang tidak menjadi kesepakatan para ulama, seperti istihsan, yaitu mengambil dalil dari berbagai macam ide pemecahan yang ada lalu dipilih yang terbaik. Di samping itu, ada maslahah mursalah, yaitu mengambil dalil dengan memilih mana yang baik dan mana yang buruk.
Di samping itu, terdapat bentuk penjabaran dari ijtihad, di antaranya ijma’, qiyas, istihsan, dan maslahah mursalah. Di sisi lain, terdapat kendala. Dengan dipersulitnya persyaratan ijitihad, orang- orang tidak berani lagi berijtihad dan semua persoalan yang tidak ditemukan pemecahannya dari ayat Alquran atau sunnah Rasul membuat mereka bertanya kepada ulama. Namun, adakalanya pengetahuan ulama sangat terbatas sehingga memberi dampak lahirnya paham dikotomi, yaitu pemilahan antara urusan dunia dan urusan agama. Urusan agama ditanyakan kepada ulama; sedangkan
masalah ilmu pengetahuan, teknologi, politik, dan kemasyarakatan menjadi bahasan para pakar. Akibatnya,  ulama dengan ajaran Islamnya terpojok pada satu sudut yang sempit, sementara bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dianggap bukan kajian dari Islam.
B.   AYAT-AYAT ALQURAN  YANG QATH‘Î DAN ZHANNÎ DALALAH  DAN KEDUDUKANNYA  SEBAGAI  SUMBER HUKUM
1.    Ayat-Ayat Alquran dari Segi Sumbernya
Ayat-ayat Alquran apabila ditinjau dari segi datangnya dan dinukilnya dari Rasul Muhammad  kepada kita semuanya adalah pasti (qath‘î). Artinya, dapat dipastikan bahwa setiap ayat yang dibaca adalah hakikat nash Alquran yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya dan disampaikan oleh Rasul Muhammad  kepada umatnya tanpa perubahan atau penggantian. Ketika turun kepadanya suatu surah atau ayat, kemudian disampaikan kepada para sahabatnya, dibacakan kepada mereka, dan ditulis oleh juru tulis wahyunya. Bahkan, di antara sahabatnya ada yang menulis untuk dirinya sendiri. Di antara mereka banyak yang menghafal dan membacanya pada setiap waktu. Pada waktu Rasulullah  wafat, ayat Alquran telah ditadwinkan (dibukukan) menurut kebiasaan orang Arab. Ayat-ayat tersebut juga telah dihafal oleh sebagian besar umat Islam. Abu Bakar Ash-Shiddiq telah mengumpulkan Alquran dengan perantaraan Zaid bin Tsabit dan sebagian sahabat yang dikenal hafalannya. Ayat-ayat Alquran tersebut dihimpun menurut urutan yang pernah dibacakan oleh Rasulullah . Himpunan ini, termasuk apa yang dihafal oleh huffazh, menjadi rujukan umat Islam dalam menerima Alquran dan meriwayatkannya. Pemeliharaan himpunan ini telah dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar.
Himpunan ini ditulis ulang menjadi 4 kitab dan aslinya ditinggalkan kepada, yaitu Hafshah, anak perempuan Umar yang sekaligus ummul mukminin.
Ketika Utsman menjadi khalifah, himpunan Alquran diambil dari Hafshah dan dinaskahkan dengan perantaraan Zaid bin Tsabit. Dengan dibantu beberapa tokoh besar Muhajirin dan Anshar, naskah ditulis menjadi beberapa salinan dan dikirim ke berbagai kota. Dengan demikian, Abu Bakar telah memelihara pembukuan ayat Alquran, sehingga tidak sedikit pun hilang. Sementara itu, Utsman menyatukan pembukuan tersebut (pemberian harakat?) dan menyebarluaskan- nya kepada umat Islam. Aspek-aspek  tersebut akan lebih meyakinkan lagi bahwa Nabi Muhammad adalah seorang yang ummi dan tidak hidup di tengah-tengah  peradaban besar, seperti Mesir, Persia, atau Romawi. Dengan kata lain, beliau dibesarkan dan hidup di tengah- tengah kaum yang oleh beliau sendiri dilukiskan sebagai masyarakat yang ummi. Berikut ini beberapa aspek yang membuktikan bahwa Alquran memang berasal dari Allah.
Pertama, aspek keindahan dan ketelitian redaksinya. Tidak mudah menguraikan hal ini, khususnya bagi yang tidak memahami dan memi- liki rasa bahasa Arab karena keindahan diperoleh melalui perasaan, bukan melalui nalar. Meskipun demikian, ada dua hal yang dapat mem- bantu kita memahami aspek ini. Seperti diketahui, seringkali surah atau ayat Alquran turun secara spontan untuk menjawab pertanyaan, misalnya pertanyaan orang Yahudi tentang hakikat roh. Pertanyaan ini dijawab secara langsung dan tentunya spontanitas tersebut tidak mem- beri peluang untuk berpikir dan menyusun jawaban dengan redaksi yang indah, apalagi teliti. Selain itu, setelah Alquran diturunkan dan dilakukan analisis tentang redaksinya, ditemukan hal-hal yang sangat menakjubkan. Ditemukan adanya keseimbangan yang luar biasa antara
kata-kata yang digunakan dan maknanya. Di antara keseimbangan tersebut, dapat dijelaskan secara sangat singkat sebagai berikut.
a.    Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan antonimnya.
Misalnya,
1)    al-hayâh  (hidup) dan al-maut (mati), masing-masing sebanyak
145 kali;
2) 
an-naf‘u  (manfaat)  dan al-madharrah (mudarat),  masing- masing sebanyak 50 kali;
3) 
ash-shâlihât  (kebajikan)  dan as-sayyi’ât (keburukan), masing- masing sebanyak 167 kali.
b.
Keseimbangan jumlah bilangan kata dengan sinonim atau makna yang dikandungnya. Misalnya,
1)    adh-dhâllûn  (orang sesat) dan al-mautâ  (orang yang mati
[jiwanya]), masing-masing sebanyak 17 kali;
2) 
al-qur’ân  (Alquran),  al-wahyu (wahyu),  dan al-islâm  (Islam), masing-masing 70 kali;
3)    al-‘aql (akal)  dan an-nûr  (cahaya), masing-masing sebanyak
46 kali.
Kedua, adanya tantangan yang tegas yang diajukan Alquran kepada seluruh umat manusia sejak abad VII Masehi, khususnya terhadap setiap manusia yang mengingkari kerisalahan Alquran. Dengan kalimat yang tegas, Allah Ø menyatakan melalui firman- Nya,
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Dan jika kamu meragukan  (Alquran) yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengan- nya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang- orang yang benar. (QS. Al-Baqarah  (2): 23)
Tantangan yang dikemukakan Alquran terhadap manusia yang ragu akan kebenarannya terdapat juga dalam ayat berikut.
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Bahkan mereka mengatakan, “Dia (Muhammad) telah membuat- buat Alquran itu.” Katakanlah, “(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah semisal dengannya (Alquran) yang dibuat-buat,  dan ajaklah siapa saja di antara kamu yang sanggup selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” Maka jika mereka tidak memenuhi tantanganmu, maka (katakanlah),  “Ketahuilah, bahwa (Alquran) itu diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah diri (masuk Islam)?”  (QS. Hûd (11): 13–14)
Dalam sebuah buku yang ditulis oleh J. Sarwar dengan judul Muhammad the Holy Prophet diceritakan kehidupan Lubaid ibn Rabi’ah, seorang yang terkenal karena kepekaan kata-katanya, kefasihan lidah- nya, dan kekuatan syairnya. Pada waktu Lubaid mendengar Nabi Muhammad  melancarkan tantangan tersebut terhadap masyarakat- nya, Lubaid membuat beberapa syair untuk menjawabnya. Syair itu
kemudian digantungkan di pintu Ka’bah, suatu keistimewaan yang tidak didapat, kecuali oleh sekelompok kecil penyair terkenal. Pada waktu salah seorang kaum muslimin melihat hal yang diperbuat Lubaid, bangkitlah semangatnya untuk membela Islam. Ia menulis beberapa ayat Alquran, kemudian digantungkan di samping syair Lubaid. Pada hari berikutnya, Lubaid lewat pintu Ka’bah dan pada waktu itu ia belum masuk Islam. Ia begitu terpesona oleh ayat-ayat tersebut sehingga ia berteriak, “Demi Allah, ini bukan kata-kata manusia; dan saya termasuk orang yang menyerahkan diri.” Akhirnya pada tahun 9 H, Lubaid masuk Islam.
Menurut catatan sejarah, banyak orang yang berusaha menjawab tantangan ini, tetapi mereka gagal, di antaranya Musailamah Al- Kadzdzab, Thulailah ibn Khuwalid Al-Asdi, An-Nadhr ibn Ar-Rawandi, Abu Ath-Thayyib Al-Mutanabbi, dan Abu Al-A’la  Al-Ma’ari. Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa bangsa Arab yang terkenal sangat fasih dalam berbahasa ternyata terpaksa tunduk terhadap Alquran dan mengakui tidak mampu membuat suatu karya yang menyamai Alquran, walaupun hanya satu ayat. Hal ini merupakan kebenaran Alquran sebagai wahyu Allah.
Ketiga, mengenai pemberitaan ghaib. Misalnya, kisah Fir’aun yang mengejar-ngejar  Nabi Musa dan diceritakan dalam Surah Yûnus ayat 92 bahwa badan Fir’aun akan diselamatkan Tuhan untuk menjadi pelajaran generasi berikut. Tidak seorang pun mengetahui hal tersebut karena hal itu terjadi sekitar 1.200 tahun SM. Pada tahun 1896, ahli purbakala yang bernama Loret menemukan mumi di lembah raja-raja Luxor, Mesir. Berdasarkan data sejarah, terbukti bahwa mumi tersebut adalah Fir’aun yang bernama Maniptah (bukan Merneptah atau Merenptah?) dan pernah mengejar Nabi Musa Û. Pada tanggal 8 Juli 1908, Elliot Smith mendapat izin dari pemerintah
Mesir untuk membuka pembalut mumi tersebut. Pada saat itu, di- temukan satu jasad utuh seperti yang diberitakan Alquran melalui Nabi Muhammad. Setiap orang yang berkunjung ke Museum Kairo (atau museum di Kairo?) dapat melihat mumi tersebut.
Ramalan selanjutnya yang termuat dalam Alquran adalah per- nyatan tentang kekalahan pasukan Romawi oleh pasukan Persia yang terdapat dalam ayat di bawah ini.
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Alif Lâm Mîm. Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri yang terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang, dalam beberapa tahun (lagi).  Bagi Allah-lah  urusan sebelum dan setelah (mereka  menang).  Dan pada hari (kemenangan  bangsa Romawi) itu bergembiralah  orang-orang yang beriman, karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa, Maha Penyayang. (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya,  tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. Ar- Rûm (30): 1–6)
Pada waktu terjadi peperangan antara Persia dan Romawi, terjadi pula peristiwa serupa di Mekah. Di kota tersebut terdapat orang- orang majusi Persia yang menyembah api dan orang-orang Romawi
yang beriman kepada Al-Masih.  Dengan demikian, peperangan yang terjadi antara Persia dan Romawi menjadi lambang perseteruan antara kaum muslimin dan kaum musyrikin Mekah. Pada waktu Persia berhasil mengalahkan Romawi pada tahun 616 dan berhasil menguasai seluruh wilayah sebelah timur negeri Romawi, kaum musyrikin mendapat kesempatan untuk menghina kaum muslimin dengan kalimat, “Saudara kami berhasil mengalahkan saudara kalian. Demikian pula yang akan kami lakukan kepada kalian jika kalian tidak mau mengikuti kami dan meninggalkan agama yang baru.” Ketika itu kaum muslimin sedang dalam kondisi yang paling lemah dan paling buruk dalam segi materi. Setelah itu, turun firman Allah Surah Ar- Rûm ayat 1–6 ini. Beberapa tahun kemudian, Heraklius dari Romawi membuat rencana untuk mengalahkan Persia. Heraklius tahu bahwa kekuatan angkatan laut Persia lemah. Oleh karena itu, ia menyiapkan kapal-kapal  untuk menyerang Persia dari belakang. Menghadapi serangan yang mendadak, pasukan Persia tidak mampu bertahan dan tercerai-berai.
Setelah menang dalam dua peperangan, yaitu Armenia dan Asia Kecil, Heraklius melakukan peperangan yang lain melawan Persia pada tahun 623, 624, dan 625. Akibat peperangan tersebut, pasukan Persia menarik diri dari seluruh tanah Romawi sehingga memungkinkan Heraklius untuk menembus ke jantung kekaisaran Persia. Akhirnya, perang yang terakhir terjadi pada bulan Desember 627 di sepanjang Sungai Dajlah. Dalam situasi yang demikian buruk, Persia tidak mungkin dapat melanjutkan peperangan melawan Romawi. Oleh karena itu, akhirnya Kavadh II, putra Kisra Chorus, meminta damai dan mengusulkan pengunduran diri pasukan Persia dari wilayah kekuasan Romawi. Pada bulan Maret 628, Heraklius kembali ke Konstantinopel dengan kegemilangan besar. Dengan demikian, benar yang diramalkan Alquran tentang kemenangan Romawi.
Keempat, isyarat ilmiahnya. Banyak sekali isyarat ilmiah yang ditemukan dalam Alquran. Misalnya, tentang penciptaan alam raya yang antara lain dinyatakan dalam dua ayat berikut ini.
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. (QS. Al-Anbiyâ’  (21): 30)
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Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit)  itu masih berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku  dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan patuh.” (QS. Fushshilat (41): 11)
Kalau dipelajari teori Gamow tentang terciptanya alam raya, tampaknya ada persamaan dengan kedua ayat tersebut. Teori Gamow menyatakan bahwa alam raya ini merupakan satu kesatuan yang volumenya sangat kecil. Karena adanya kepadatan massa yang tinggi, maka terjadi ledakan yang mahadahsyat. Hal ini menyebabkan massa terurai menjadi proton dan elektron. Bagian-bagian  inilah yang selanjutnya sangat berperan dalam pembentukan zat-zat  kimia yang lain. Kecenderungan ini didorong oleh adanya temperatur yang sangat tinggi yang timbul sebagai akibat adanya kepadatan yang luar biasa.
Sebenarnya letak persesuaian antara teori Gamow dan Alquran tidak hanya di situ. Gamow menyatakan bahwa ledakan tersebut
terjadi segera setelah massa tersebut tersumbat. Alquran dalam hal ini menyebutkan dengan kata fa di bagian awal yang dalam bahasa Arab berarti ‘kemudian’. Akan tetapi, berbeda dengan kata tsumma yang juga berarti ‘kemudian’. Kata fa menunjukkan keberuntutan peristiwa secara langsung; sedangkan kata tsumma menunjukkan keberuntutan peristiwa, tetapi ada selang waktu untuk menuju ke peristiwa selanjutnya. Dengan demikian, ledakan yang terjadi menurut Alquran adalah langsung setelah terjadinya kepadatan massa yang sangat tinggi. Pada tahun 1929, seorang ilmuwan astrofisika Amerika Serikat yang bernama Edwin P. Hubble berpendapat bahwa galaksi- galaksi di alam raya berekspansi menurut model matematika Einstein dan Friedman. Dengan demikian, Hubble telah membuktikan bahwa alam raya benar-benar berkembang dengan kecepatan yang sangat tinggi.
Hasil penemuan para ilmuwan di atas membuktikan kebesaran Alquran sebagai wahyu Allah. Alquran memang telah menyatakan bahwa alam raya ini terus berkembang sebagaimana yang terdapat dalam ayat di bawah ini,
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Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami benar- benar meluaskannya.  (QS. Adz-Dzâriyât  (51): 47)
Ilmu pengetahuan mengungkapkan bahwa di antara planet, bintang, dan benda-benda lainnya terjadi gaya tarik-menarik sehingga dengan berkembangnya alam raya berakibat tercapainya keseimbangan. Dengan kata lain, tercipta hukum keseimbangan di antara benda-benda tersebut sehingga kestabilan orbit tetap terpelihara. Menurut Newton, kondisi ini tercapai karena adanya keharmonisan gerak revolusi dengan gaya tarik-menarik di antara benda-benda di alam raya.
Dalam hal ini Alquran telah jauh mendahului penemuan Newton. Alquran yang diturunkan pada abad VII M telah mengungkapkan,
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Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan.
(QS. Ar-Rahmân (55): 7)
Di sini telah jelas bahwa Allah meluaskan alam raya bukan tanpa maksud, melainkan untuk menciptakan keseimbangan di antara benda- benda angkasa sehingga tidak terjadi saling tumbuk. Semua aspek tersebut menjadi bukti bahwa petunjuk-petunjuk yang disampaikan Alquran adalah benar-benar bersumber dari Allah. Dengan demikian, manusia yakin serta secara tulus mau mengamalkan petunjuk-petunjuk- Nya. Hanya sayang, para peneliti pada umumnya adalah orang-orang non-Islam, sementara umat Islam sampai saat ini masih sangat kurang minatnya untuk meneliti.
2.    Ayat-Ayat Alquran dari Segi Penunjukan (Dalalah)
Ayat-ayat Alquran apabila ditinjau dari aspek dalalahnya atas hukum- hukum yang dikandungnya, dibagi menjadi dua, yaitu
a.    ayat-ayat qath‘î dalalahnya atau yang muhkam, dan b.    ayat-ayat zhannî dalalahnya atau yang mutasyâbih.
Hal tersebut dijelaskan oleh Allah Ø di dalam firman-Nya se- bagaimana berikut.
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Dialah yang menurunkan Kitab (Alquran) kepadamu (Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat  yang muhkamât, itulah pokok-pokok Kitab (Alquran) dan yang lain mutasyâbihât. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutâsyabihât untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Alquran), semuanya  dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang ber- akal. (QS. Âli ‘Imrân (3): 7)
Ayat-ayat qath‘î dalalahnya ialah ayat-ayat yang menunjukkan makna yang bisa dipahami secara tertentu, tidak ada kemungkinan takwil, dan tidak ada tempat bagi pemahaman yang lain. Misalnya,
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Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang di- tinggalkan oleh istri-istrimu,  jika mereka tidak mempunyai  anak. (QS. An-Nisâ’ (4): 12)
Ayat ini penunjuknya pasti. Artinya, bagian suami dalam keada- an tidak punya anak adalah seperdua; tidak lebih dan tidak kurang. Selain itu, firman Allah lainnya dalam hal menindak laki-laki dan perempuan yang berzina seperti ayat berikut ini.
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Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman. (QS. An-Nûr (24): 2)
Ayat ini penunjuknya pasti juga. Artinya, had zina adalah seratus kali dera; tidak lebih dan tidak kurang. Ayat-ayat Alquran yang disampaikan dalam bentuk yang muhkam penunjukannya terhadap hukum adalah pasti (qath‘î dalalah). Tidak mungkin dipahami dari maksud yang lain dan tidak mungkin pula ditanggapi dengan tanggap- an yang berbeda-beda. Hukum yang ditunjuk secara pasti, berlaku universal dan tidak mengalami perubahan, walaupun waktu dan tempat sudah berubah. Penunjukan yang pasti berlaku dalam bidang akidah (seperti keesaan Allah), ibadah (seperti kewajiban shalat), serta akhlak (seperti keharusan berbuat baik kepada orangtua) tidak akan mengalami perubahan.
Sementara itu, ayat-ayat yang zhannî dalalahnya ialah ayat-ayat yang menunjukkan makna yang memungkinkan ditakwil atau di- palingkan dari makna asal (lughawî) kepada makna yang lain. Adanya kemungkinan berbagai pemahaman dapat disebabkan oleh lafal yang digunakan untuk dua maksud dengan pemahaman yang sama. Misal- nya, lafal qurû’ dalam firman Allah,
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Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali qurû’. (QS. Al-Baqarah  (2): 228)
Lafal qurû’ dalam bahasa Arab mempunyai dua arti, yaitu ‘suci’ dan ‘haid’. Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud- kan adalah tiga kali suci atau tiga kali haid. Hal ini berarti tidak pasti dalalahnya sehingga para mujtahid berselisih pendapat. Penjelasan yang bersifat zhannî umumnya berlaku dalam bidang muamalat yang mengatur hubungan manusia dengan sesamanya dalam kehidupan bermasyarakat. Karena kehidupan bermasyarakat selalu berkembang, maka penerapan hukum mengalami perubahan. Dalam bidang inilah berlaku kaidah “perubahan hukum berdasarkan perubahan waktu dan tempat” dan reformulasi apabila keadaan menghendaki. Misalnya, poligami pada suatu waktu dan tempat dinyatakan harus, sementara pada waktu dan tempat lain dinyatakan dilarang. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa masalah qath‘î dan zhannî bermuara pada sejumlah argumentasi yang maknanya disepakati oleh ulama sehingga tidak mungkin lagi timbul makna yang lain, kecuali makna yang telah di- sepakati.
C.   KUALITAS SUNNAH RASUL/HADIS
Di kalangan umat Islam, kata sunnah Rasul kurang populer dibanding dengan hadis, padahal Nabi menyebutkan kata sunnahku. Dilihat dari sudut bahasa, keduanya mempunyai arti yang sama. Sunnah Rasul ialah apa yang diperbuat, dikatakan, atau sikap yang ditunjukkan oleh Rasul tentang sesuatu hal atau masalah. Sunnah ini dapat kita kenal melalui ucapan para sahabat yang dicatat oleh generasi tabi’it-tabi’in yang dipelopori oleh Al-Bukhari  dan Muslim. Sementara itu, hadis
ialah ucapan para sahabat tentang apa yang diperbuat, dikatakan, atau sikap yang ditunjukkan oleh Rasul tentang sesuatu hal atau masalah. Hadis ini juga dikenal melalui catatan yang diangkat oleh tabi’it-tabi’in. Perbedaannya terletak pada rangkaian peristiwa. Untuk menilai tentang apa yang diperbuat, dikatakan, atau sikap Rasul itu bernilai sunnah atau hadis, dapat dianalisis apakah berupa rangkaian peristiwa atau ungkapan lepas. Jika ada rangkaian peristiwanya (yang dalam istilah ilmu hadis dinamakan asbâb al-wurûd), disebut sunnah Rasul. Akan tetapi, jika merupakan ungkapan lepas, disebut hadis.
Oleh karena itu, sunnah Rasul dapat diikuti dari buku-buku tentang kisah kehidupan beliau, sedangkan hadis dapat dipelajari dari kitab-kitab hadis yang telah disusun oleh ulama hadis. Namun, harus dicermati bahwa dalam kitab-kitab hadis itu juga terdapat ungkapan tentang Rasul yang bersifat ungkapan lepas atau yang ada untaian peristiwanya. Di sinilah diperlukan ketelitian dan kejelian. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sunnah Rasul lebih tinggi kualitasnya dibanding dengan hadis.
Bagi para ahli hadis, jika dilihat dari segi kualitas, hadis digo- longkan menjadi hadis maqbul dan mardud. Menurut bahasa, hadis maqbul adalah yang diterima, sedangkan hadis mardud adalah yang ditolak. Dengan demikian, hadis maqbul adalah hadis yang dapat di- terima karena pada dasarnya dapat dijadikan hujjah (sumber hukum) atau dalil, pedoman, panduan pengamalan syariat, alat istinbath (penetapan),  dan bayan (penjelasan)  terhadap Alquran. Sebaliknya, hadis mardud tidak dapat dijadikan hujjah.
Berpedoman pada jumlah perawi, hadis terbagi menjadi dua, yaitu hadis mutawatir dan hadis ahad. Hadis mutawatir tergolong sebagai hadis yang maqbul, sedangkan hadis ahad ada yang maqbul dan ada yang mardud.
1.
Hadis mutawatir, yaitu hadis yang didasarkan pada pancaindra yang dikabarkan oleh sejumlah orang yang mustahil, menurut adat, bersepakat untuk mengabarkan berita itu dengan dusta. Berikut ini syarat hadis mutawatir.
a. 
Pemberitaan hadis yang disampaikan oleh para perawi harus berdasarkan tanggapan pancaindra, baik indra penglihatan maupun pendengaran. Apabila pemberitaan itu hasil pemikir- an semata-mata,  rangkuman analisis dari suatu peristiwa ke peristiwa yang lain, atau istinbath dari satu dalil lain; berita tersebut bukanlah hadis mutawatir.
b.
Banyaknya perawi sampai pada jumlah tertentu, yang me- nurut adat, mustahil mereka bermufakat dusta. Jumlah perawi adalah relatif. Menurut Abu Thayib, 4 orang; ashhâb Asy-Syafi’i,  5 orang; dan ulama lain, 20 atau 40 orang.
Ulama dan umat Islam sepakat bahwa hadis mutawatir memberi faedah ilmu dharûrî, yaitu harus menerima bulat-bulat sehingga mem- bawa pada keyakinan yang qath‘î. Hadis mutawatir derajatnya sangat tinggi, bahkan hampir seimbang dengan Alquran dalam hal qath‘î wurûd- nya. Hadis mutawatir dengan syarat di atas sulit ditemukan, bahkan ada ulama yang mengatakan bahwa hadis mutawatir lafzhî hampir tidak ada. Apabila ada ulama berpendapat bahwa terdapat hadis mutawatir; hal itu karena menggunakan syarat yang tidak maksimal seperti di atas dan tidak berdasarkan jumlah perawi pada sanad yang eksplisit pada kitab-kitab hadis, tetapi menggunakan informasi dan qarinah lain yang menyata- kan bahwa jumlah sumber beritanya mutawatir. Hadis mutawatir tidak diteliti lagi keadilan dan kualitas perawi karena sudah menjadi jaminan tidak ada kesepakatan berdusta. Hadis mutawatir tidak menjadi objek pembicaraan ilmu hadis dari segi maqbul dan mardud. Pembicaraan kualitas hadis berlaku di lingkungan hadis ahad.
2.
Hadis ahad, yaitu hadis yang para perawinya tidak sampai pada jumlah perawi hadis mutawatir, tidak memenuhi persyaratan mutawatir, dan tidak sampai derajat mutawatir. Hadis ahad ter- bagi menjadi tiga, yaitu hadis shahih, hadis hasan, dan hadis dha’if. Hadis shahih dan hadis hasan nilainya maqbul, sedangkan hadis dha’if nilainya mardud.
a. 
Hadis shahih adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil, sempurna ingatan, sanadnya bersambung, tidak ber-‘illât, dan tidak janggal. Menurut pengertian di atas, suatu hadis dinilai shahih apabila memenuhi syarat:
1)    perawinya bersifat adil,
2)    perawinya sempurna ingatan atau ke-dhâbith-an,
3)    sanadnya bersambung,
4)    matannya marfu’ (bahasanya halus),
5)    tidak ada ‘illât atau cacat, dan
6)    tidak janggal.
b.
Hadis hasan adalah hadis yang diriwayatkan oleh seseorang yang adil, tidak begitu kokoh ingatannya, bersambung sanad- nya, tidak terdapat ‘illât, serta tidak ada kejanggalan. Hadis hasan hampir sama dengan hadis shahih. Perbedaannya hanya dalam soal ke-dhâbith-an perawi. Perawi hadis shahih sempurna ingatannya, sedangkan perawi hadis hasan tidak sempurna ingatannya.
c. 
Hadis dha’if adalah hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadis shahih dan hadis hasan. Hadis dha’if bermacam-macam dan kedha’ifannya bertingkat-tingkat,  ter- gantung dari jumlah keguguran syarat hadis shahih dan hadis hasan, baik mengenai perawi, sanad, maupun matannya.
Berbicara mengenai hadis dha’if, ulama sepakat bahwa hadis dha’if tidak boleh digunakan sebagai dalil dalam menentukan hukum. Meskipun demikian, mereka berbeda pendapat tentang penggunaan- nya dalam fadhâ’il al-‘amal (keutamaan amal), baik yang berhubungan dengan targhîb (memberi dorongan untuk melakukan yang baik) maupun tarhîb (menimbulkan rasa benci terhadap perbuatan buruk). Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim sependapat untuk tidak meng- gunakan hadis dha’if dalam bidang apa pun, termasuk dalam masalah fardhâ’il al-‘amal. Mereka berpendapat demikian karena lebih aman tidak menghubungkan suatu perkataan atau perbuatan yang tidak dikatakan atau dilakukan oleh Nabi Muhammad . Hal itu mengakibatkan terkena ancaman masuk neraka karena berdusta atas nama Nabi Muhammad  sebagaimana sabda beliau,
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Barangsiapa menyampaikan satu hadis dariku, sementara ia melihat bahwa hadis itu dusta, maka ia adalah salah satu pendusta. (HR. …)
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Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hen- daklah menyediakan tempat duduknya dari api neraka. (HR. …)
Imam An-Nawawi sebagai ahli hadis dan ahli fiqh berbeda pen- dapat dengan Imam Al-Bukhari  dan Muslim karena ia memboleh- kan menggunakan hadis dha’if dalam fadhâ’il al-‘amal  selama hadis itu bukan hadis maudhu’ (palsu). Ada catatan khusus dari Imam An-Nawawi,  yaitu penggunaan hadis dha’if hanya boleh untuk menerangkan keutamaan amal yang hukumnya telah ditetapkan oleh hadis lain yang shahih atau setidaknya hadis hasan. Imam Ibnu Hajar berpendapat sama dengan Imam An-Nawawi dan beberapa
orang ahli hadis dan ahli fiqh lainnya, hanya ia menetapkan beberapa persyaratan berikut.
1.
Kedha’ifan hadis itu tidak terlalu buruk, seperti perawinya bukan orang yang suka berdusta, dituduh berdusta, atau sering keliru dalam meriwayatkan hadis.
2.
Keutamaan perbuatan yang dijelaskan hadis dha’if sudah ter- cakup dalam keterangan atau dalil lain, baik Alquran maupun hadis, yang bersifat umum sehingga perbuatan itu tidak termasuk perbuatan yang sama sekali tidak memiliki dasar.
3.
Tatkala menggunakan hadis dha’if, tidak boleh meyakinkan bahwa perbuatan itu pernah dilaksanakan atau dikatakan oleh Rasulullah  supaya terhindar dari menghubungkan suatu per- buatan atau perkataan Rasulullah yang tidak dilakukan atau dikatakan beliau.
Sementara itu, dikenal istilah hadis Israiliyat, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh bani Israil yang mengaku mendengar dari Nabi. Maksud utamanya adalah untuk lebih mengagungkan bani Israil. Hadis- hadis ini termasuk hadis mardud. Cara pertama menentukan keshahih- an hadis adalah dengan menggunakan kaidah keshahihan hadis yang disebut metode tashih. Metode ini digunakan para perawi waktu menyeleksi dan menyaring hadis untuk keperluan penulisan hadis. Mereka  menerima   ribuan −bahkan ratusan   ribu hadis− dan dihafal lengkap dengan sanadnya, kemudian diteliti mengenai keadaan matan, perawi, dan sanadnya. Setelah yakin akan kemurnian hadis, baru ditulis dalam kitab hadis. Selanjutnya, cara kedua adalah dengan mengguna- kan petunjuk, seperti dari jenis kitab hadis, penjelasan kitab syarah, atau hadis oleh para ahli dalam cabang ilmu agama Islam. Metode tersebut dinamakan metode i’tibar, yaitu mencari dan mendapatkan petunjuk untuk mengetahui kualitas hadis.
D.   FUNGSI SUNNAH  RASUL/HADIS  DALAM  SYARIAT ISLAM
Alquran adalah sumber ajaran yang pertama dan sunnah adalah sumber yang kedua. Seorang muslim tidak bisa hanya menggunakan Alquran karena ia juga harus percaya kepada sunnah sebagai sumber ajaran. Hal itu karena kandungan Alquran masih bersifat global dan perlu perincian yang operasional. Keharusan menggunakan sunnah diungkapkan dalam Alquran, seperti ayat berikut ini.
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan taat- lah kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan segala amalmu. (QS. Muhammad (47): 33)
Taat kepada Allah adalah dengan mengikuti perintah yang tercantum dalam Alquran dan taat kepada Rasul adalah dengan mengikuti sunnahnya. Oleh karena itu, orang yang beriman hanya merujukkan pandangan hidupnya kepada Alquran dan sunnah Rasul. Alquran dan sunnah merupakan rujukan yang pasti dan tetap untuk mengatasi segala macam perselisihan yang timbul di kalangan umat Islam, sebagaimana firman Allah Ø,
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang  kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kem- balikanlah kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)  dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisâ’ (4): 59)
Pada ayat di atas tampak dengan jelas bahwa rujukan untuk menyelesaikan perselisihan pendapat adalah dengan kembali kepada sumber, yaitu Alquran dan sunnah. Di samping itu, sunnah merupa- kan rujukan perilaku yang dikehendaki Alquran sehingga apa yang di- inginkan Alquran dapat dilihat dari apa yang dilakukan Rasul. Oleh karena itu, beliau menjadi teladan yang nyata bagi kaum muslimin sebagaimana firman Allah,
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Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)  bagi orang yang mengharap (rahmat)  Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS. Al-Ahzâb (33): 21)
Menurut Ahlu Ar-Ra’yi, ayat-ayat Alquran yang khas penunjuk- annya tidak memerlukan penjelasan hadis; sedangkan Ahlu Al-Hadits berpendapat bahwa segala hadis shahih harus dipandang menjelaskan Alquran, menakhsiskan ayat Alquran yang bersifat umum, atau mem- batasi kemutlakan Alquran. Dari pendapat ulama tentang fungsi hadis sebagai dasar hukum Islam dan fungsinya sebagai penjelasan dan interpretasi terhadap Alquran, dapat dirumuskan beberapa fungsi hadis sebagaimana berikut.
1.
Memperkuat apa yang diterangkan Alquran. Misalnya, hadis tentang melihat bulan untuk berpuasa Ramadhan, “Berpuasalah kamu sesudah melihat bulan dan berbukalah kamu sesudah melihatnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
2.
Menerangkan apa yang tidak mudah diketahui (tersembunyi pengertiannya). Misalnya, hadis tentang shalat, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
3.
Mengganti suatu hukum atau memperjelas. Al-Baqarah ayat 180 menyatakan: Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjem- put seseorang di antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orangtua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. Sementara itu, Nabi menyatakan, “Tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. ...). Jika ayat tersebut menyuruh berwasiat kepada orangtua, padahal orangtua termasuk ahli waris; hadis tersebut memberi makna bahwa dalam wasiat yang ditinggalkan kepada orangtua tidak mengatur bagian tambahan atau pengurangan hak orangtua. Di sisi lain, ayat ini memerintahkan memberi wasiat tanpa batas. Batasan wasiat ditentukan dalam sunnah, yaitu ketika Sa’ad bin
Abi Waqas ingin berwasiat dengan 2/

dari kekayaannya, tetapi
oleh Rasulullah dilarang. Ia kemudian mengajukan lagi sebanyak
1/ , tetapi beliau menolaknya juga. Akhirnya, ia mengajukan 1/
2                                                                                                                                                                  3
dan Rasulullah mengizinkan dengan bersabda, “Ya, sepertiga. Sepertiga itu banyak atau besar. Sebab seandainya kamu meningglkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan  adalah lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang meminta- minta kepada orang lain.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
Selanjutnya, fungsi hadis sebagai penjelas, pembatas kemutlakan, dan takhsis ayat Alquran dijelaskan sebagai berikut.
a. 
Memberi keterangan pada sesuatu yang diterangkan secara ringkas oleh Alquran. Misalnya, dalam ayat,
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Dan terhadap tiga orang*) yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa sempit bagi mereka. (QS. At-Taubah  (9): 118)
Kisah yang dimaksud oleh ayat ini dijelaskan panjang lebar oleh hadis yang diriwayatkan Al-Bukhari,  Muslim, Abu Dawud, An-Nasa’i,  dan Ibnu Majah sebab Nabi Muhammad  mencegah orang lain berbicara dengan ketiga orang tersebut.
b.
Mewujudkan suatu hukum yang tidak disebutkan dalam Alquran, seperti mengharamkan pernikahan sepersusuan mengingatkan hadis, “Haram lantaran radha’ (sesusuan) apa yang haram lantaran nasab (keturunan).” (HR. Ahmad dan Abu Dawud).
c. 
Mengkhususkan sesuatu dari keumuman ayat. Misalnya, Allah mengharamkan memakan bangkai, darah, dan daging babi (Al-Mâ’idah ayat 3). Namun, dalam hal ini ada hadis yang mengecualikannya, “Dihalalkan bagi kamu dua macam bangkai dan dua macam darah. Dua macam bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang, sedangkan dua macam darah adalah hati dan limpa.” (HR. Ibnu Majah dan Hakim).
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa sunnah/hadis merupakan sumber ajaran Islam setelah Alquran; dan umat Islam harus mengikutinya sebagaimana harus mengikuti Alquran. Allah Ø mewajibkan umat Islam mengikuti dan menaati Rasul , yaitu dengan
*) 
Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Mararah bin Rabi'; mereka disalahkan karena tidak mau ikut berperang.
melaksanakan perintahnya dan meninggalkan larangannya. Dalam hal ini Allah Ø berfirman,
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. (QS. Al-Hasyr  (59): 7)
Maksud melaksanakan perintahnya dan meninggalkan larang- annya adalah dengan mengikuti sunnah/hadisnya, baik berupa per- kataan, perbuatan, maupun ketetapan. Kewajiban ini berlaku bagi umat Islam sepanjang masa dan di setiap tempat.
E.   IJTIHAD
Ijtihad adalah usaha yang sungguh-sungguh dalam mempergunakan daya pikir untuk memahami ayat Alquran dan sunnah yang penun- jukan ataupun kebenaran materinya zhannî serta memecahkan per- masalahan yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Alquran dan sunnah. Mahmud Syaltut menyatakan bahwa ijtihad mencakup dua pengertian, yaitu
1.
penggunaan pikiran untuk menemukan suatu hukum yang tidak ditentukan secara eksplisit dalam Alquran dan sunnah;
2.
penggunaan pikiran dalam mengartikan, menafsirkan, dan meng- ambil kesimpulan dari suatu ayat Alquran atau sunnah.
Ijtihad yang dilakukan Nabi Muhammad dan kaum muslimin berdasarkan wahyu Allah. Kegiatan yang mereka lakukan adalah memahami dan meneliti makna Alquran sehingga petunjuk Allah dapat diketahui secara tepat guna. Dalam melakukan ijtihad, harus berpedoman pada prinsip-prinsip wahyu Allah, yaitu Alquran menurut
sunnah Rasul. Ijtihad yang tidak berdasarkan prinsip Alquran jelas tidak akan membawa perbaikan terhadap nasib umat Islam. Ikatan- ikatan yang membelenggu alam pikiran harus ditinggalkan dan sikap lapang dada pelaku ijtihad sangat diperlukan. Jika tepat, tentunya dapat dipakai; tetapi kalau ternyata tidak tepat, harus dibuang. Adapun dasar berijtihad terdapat dalam Surah An-Nisâ’ ayat 59.
Pengertian Alquran yang didasarkan atas buku-buku yang ditulis oleh manusia perlu diteliti kebenarannya; dan sikap subjektif atau pengaruh budaya tertentu harus dijauhkan. Seorang mujtahid yang berijtihad dalam rangka mencari popularitas atau ingin mendapatkan imbalan jasa dapat mencelakai umat Islam. Tujuan yang ingin dicapai dalam berijtihad adalah memahami nilai-nilai yang objektif dari Allah Ø. Seorang mujtahid harus jujur dalam berijtihad. Kalau ada tanggapan yang dinilai lebih objektif, harus diakui secara jujur. Tidak perlu seorang mujtahid merasa sangsi untuk mencabut atau meralat kesalahannya. Pengertian tentang keislamannya harus dikaji. Buku- buku standar yang dipergunakan, khususnya terjemahan Alquran, tidak bersifat mutlak. Dengan demikian, apabila ada pemahaman mengenai Alquran yang tidak sama dengan yang ada harus diper- hatikan dan dipelajari dengan baik.
Ukuran salah atau benar tentang keislaman tidak berdasarkan keyakinan mayoritas pendapat. Sebaliknya, merombak keyakinan mayoritas yang tidak benar; inilah yang menjadi tujuan ijtihad. Apa- bila tidak demikian, namanya bukan ijtihad, melainkan ittiba’. Risiko sebagai seorang mujtahid akan mendapat tantangan dari berbagai pihak, yang telah mantap dengan ajaran-ajaran  yang ada. Tantangan yang paling berat adalah dari para cendekiawan atau ulama yang telah berkarat dengan fanatisme terhadap mazhab tertentu. Semua peristiwa yang terjadi di dunia pasti ada ketentuannya dari Allah. Ketentuan- Nya ini dapat ditemukan dalam tiga tempat berikut.
1.
Dalam lafal Alquran yang disebutkan secara harfiah. Bentuk ini disebut ketentuan yang tersurat dalam Alquran.
2.
Tidak ditemukan secara harfiah dalam lafal Alquran, tetapi di- temukan dalam makna yang tersirat dari lafal yang disebutkan dalam Alquran.
3.    Tidak dapat ditemukan, baik dari lafal maupun makna tersirat;
tetapi ditemukan dalam realitas ciptaan-Nya.
Untuk mengetahui ketentuan Allah dalam bentuk pertama cukup dengan memperhatikan apa yang tersurat dalam Alquran dan penjelasan dalam sunnah. Dalam hal ini, peranan ijtihad tidak berarti. Akan tetapi, dalam memahami ketentuan dalam bentuk kedua dan ketiga sangat diperlukan ijtihad. Untuk mengetahui ketentuan Allah yang tersirat, dibutuhkan pengkajian dengan menggunakan ijtihad. Daya nalar yang kuat pun sangat diperlukan guna mengetahui hakikat dan makna yang terkandung dalam suatu lafal Alquran sehingga memungkinkan menerapkan ketentuan yang berlaku.
Bentuk ajaran yang tersirat, yang kelihatannya ditemukan oleh ulama yang berijtihad, pada hakikatnya merupakan penggalian ajaran Allah di balik lafal yang nyata. Apabila ajaran-ajaran  yang ditetapkan Allah dalam Alquran dianalisis, dapat dipahami bahwa pada prinsip- nya Allah menetapkan suatu ajaran untuk kemaslahatan manusia, baik dalam bentuk manfaat maupun menghindari kerusakan. Hakikat dari tujuan ajaran tersebut dapat dijadikan dasar para mujtahid dalam menetapkan suatu ketentuan. Oleh karena itu, apabila ada suatu kejadian terdapat maslahat yang bersifat umum dan tidak ada ayat Alquran serta sunnah yang bertentangan dengan kejadian itu, para mujtahid dapat menetapkan hukumnya. Usaha penemuan hukum dengan cara semacam itu disebut dengan maslahah mursalah.
1.    Ruang Lingkup Ijtihad
Pada prinsipnya ijtihad dipergunakan untuk menetapkan suatu ajaran apabila dalam masalah tersebut tidak terdapat ketentuan yang meng- atur secara tegas. Di samping itu, ijtihad dapat pula digunakan untuk hal-hal yang sudah diatur oleh ayat, tetapi dalam pengaturannya tidak dijelaskan secara pasti. Dengan demikian, ijtihad dapat digunakan dalam dua hal berikut.
a. 
Dalam masalah yang sudah diatur oleh nash, tetapi dalil atau penunjukan dalilnya bersifat zhannî, yaitu mengandung unsur ke- raguan dan kesamaran, baik berkaitan dengan arah sumbernya maupun makna dan tujuannya; dalam hal ini terdapat ruang untuk berijtihad. Keraguan itu bisa datang dari arah sanad dan rawi sebuah hadis sehingga harus diteliti terlebih dahulu mengenai kelayakan mereka satu per satu dalam periwayatannya sebelum dapat ditetapkan apakah hadis tersebut bisa dijadikan dalil atau tidak. Ada kalanya suatu hadis telah diyakini keshahihan sumbernya, tetapi susunan kata-katanya ataupun materinya masih menimbulkan keraguan dalam memahami makna dan tujuannya. Mungkin pula bersama ayat itu terdapat syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi sebelum dapat dijadikan dalil. Hal ini memberi kemungkinan untuk melakukan ijtihad, yang peranannya adalah untuk menemukan alternatif. Pendapat yang timbul tidak ber- tentangan dengan dalil karena dalil tidak memberikan petunjuk yang pasti.
b.
Dalam masalah yang tidak ada ketentuannya sama sekali. Untuk hal ini, ulama menetapkan ketentuan baru yang tidak bertentangan dengan ketentuan ayat yang sudah ada karena memang ayatnya belum ada. Kemungkinan lain adalah lahirnya ketentuan ulama kemudian yang berbeda dengan ketentuan ulama sebelumnya.
Hal ini tidak perlu dipersoalkan karena masing-masing mem- punyai kekuatan yang sama. Pengembangan dan perbedaan pen- dapatan dalam Islam merupakan suatu yang dibenarkan.
Dalam hal yang tidak ada dalilnya, tetapi dapat dikaitkan dengan lafal yang ada pada ayat dalam bentuk ketentuan yang tersirat; ijtihad dapat digunakan sebagaimana yang berlaku pada bentuk di atas selama hasilnya tidak bertentangan dengan ketentuan harfiah dalam ayat. Perbedaan pemahaman dengan ulama sebelumnya tidak menjadi masalah; dan hal ini menunjukkan adanya pengembangan pemikiran ajaran Islam. Mengenai masalah yang sepenuhnya bersifat duniawi atau teknis, semua ulama sepakat tentang digunakannya penalaran untuk mengatur dan menanganinya sesuai dengan kebutuhan, perkem- bangan zaman, serta kemajuan ilmu pengetahuan. Misalnya, hal-hal yang menyangkut pertanian, transportasi, komunikasi, dan teknologi. Nabi Muhammad  pernah bersabda,
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Kalian lebih mengetahui daripada aku mengenai urusan dunia kalian.
(HR. ....)
Demikian pula jika tidak dijumpai satu ayat pun mengenai suatu masalah, dalam hal ini terbuka kesempatan untuk berijtihad. Sebaliknya, tidak ada ijtihad dalam masalah yang sudah ditunjukkan secara jelas oleh dalil qath‘î.
Berdasarkan hal itu, apabila suatu keterangan telah diyakini sumbernya dari firman Allah Ø atau sunnah Rasulullah  dan telah diyakini makna serta sasaran yang dituju; tidak ada lagi ijtihad. Ter- masuk dalam hal ini, ketetapan syariat yang telah menjadi kesepakatan umum ulama besar terdahulu ataupun kemudian; seperti kewajiban
lima kali shalat fardhu dalam sehari-semalam, wanita-wanita  yang haram dinikahi disebabkan adanya hubungan keluarga tertentu, kadar bagian harta warisan bagi masing-masing ahli waris, diharamkannya memakan daging babi, dan diharamkannya minuman khamar.
2.    Metode Ijtihad
Berijtihad dalam bidang-bidang yang tidak disebutkan dalam Alquran dan sunnah dapat ditempuh dengan berbagai cara, di antaranya qiyas (analogi) dan memelihara kepentingan hidup manusia (menarik man- faat dan menolak mudarat). Qiyas telah dilakukan oleh Rasulullah , yaitu ketika beliau ditanya tentang hukum seorang suami yang dalam keadaan berpuasa mencium istrinya apakah puasanya batal atau tidak. Beliau balik bertanya, “Apakah berkumur membatalkan puasa atau tidak? Jika berkumur  tidak membatalkan puasa, mencium istri pada siang bulan Ramadhan juga tidak membatalkan puasa.” Meskipun sabda Nabi adalah sunnah yang dapat menunjukkan adanya ketentuan hukum yang berdiri sendiri, cara Nabi memberikan jawaban tersebut dapat menunjukkan salah satu cara berijtihad, yaitu dengan jalan qiyas. Adapun berikut ini macam-macam metode ijtihad.
a. 
Menetapkan hukum yang sama sekali tidak disebut dalam ayat dengan pertimbangan demi kepentingan hidup manusia, yaitu menarik manfaat dan menghindarkan mudarat. Misalnya, keha- rusan mencatat pernikahan atau kewajiban mematuhi peraturan lalu lintas. Metode ini disebut maslahah mursalah.
b.
Menetapkan sesuatu demi kebaikan yang lebih. Metode ini di- sebut metode istihsan. Misalnya, memindahkan tanah wakaf yang terkena rencana pembangunan jalan.
c. 
Menggunakan dalil yang ada sampai terdapat dalil yang mengu- bahnya. Metode ini disebut metode istishhâb. Contohnya, segala
macam makanan yang tidak ada dalil yang mengharamkannya boleh (mubah) dimakan.
d.
Menggunakan kebiasan yang berlaku (adat istiadat) dalam suatu masyarakat, asalkan tidak bertentangan dengan Islam. Metode ini disebut ‘urf.
3.    Langkah-Langkah dalam Berijtihad
Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa wawasan yang menjadi sasaran dalam berijtihad adalah memecahkan permasalahan yang tidak ter- maktub dalam Alquran dan sunnah serta memberikan penafsiran terhadap keduanya sehingga kesimpulannya menjadi jelas. Demikian pula pendapat Muhammad Abduh. Kalau umat Nabi Muhammad  tidak berpegang teguh pada Alquran dan sunnah, niscaya akan ter- sesat. Demikian mafhum dari sabda Rasulullah,
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Aku tinggalkan dua warisan untuk kalian. Selama kalian berpegang pada keduanya niscaya tidak akan sesat. Keduanya itu adalah Kitabullah dan sunnah Nabi-Nya. (HR. …)
Namun, yang menjadi permasalahan bagi umat Islam ialah Al- quran yang menjadi standar utama kurang dikuasai. Dalam memahami Alquran, umat Islam pada umumnya terikat dengan terjemahan yang ada; dan dari terjemahan itulah mereka memahami Alquran. Kalau terjemahan Alquran yang ada dijadikan standar, pembaruan tidak akan terwujud dan ijtihad yang dihasilkan akan sama dengan masa- masa yang lalu. Oleh karena itu, langkah pertama dalam melakukan ijtihad adalah mengadakan reinterpretasi makna Alquran. Terjemahan Alquran yang ada sekarang merupakan terjemahan yang didasarkan atas terjemahan harfiah bahasa Arab dan sudah terpengaruh oleh
mazhab tertentu, bahkan mungkin kena pengaruh pola pikir non- Islam. Untuk itu, langkah awal yang perlu dilakukan ialah mempelajari ulang pemahaman Alquran dengan melibatkan segenap orang yang ahli dalam bidang-bidang tertentu. Apabila yang ahli bahasa saja yang dilibatkan, pemahamannya akan menjadi verbalistis.
Dalam rangka mempelajari ulang pemahaman Alquran menurut sunnah Rasul, harus dipersiapkan sejumlah pedoman. Berikut ini di- kemukakan beberapa syarat yang harus dimiliki.
a. 
Memahami berbagai segi bahasa Alquran, antara lain bentuk kata, kalimat, dan kesusastraan. Teori bahasa Alquran harus diper- gunakan dengan sungguh-sungguh agar memperoleh kesimpulan yang tepat. Berbagai kemungkinan arti perlu diperhatikan. Berikut ini beberapa contohnya.
1)    Nabi yang ummi mengandung beberapa pengertian.
a) 
Ummi artinya buta huruf. Dengan demikian, nabiy al-ummiy  adalah nabi yang buta huruf atau tidak bisa menulis dan membaca.
b) 
Ummi dapat pula arti sejenis umat atau bangsa. Dengan demikian, nabiy al-ummiy  berarti nabi pemersatu umat atau nabi yang diutus kepada suatu umat yang tidak mengetahui tentang al-kitab (wahyu Allah).
2) 
Kalimat dalam berbagai jenisnya harus diperhatikan dan dipahami, misalnya bismillâh ar-rahmân ar-rahîm. Dilihat dari jenisnya, kalimat tersebut adalah kalimat pernyataan yang pada umumnya diartikan ‘dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang’. Namun, pengertian ini agaknya terlalu dangkal. Untuk mendapatkan pengertian yang lebih mantap, silakan Anda mengadakan penelitian dan berijtihad secara tepat.
3)   Bahasa pengandaian yang dinyatakan dalam bahasa biasa, seperti sapi. Kata tersebut dapat berarti sapi dalam arti yang sesungguhnya dan dapat pula berarti berwatak sapi. Penge- tahuan mengenai bahasa yang mutasyâbih (berbentuk tasybih) harus benar-benar diperhitungkan dan diperhatikan. Apa- bila salah dalam memahami bahasa, salah pula memahami makna.
b.
Memperhatikan teori makna atau ilmu tafsir. Sebagaimana di- kemukakan pada pembahasaan bahasa Alquran, berbagai penger- tian Alquran harus dikemukakan karena pengertian yang hanya berdasarkan bahasa tidak akan menjernihkan makna. Oleh karena itu, teori makna atau ilmu tafsir (hermeneutika) harus dikuasai.
Pada awal pembahasan telah dikemukakan bahwa Alquran adalah suatu ilmu. Sebagai suatu ilmu, untuk memahaminya diper- lukan ilmu penunjang, antara lain ilmu tafsir. Pengkajian ilmu tafsir harus ditunjang dengan teori ilmu yang mencakup metodologi, sistematika, analisis, dan objektivitas. Tanpa memperhatikan ilmu tafsir dan teori ilmu, ijtihad yang dihasilkan akan keliru. Untuk itu, perlu diperhatikan langkah-langkah  berikut.
a. 
Orang yang berijtihad harus bertakwa. Artinya, menuhankan Allah dan beriman pada Alquran dengan mencontoh sunnah Rasul. Dengan demikian, penafsiran menurut orang lain harus dijauhkan.
b.    Dalam berijtihad harus memperhatikan sistematika Alquran.
Dengan demikian, menghubungkan ayat/surah yang satu dengan ayat/surah lainnya merupakan suatu keharusan.
c. 
Dalam menganalisis kebenaran suatu gagasan harus didasarkan pada data yang konkret. Begitu pula asbâb an-nuzûl harus dipelajari.
Kitab Allah sifatnya menjawab tantangan zaman; dan tantangan zaman harus dijawab dengan analisis wahyu.
d.
Pengertian yang didasarkan atas bahasa, metodologi, sistematika, serta analisis harus dicocokkan dengan pola atau contoh yang pernah dipraktikkan Nabi Muhammad . Kalau ternyata cocok dengan sunnah Rasul, kesimpulannya adalah benar; dan jika tidak sesuai, kesimpulannya perlu ditinjau ulang.
Berdasarkan langkah-langkah  di atas, dapat dikatakan bahwa memahami bahasa Arab tidak mutlak karena bahasa Alquran bukan bahasa Arab. Alquran bukan kalamul Arab, tetapi kalamullah (bahasa Allah).  Meskipun demikian, karena bahasa Alquran serumpun dengan bahasa Arab, maka memahami bahasa Arab yang diajarkan di sekolah atau madrasah merupakan salah satu alat bantu. Demikian pula halnya dengan buku-buku lain yang ditulis para ilmuwan yang berkembang dewasa ini, baik dalam bidang ilmu alam maupun ilmu sosial budaya. Hal itu jelas akan berpengaruh pada pikiran manusia yang mempelajarinya. Buku-buku yang berbahasa Arab banyak ber- pengaruh pada kalangan yang berpendidikan pesantren, sedangkan buku-buku yang ditulis para ilmuwan banyak berpengaruh pada ka- langan yang berpendidikan umum.
Sasaran yang utama dan pertama dalam berijtihad adalah me- mahami nilai-nilai yang objektif dan ilmiah berdasarkan Alquran menurut sunnah Rasul. Nilai-nilai ilmiah yang dikembangkan oleh para ulama atau sarjana perlu dikaji ulang. Semuanya dinyatakan benar kalau memang sesuai dengan Alquran menurut sunnah Rasul. Sebaliknya, dinyatakan salah apabila bertentangan. Gelar ulama atau sarjana bukanlah jaminan untuk mengukur nilai keilmiahan seseorang menurut konsep Alquran. Dengan demikian, siapa pun orangnya dan berpendidikan apa pun patut didengar dan ditanggapi apabila model
berpikirnya sesuai dengan apa yang diharapkan Allah menurut sunnah
Rasul-Nya.
Dalam hubungannya dengan menyukseskan pembangunan di bidang keislaman, hendaknya perhatian dipusatkan pada perombak- an alam pikiran. Pertentangan atau perbedaan pendapat dalam per- masalahan yang bersifat praktis hendaknya dihindari. Kalau tanggap- an sudah benar, sikap atau tingkah laku akan menjadi tepat sehingga tujuan yang diharapkan Allah, yaitu hasanah fî ad-dunyâ wa al-âkhirah, akan tercapai.
4.    Perbedaan Pendapat Hasil Ijtihad
Hasil ijtihad merupakan penalaran seseorang atau beberapa orang. Karena kemampuan menalar seseorang terbatas, maka kebenaran hasil ijtihad sifatnya relatif sehingga memungkinkan adanya per- bedaan hasil ijtihad seseorang dengan orang lain.
Islam tidak saja menoleransi perbedaan hasil ijtihad, tetapi juga menegaskan bahwa perbedaan hasil ijtihad akan membawa rahmat sebagaimana sabda Rasul , “Perbedaan  pendapat di kalangan umat akan membawa rahmat.” (HR. ...). Berikut ini beberapa sebab yang menimbulkan perbedaan hasil ijtihad.
a.    Perbedaan dalam Memberi Pengertian Kata (Lafal Ayat/Hadis)
Dalam bahasa Arab, ada lafal yang berbentuk majaz dan ada pula yang pengertiannya dipengaruhi adat setempat. Misalnya,
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Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh ayahmu. (QS. An-Nisâ’ (4): 22)
Kata nikah dapat berarti ‘akad’ dan dapat pula berarti ‘bersetubuh’. Imam Hanafi memilih arti ‘bersetubuh’. Oleh karena itu, ia berpenda- pat haram ayahnya menikahi istri anaknya. Imam Asy-Syafi’i  memilih arti ‘akad’ sehingga ia berpendapat persetubuhan melalui zina tidak menyebabkan wanita yang dizinai ayahnya haram dinikahi. Contoh ayat lainnya adalah
[image: image364.png]- z
R /~ o W ﬁ}ﬂ _’E/ - 96 /{:f 9;”’—}6/ }QE"’_’Qgiﬂ £ z /f
:,O.‘J.%w v.@l.?-ﬂ)):@g‘r\.ﬂcﬁa_u)‘ ‘M)\ i% Q‘ YW
T P P z




Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediamannya. (QS. Al-Mâ’idah (5): 33)
Ayat ini mengandung dua arti, yaitu hakiki dan majazi. Arti hakikinya ialah mereka dikeluarkan dari negeri mereka ke negeri lain, sedangkan arti majazinya ialah mereka dimasukkan ke dalam penjara. Imam Abu Hanifah memilih arti kata majazi, yaitu penjara; sedangkan Imam Asy-Syafi’i  memilih arti hakiki, yaitu diusir atau dibuang ke negeri lain.
b.    Kaidah Ushul Fiqh
Pertama, sebagian orang memandang shîghah amr (arah perintah) menunjuk pada wajib, sebagian menunjuk pada sunnah, dan sebagian lagi menunjuk pada mubah. Berdasarkan hal ini, para mujtahid berbeda pendapat dalam memahami hadis Nabi, “Jadikanlah akhir shalatmu shalat witir.” (HR. ...). Shîghah amr pada hadis ini, menurut Imam
Hanafi menunjuk pada wajib, tetapi Imam Asy-Syafi’i  memandang sunnah.
Kedua, sebagian orang memandang nahi atau larangan menunjuk pada haram dan sebagian lain menunjuk pada makruh. Berdasarkan hal ini, mereka berbeda pendapat dalam memahami sebuah hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah  melarang memakan hewan buas yang bertaring dan setiap burung yang bercakar. Imam Asy-Syafi’i memandang nahi pada hadis ini menunjuk pada haram, sedangkan Imam Malik menunjuk pada makruh.
c.    Status Hadis
Hadis yang dianggap kuat oleh sebagian orang dianggap lemah oleh se- bagian orang lain; atau suatu hadis sampai kepada satu mujtahid, tetapi tidak sampai kepada mujtahid yang lain. Misalnya, hadis menjelaskan, “Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak membaca bismillah.” (HR. ...). Imam Ahmad menjadikan hadis ini sebagai hujjah tentang wajibnya membaca bismillah bagi siapa pun yang akan berwudhu. Sementara itu, imam mujtahid yang lain memandang hadis ini lemah.
d.    Ketentuan Hukum Ayat Bersifat Ta‘abbudî (Ubudiyah) atau
Ta‘aqqulî (Masuk Akal)
Misalnya, mencuci bejana yang dijilat anjing harus dengan tanah atau dapat diganti dengan karbol atau deterjen. Dapatkah kedua pembersih ini dianggap sebagai pengganti tanah? Dalam hal ini, ulama berbeda pendapat. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa mencuci bejana bekas jilatan anjing dengan selain tanah tidak sah sebab perintah tersebut bersifat ta‘abbudî. Dengan demikian, harus dengan tanah. Sementara itu, sebagian kecil ulama berpendapat bahwa mencuci bejana bekas jilatan anjing dengan karbol atau deterjen adalah sah
sebab perintah itu adalah mencuci dengan tanah bersifat ta‘aqqulî, mengingat tujuan perintah itu adalah terwujudnya kebersihan; se- dangkan dalam hal membasmi kuman akibat jilatan anjing, fungsi karbol atau deterjen melebihi tanah.
5.    Reorientasi Ijtihad
Sejarah perkembangan fiqh mencatat bahwa sejak di bawah cengke- raman penjajah, alam pikiran umat Islam banyak terpengaruh. Begitu pula ajaran Yahudi, Zionisme dan Diasporanya, yang telah mewarnai alam pikiran Barat sejak sebelum Masehi yang kemudian berpengaruh kepada umat Islam. Buku-buku yang ditulis para cendekiawan Yahudi dengan bungkus Alquran menjadi makanan yang lezat bagi umat Islam yang bodoh.
Dalam memahami Alquran perlu diketahui bahaya yang akan terjadi jika kita merujuk kepada Alquran secara tekstual semata, tanpa memperhatikan kondisi, situasi, dan latar belakang turunnya ayat. Pada akhir abad XIX, Syeikh Muhammad Abduh menyatakan bahwa hendaknya kita berhati-hati membaca buku-buku tafsir yang ditulis pada alam dan tingkah intelektual umat di zaman kita sekarang. Ia dengan berani menganjurkan agar kita langsung membaca Alquran. Dengan kata lain, ia mengimbau para ulama untuk membuat tafsir sendiri. Namun, beliau memperingatkan bahwa untuk menjadi se- orang ahli tafsir atau mujtahid harus menguasai ilmu bahasa yang memadai; pengetahuan yang utuh mengenai sejarah Nabi, termasuk situasi kultural pada zaman itu; asbâb an-nuzûl; dan sejarah umat manusia.
Di antara para ahli hukum Islam (fuqaha), terdapat konsensus untuk membagi hukum Islam menjadi dua kategori, yaitu hukum yang berhubungan dengan ibadah dan hukum yang berhubungan dengan
kemasyarakatan. Dalam kategori pertama hampir tidak terdapat campur tangan penalaran manusia, sedangkan dalam kategori kedua terbuka kesempatan bagi penalaran manusia dalam mencari tata cara pelaksanaan dengan mengedepankan kepentingan masyarakat dan prinsip keadilan. Sementara itu, kepentingan masyarakat dan pelaksanaan prinsip keadilan dapat berubah dan berbeda karena perbedaan zaman, lingkungan, situasi, dan budaya. Mengenai hukum yang bertalian dengan kemasyarakatan,  Al-Izz  Abdussalam, ahli hukum terkemuka dari mazhab Syafi’i, menyatakan bahwa semua usaha hendaknya difokuskan pada kepentingan masyarakat, baik kepentingan duniawi maupun ukhrawi. Bagi Allah tidak masalah apakah hamba-Nya  beribadah atau tidak. Dia tidak memperoleh keuntungan dari ketaatan mereka yang taat dan tidak dirugikan oleh perbuatan mereka yang bermaksiat. Ibn Al-Qayyim  Al-Jauziyyah ibn Habib Al-Anshari, murid kesayangan Imam Abu Hanifah dan yang lebih dikenal dengan panggilan Abu Yusuf, berpendirian bahwa arak sekalipun, kalau dahulu dasarnya adat; dan adat tersebut kemudian telah berubah, gugur pula hukum yang terkandung di dalam ayat itu.
Pendapat para imam mazhab yang selama ini telah baku di kalang- an umat Islam tampaknya masih banyak kekurangannya. Penafsiran Alquran yang ada perlu ditinjau kembali. Penafsiran kembali dan pengkajian tentang Islam harus diperbarui. Beberapa ulama meng- imbau agar umat Islam melakukan neo-ijtihad atau pembaruan dalam berijtihad. Demikian yang dilakukan Ahmad Khan dari Pakistan dan Muhammad Abdul Wahhab dari Saudi Arabia. Murid-murid mereka bertebaran di seluruh pelosok dunia, bahkan sampai ke Indonesia. Namun, kemauan yang demikian luhurnya, tetapi karena masih adanya kefanatikan mazhab menyebabkan usaha tersebut belum berhasil dan tantangan demi tantangan banyak dihadapi. Ajaran Islam harus
dikembalikan kepada Alquran dan sunnah. Ijtihad yang dilakukan para imam mazhab pada masa lalu perlu ditinjau kembali. Ijtihad mereka pada masanya dianggap cocok, tetapi belum tentu cocok untuk masa kini. Untuk itu, setiap generasi memerlukan mujtahid. Memahami Alquran dan sunnah yang hanya didasarkan atas pengertian yang sempit membuat keduanya seperti benda mati.
Adapun bentuk ijtihad yang diperlukan sekarang adalah ijtihad selektif, yaitu dengan cara memilih salah satu pendapat yang diyakini paling kuat melalui studi komparatif. Pendapat yang paling kuat di sini maksudnya adalah yang paling kuat dalilnya berdasarkan alat ukur yang dipergunakan. Lebih lanjut hal tersebut dijelaskan sebagai berikut.
a. 
Pendapat tersebut lebih banyak merealisasi maksud syariat Islam, memberikan kemaslahatan, dan menghindarkan kerusakan ma- nusia.
b.
Pendapat tersebut lebih memberikan kemudahan sesuai dengan kemudahan yang diberikan syariat Islam.
c. 
Pendapat tersebut lebih banyak memberikan rahmat kepada manusia.
d.
Pendapat tersebut lebih sesuai dengan kehidupan manusia pada masa sekarang.
Selanjutnya, berikut ini beberapa faktor yang mendorong perlu dilakukannya ijtihad selektif.
a. 
Politik, ekonomi, sosial, dan budaya pada abad ini mengalami perubahan yang luar biasa. Perubahan tersebut menuntut para ulama untuk meninjau pendapat lama yang dirasa tidak sesuai lagi dengan situasi dan kondisi baru, kemudian memilih pendapat yang paling kuat.
b.
Ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa kini berkembang dengan pesat. Perkembangan tersebut memberi pembentukan terhadap pengetahuan lama dan menjadi alat untuk menemu- kan pengetahuan yang benar yang sebelumnya tidak diketahui. Di samping itu, perkembangan tersebut juga membekali para ulama masa kini untuk menetapkan apakah pendapat ulama masa lalu yang diwarisinya masih relevan atau tidak.
c. 
Ijtihad kreatif, yaitu menetapkan ketentuan baru terhadap suatu masalah, di mana ketentuan tersebut belum pernah dikemukakan para ulama terdahulu, baik masalah tersebut baru maupun lama. Dalam hal ini adanya perbedaan pendapat di antara para ulama dalam suatu masalah menunjukkan bahwa masalah tersebut mem- berikan bermacam-macam interpretasi sehingga tidak menutup kemungkinan adanya pendapat baru yang sebelumnya tidak pernah dikemukakan ulama.
BAB 6
HIKMAH IBADAH
DALAM ISLAM
Seorang ahli sejarah berkebangsaan Yunani bernama Plutarchus mengatakan pada hampir 2.000 tahun yang lalu bahwa mungkin kita menjumpai kota-kota  tanpa benteng, raja, kekayaan, sastra, ataupun teater; tetapi tidak ada satu kota pun tanpa tempat ibadah atau penduduknya tidak melakukan ibadah. Pernyataan Pluctarchus itu amat penting artinya. Dari pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kerinduan untuk berhubungan dengan Tuhan merupakan pembawaan kodrat jiwa manusia serta tumbuh dari dalam jiwa manusia itu sendiri. Akan tetapi, suatu kenyataan bahwa tempat ibadah yang terdapat di mana-mana menunjukkan adanya keanekaragaman tentang siapa yang dituju dengan ibadah tersebut dan bagaimana cara melaksanakannya. Hal ini membuktikan bahwa keanekaragaman itu tidak berasal dari satu sumber, tetapi dari banyak sumber, yaitu manusia yang beraneka macam kecenderungan jiwa dan cakrawala pemikirannya.
Dari segi ini dapat diketahui betapa pentingnya Allah mengutus rasul-rasul-Nya, yaitu untuk mengarahkan pembawaan kodrat jiwa manusia agar dapat menunjukkan ibadahnya kepada Allah Ø, Tuhan yang telah menciptakan manusia dan alam seluruhnya. Muhammad 
sebagai rasul yang terakhir dan Alquran sebagai kitab Allah yang terakhir pula, memberikan penegasan bahwa hanya Allah Tuhan yang berhak diibadahi. Banyak ayat Alquran yang memberi penegasan demikian. Ruh ajaran Islam adalah tauhid, yaitu mengesakan Tuhan secara mutlak. Kesaksian bahwa tiada Tuhan yang berhak diibadahi kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah merupakan salah satu sendi ajaran Islam. Hal ini disebutkan dalam Alquran, antara lain,
1.
Surah Al-Fâtihah  ayat 5 mengajarkan bahwa hanya Allah yang berhak diibadahi dan dimintai pertolongan;
2.
Surah An-Nisâ’ ayat 36 memerintahkan agar beribadah hanya kepada Allah dan jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu;
3.
Surah An-Nahl  ayat 36 menegaskan bahwa beribadah hanya ditujukan kepada Allah merupakan inti ajaran para rasul.
Menyekutukan Allah dengan sesuatu dinamakan syirik. Alquran menyatakan hal ini dalam berbagai surat dan ayat, antara lain,
1.
Surah An-Nisâ’ ayat 48 menegaskan bahwa syirik adalah perbuatan dosa terbesar yang tidak akan memperoleh ampunan Allah;
2.
Surah An-Nisâ’ ayat 116 menandaskan bahwa orang yang ber- buat syirik adalah orang yang sesat, jauh dari Allah, dan tidak akan mendapat ampunan;
3.
Surah Al-A‘râf  ayat 194 menjelaskan bahwa selain Allah, semua yang ada di alam ini adalah makhluk −sebagaimana manusia− yang tidak berhak diibadahi.
Manusia adalah makhluk Allah yang terhormat dan mempunyai kedudukan yang utama dibanding dengan makhluk-makhluk lain- nya. Oleh karena itu, apabila ia beribadah kepada selain Allah atau
beribadah kepada sesama makhluk, misalnya malaikat, jin, manusia, hewan, benda-benda langit, kayu, batu, dan roh; berarti menurunkan derajat kemanusiaannya sendiri yang sebenarnya telah diberi tempat yang demikian tinggi oleh Allah. Islam mengharamkan hewan yang disembelih sebagai sesaji untuk berhala dan sebagainya. Kerbau yang disembelih untuk ditanam kepalanya atau untuk sesaji bagi makhluk halus ketika akan membangun gedung, termasuk sembelihan yang haram dan perbuatan itu termasuk syirik. Sedemikian keras Islam mengajarkan agar jangan sampai orang terjerumus ke dalam ke- musyrikan. Hal itu untuk menjaga keselamatan manusia itu sendiri dan agar jangan sampai dimurkai Allah karena menyekutukan serta menyinggung keesaan-Nya.
Manusia  −dalam    sejarahnya− telah  merusak     ajaran   agama. Adapun yang menyebabkan rusaknya agama adalah orang-orang beragama itu sendiri, yaitu para pejabat keagamaan. Merekalah yang mempunyai konsepsi bahwa jarak antara manusia dan Tuhan sangat jauh. Untuk memanjatkan doa kepada Tuhan, manusia awam tidak dapat melakukannya secara langsung, tetapi harus dengan perantara. Hanya kaum ahli agama yang dapat secara langsung mendekatkan diri kepada Tuhan. Berdasarkan konsepsi serupa itu, para ahli agama menentukan berbagai macam syarat dan ikatan ibadah. Mereka menentukan tempat khusus untuk beribadah, perantara, dan tata upacara yang tidak boleh dilanggar. Pelanggaran terhadap cara-cara yang telah ditentukan mengakibatkan ibadah tidak sah dan tidak dapat diterima Tuhan. Adapun untuk melakukan ibadah diperlukan berbagai macam syarat, sesaji, dan uang untuk para perantara yang memonopoli urusan keagamaan. Membaca kitab suci dan doa men- jadi wewenang mereka.
Kalau kita mempelajari sejarah agama-agama  di dunia, akan di- jumpai adanya lembaga karyawan agama yang antara lain, berfungsi sebagai perantara manusia awam untuk beribadah kepada Tuhan. Dalam sejarah mengenai reformasi dunia Kristen yang dipelopori oleh Martin Luther, motif yang amat menonjol adalah protes terhadap monopoli para ahli agama dalam dunia Katolik. Islam mengembalikan ajaran agama yang murni berasal dari wahyu. Hubungan manusia dengan Tuhan tidak perlu perantara apa dan siapa pun. Ibadah dapat dilaksanakan di mana pun dan tanpa upacara apa pun di depan para ahli agama. Khusus mengenai tempat melakukan ibadah, Islam meng- ajarkan bahwa bumi Allah adalah masjid bagi kaum muslimin.
Satu-satunya  tempat yang dikhususkan untuk melakukan ibadah dengan nilai tinggi adalah baitullah di Mekah dan daerah sekitarnya untuk melakukan ibadah haji. Di samping itu, Islam membebaskan manusia dari ikatan sistem perantara. Alquran menjelaskan,
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permo- honan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.  Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku,  agar mereka memperoleh  kebenaran. (QS. Al-Baqarah  (2): 186)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah dekat kepada hamba- hamba-Nya.  Dia akan mengabulkan permohonan orang yang berdoa kepada-Nya,  memenuhi ajakan-Nya, dan beriman kepada-Nya  agar senantiasa berada di atas kebenaran. Alquran juga menyatakan,
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (QS. Qâf (50): 16)
Berdasarkan ayat itu pula Allah menegaskan bahwa Aku (Allah Ø) amat dekat kepada manusia, bahkan lebih dekat dari urat lehernya sendiri. Islam mengajarkan bahwa hubungan Allah dengan manu- sia amat dekat. Hal ini mengajarkan pula bahwa manusia adalah makhluk-Nya yang terhormat dan mempunyai kedudukan yang utama di antara makhluk yang lain. Oleh karena itu, untuk berhubungan dengan Allah tidak menentukan perantara apa dan siapa pun.
Nabi juga mengajarkan, apabila seseorang menghadapi masalah penting dalam hidupnya di dunia dan memerlukan keputusan yang tepat; hendaklah ia melakukan shalat dua rakaat, kemudian meman- jatkan doa kepada Allah. Jika hal itu memang mendatangkan kebaikan di dunia dan akhirat, tentu dimudahkan jalannya. Sebaliknya, jika tidak mendatangkan kebaikan, mohon dijauhkan dari yang diinginkan dan memohon diberikan ganti yang lebih baik.
Demikian Allah mendidik hati nurani manusia untuk merasakan bahwa Dia benar-benar dekat dan selalu beserta manusia di mana pun ia berada. Akan tetapi, hal ini tidak berarti manusia dan Tuhan dapat bersatu seperti keyakinan para penganut aliran panteisme. Islam tidak mengajarkan manunggaling kawula gusti. Tuhan tidak pernah menjelma pada diri manusia; dan manusia dituntut untuk mempunyai sebagian sifat ketuhanan.
A.   PRINSIP-PRINSIP  IBADAH
1.    Ada Perintah dan Ketentuan
Dalam melakukan ibadah kepada Allah, manusia tidak mempunyai kekuasaan untuk menentukan. Sebaliknya, manusia sangat terikat pada ketentuan-ketentuan yang diberikan Allah dan Rasul-Nya. Untuk ibadah shalat, puasa, zakat, dan haji; dengan jelas terdapat perintah dan ketentuan dalam Alquran. Selanjutnya, Rasul sebagai figur yang menerima berbagai perintah ibadah, yang tentu saja sebagai pihak yang paling tahu mengenai isi dan maksud perintah, memberikan petunjuk kepada umat tentang bagaimana cara melaksanakannya. Petunjuk Rasul ada yang diberikan dalam bentuk fi‘lî atau perbuatan dan ada yang berbentuk qaulî atau ucapan. Ibadah shalat ditegaskan kewajibannya, antara lain melalui firman Allah di bawah ini.
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Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (per- buatan) keji dan mungkar. (QS. Al-‘Ankabût  (29): 45)
Setelah itu, Rasulullah membuat ketentuan-ketentuan, antara lain mengenai perincian waktu pelaksanaan, macam-macam,  syarat- syarat, dan rukun-rukunnya. Beliau bersabda,
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Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat. (HR. Al- Bukhari)
Selanjutnya, ibadah puasa diwajibkan melalui firman Allah di dalam Alquran sebagaimana berikut.
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Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (QS. Al-Baqarah  (2): 183)
Waktu untuk melaksanakan ibadah puasa juga ditetapkan Allah, yaitu pada setiap bulan Ramadhan, sebagaimana disebutkan dalam ayat di bawah ini.
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Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Alquran, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. (QS. Al-Baqarah  (2): 185)
Adapun ketentuan tentang syarat puasa, yang menentukan puasa sunnah dan lain sebagainya ditentukan oleh Rasul. Sementara itu, ibadah zakat dan ketentuan wajibnya dijelaskan Allah sebagaimana berikut.
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Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyuci- kan mereka. (QS. At-Taubah  (9): 103)
Ada delapan golongan (ashnâf) yang berhak menerima zakat. Hal ini ditentukan dalam dalil berikut.
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Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf),  untuk (memer- dekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (QS. At-Taubah  (9): 60)
Beragam ketentuan −antara lain− mengenai waktu membayar zakat, kriteria orang yang diwajibkan membayar zakat, kadar yang harus dikeluarkan, dan jenis-jenis barang yang dikenai zakat dijelaskan oleh Rasul. Selanjutnya, ibadah haji diwajibkan berdasarkan firman Allah,
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. (QS. Al- Baqarah (2): 196)
Ketentuan ibadah haji hanya diwajibkan atas orang-orang yang kuat fisiknya, sehat mentalnya, serta cukup keuangannya untuk pergi dan pulang. Ketentuan ini difirmankan Allah dalam ayat berikut.
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Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksa- nakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang sanggup. (QS. Âli ‘Imrân (3): 97)
Sementara itu, ketentuan mengenai bagaimana cara mengerjakan haji −seperti thawaf, sa’i, melontarkan jumrah, wukuf, hal-hal yang dilarang, dan   pakaian    yang   dipakai   ketika berhaji−    dijelaskan oleh Rasulullah dalam sabda beliau,
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Ambillah olehmu dariku cara-cara melaksanakan ibadah haji. (HR. Ahmad)
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa seluruh ibadah yang diwajibkan memiliki dasar-dasar yang kuat. Ibadah-ibadah sunnah, seperti shalat sunnah dan puasa sunnah juga demikian halnya. Dengan demikian, jelaslah dalam bidang ibadah terdapat satu prinsip bahwa ibadah yang sah dan boleh dilakukan adalah ibadah yang memang terdapat perintah dan ketentuan dalam Alquran dan sunnah Rasul.
2.    Meniadakan Kesukaran
Keseluruhan ibadah dalam syariat Islam tidak ada yang menyukarkan dan memberatkan mukallaf (orang yang dikenai kewajiban). Semua ibadah berada dalam batas-batas  kewajiban dan sejalan dengan kadar kesanggupan manusia. Prinsip kedua ini diterangkan Allah dalam Alquran.
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Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki ke- sukaran bagimu. (QS. Al-Baqarah  (2): 185)
Perintah mengerjakan shalat fardhu, walaupun diwajibkan dalam jumlah lima kali dalam satu hari satu malam, tidak sampai mengaki- batkan timbulnya kesukaran bagi orang yang mengerjakan. Seorang
karyawan tidak mungkin terganggu pekerjaannya dengan meluangkan waktu sekitar sepuluh menit untuk mengerjakan shalat. Seorang pedagang tidak akan merugi dan kehilangan pendapatan karena mengerjakan shalat. Bahkan, seorang pengemudi jarak jauh tidak akan terganggu pekerjaannya dalam membawa penumpang apabila ia mengerjakan shalat. Apalagi ajaran Islam memberikan rukhsah atau keringanan kepada mereka untuk mengerjakan shalat secara jamak atau menggabungkan dua shalat pada satu waktu. Ibadah puasa yang mewajibkan manusia menahan makan, minum, dan seks sejak terbit matahari sampai terbenamnya matahari. Pada umumnya, tidak menimbulkan kesukaran bagi orang yang melakukan puasa, apalagi dengan disunnahkan makan sahur.
Dalam hal zakat, kadar harta yang wajib dikeluarkan zakatnya oleh muzakki atau orang yang berzakat rata-rata  hanya 2,5% dari harta yang diperoleh. Ibadah zakat tidak menyebabkan timbulnya kesukaran bagi muzakki dan tidak akan mengakibatkan menjadi miskin atau pailit. Allah menjanjikan untuk mereka yang berzakat ibarat menanam satu biji yang akan memunculkan 7 cabang; dan tiap cabang akan membuahkan 100 biji (Surah Al-Baqarah  ayat 261). Dalam kenyataan, mereka yang rajin dan tertib menunaikan ibadah zakat justru mendapat rezeki yang lebih melimpah dan memperoleh banyak kemudahaan.
Dalam bidang haji, tidak adanya kesukaran lebih jelas lagi karena yang terkena kewajiban hanya orang-orang yang sanggup.
3.    Tidak Banyak yang Dibebankan
Prinsip yang ketiga ini mempunyai hubungan dengan prinsip yang kedua karena apabila banyak yang dibebankan, tentu akan timbul kesukaran. Adapun yang dimaksud dengan prinsip tidak banyak yang dibebankan
adalah bahwa pembebanan dalam syariat Islam jika dibandingkan dengan waktu dan keadaan, sesungguhnya tidak dapat dikatakan banyak. Dalil yang mendasari prinsip ini adalah firman Allah berikut.
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Wahai orang-orang yang beriman!  Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justru) menyusahkan kamu. Jika kamu menanyakannya  ketika Alquran se- dang diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan (kamu)  tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. (QS Al-Mâ’idah (5): 101)
Berdasarkan ayat ini dapat disimpulkan bahwa Allah meman- dang hukum-hukum yang diterangkan telah memadai. Artinya, Allah tidak berkehendak memperbanyak hukum karena akan menyusahkan hamba-hamba-Nya. Apabila waktu yang diperlukan untuk mengerjakan satu kali shalat diperkirakan 12 menit, untuk mengerjakan 5 kali shalat membutuhkan selama 1 jam. Oleh karena itu, waktu yang diperlukan untuk mengerjakan shalat hanya 1 jam dari 24 jam. Demikian juga dengan ibadah puasa, hanya 1 bulan dari 12 bulan. Ibadah zakat hanya
2,5% atau 1/40  dari penghasilan dan haji ibadah hanya 1 kali dalam seumur hidup bagi orang yang sanggup.
Secara umum dapat dikatakan bahwa ajaran Islam yang ber- kaitan dengan ibadah disyaratkan setelah peristiwa hijrah. Hal ini erat sekali kaitannya dengan ayat-ayat Alquran yang turun setelah hijrah, yaitu mayoritas berisi ayat-ayat hukum. Di antara ayat-ayat
hukum tersebut berkaitan dengan ibadah. Meskipun demikian, ada sebagian ibadah yang telah disyaratkan sebelum peristiwa hijrah, misalnya shalat. Para ulama berpendapat bahwa shalat pada mulanya disyaratkan hanya dua rakaat waktu pagi dan waktu sore seperti yang dijelaskan dalam firman Allah,
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Dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang. (QS. Al-Ahzâb (33): 42)
Shalat lima waktu diwajibkan sesudah peristiwa Mi’raj. Ibadah thaharah disyaratkan sejalan dengan pensyaratan shalat karena thaharah merupakan syarat sahnya pelaksanaan shalat.
Islam memandang zakat sebagai ibadah yang sangat penting; dan wajib dilaksanakan seperti halnya shalat. Alquran menyebut shalat dalam 82 ayat, zakat 31 ayat, serta 22 ayat menyebutkan shalat dan zakat secara beriringan. Hal ini menunjukkan bahwa mengeluarkan zakat sama pentingnya dengan ibadah shalat.
Selanjutnya, Allah telah mewajibkan kepada kaum mukminin berpuasa 1 bulan penuh pada bulan Ramadhan setiap tahunnya. Puasa diwajibkan pada tahun 2 Hijrah.
Sementara itu, setiap umat beragama mempunyai tempat-tempat tertentu yang dipergunakan untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Orang-orang Arab sebelum Islam mempunyai tempat ibadah, yaitu Baitul Haram yang didirikan oleh nenek moyang mereka, Nabi Ibrahim Û dan Nabi Ismail Û. Oleh karena itu, telah ada tradisi bangsa Arab untuk melaksanakan haji. Ibadah haji yang dilakukan orang-orang Arab kemudian berubah dan tidak lagi sesuai dengan apa yang diajarkan Nabi Ibrahim. Mereka telah mempersekutukan
Allah dengan berhala yang mereka letakkan di samping Baitullah, di Shafa, dan di Marwah; yang mereka anggap sebagai perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah. Mereka tidak lagi mengagungkan nama Allah, tetapi telah mengagungkan nama selain Allah.
Pada waktu Nabi Muhammad diangkat menjadi rasul yang bertugas meluruskan kembali agama yang dibawa Nabi Ibrahim, mengajarkan manusia untuk tunduk dan patuh menjalankan perintah Allah, serta menghancurkan syirik; Allah tetap menetapkan Baitullah sebagai tempat untuk menjalankan haji dan umrah. Ibadah haji difardhukan pada tahun 6 Hijrah. Pada waktu itu, Nabi Muhammad pergi ke Baitullah untuk menjalankan umrah, tetapi terhalang oleh musuh. Pada tahun 7 Hijrah, Nabi pergi lagi melaksanakan umrah. Pada tahun
9 Hijrah, Abu Bakar pergi melaksanakan haji bersama kaum muslimin. Nabi Muhammad pergi haji bersama seluruh kaum muslimin pada tahun 10 Hijrah yang dikenal dengan haji wada’.
Perintah ibadah dalam ajaran Islam telah ditetapkan dalam nash dan bersifat tetap. Ibadah tidak terpengaruh oleh perkembangan masa dan perbedaan tempat serta wajib diikuti tanpa harus terlebih dahulu menyelidiki makna dan maksudnya. Masalah ibadah merupakan sesuatu yang tidak ada imbangannya dalam hukum positif. Hukum positif tidak membahas hubungan makhluk dengan Tuhannya atau hubungan mikrokosmos dengan makrokosmos. Dalam Islam masalah ibadah mendapat perhatian yang sangat khusus dan penting. Ibadah merupakan hakikat dan tujuan hidup manusia, seperti yang dijelaskan Allah dalam Alquran,
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.  (QS. Adz-Dzâriyât  (51): 56)
Beribadah kepada Allah Ø berarti memusatkan peribadahan kepada-Nya  semata. Dengan kata lain, tidak ada tempat mengabdikan diri, kecuali kepada Allah. Adapun pengabdian berarti penyerahan diri secara mutlak dan kepatuhan sepenuhnya secara lahiriah dan batiniah kepada kehendak Ilahi. Hal itu dilakukan dengan kesadaran, baik sebagai individu maupun kelompok.
Oleh karena itu, semua kegiatan manusia, baik yang bercorak ubudiah maupun muamalah, harus dikerjakan dalam rangka peng- abdian kepada Allah dan mencari keridhaannya. Suatu pekerjaan bernilai ibadah sangat tergantung dari niatnya. Suatu bantuan yang diberikan kepada seseorang, betapa pun kecilnya bantuan itu; tetapi dilakukan dengan ikhlas dan semata-mata  mengharapkan ridha Allah, akan bernilai ibadah. Walaupun pekerjaan yang dilakukan itu adalah shalat, kalau dikerjakan hanya karena mengharap pujian dari manusia, shalat itu tidak bernilai ibadah.
Di sisi lain, ibadah yang diajarkan dalam Islam tidak berarti harus menjauhi hidup duniawi. Islam melarang manusia untuk melakukan uzlah, yaitu menjauhkan diri dari gejolak masyarakat. Sebaliknya, Islam menuntut agar kehidupan manusia dapat harmonis dan se- imbang, seperti dinyatakan dalam Alquran.
[image: image380.png]



Dan carilah (pahala)  negeri akhirat dengan apa yang telah dianu- gerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashash  (28): 77)
Islam mengajarkan bahwa kehidupan duniawi bukanlah tujuan. Demikian pula hasil kegiatan di muka bumi bukanlah tujuan yang hakiki. Keridhaan Allah yang memungkinkan tercapainya kehidupan duniawi, yaitu kehidupan ukhrawi; yang puncak kebahagiaannya terletak dalam pertemuan dengan Allah sekaligus merupakan arti ibadah sebagai tujuan hidup.
Suatu kehidupan yang bertujuan ibadah akan memberikan ke- tenangan hidup dan kerja. Apa pun corak lingkup hidupnya akan selalu membawa ketenangan jiwa para pelakunya sebagai tanda syukur nikmat. Syukur nikmat berarti pula tetap bekerja serta meningkatkan prestasi dengan harapan akan datangnya hari depan yang lebih cerah dan lebih indah. Selain itu, seseorang yang bekerja atau menjalankan tugas sehari-hari dengan niat ibadah, segala pekerjaannya selalu dalam batas-batas  keridhaan Allah sehingga jauh dari segala kecurangan dan hal-hal yang tidak halal. Oleh karena itu, orang yang kerjanya bernilai ibadah akan membawa kebaikan dan keberuntungan; tidak hanya bagi kehidupan pribadinya, tetapi juga bagi kehidupan bersama di masyarakat.
Sebaliknya, apabila suatu kehidupan tidak bertujuan ibadah, seseorang akan mudah mengalami putus asa. Hidupnya di dunia ibarat sebuah perahu yang tengah berlayar di samudra luas yang diper- mainkan gelombang laut tanpa kemudi, jangkar, serta pedoman. Ia akan mudah hanyut, bahkan tenggelam. Oleh karena itu, orang yang tidak mengetahui tujuan hidup, dalam pekerjaannya akan mudah terlibat dalam kecurangan dan kejahatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ibadah dalam Islam merupakan sarana untuk
menyatakan syukur kepada Allah yang telah memberikan karunia kepada manusia berupa penciptaan fisik dan psikis yang sempurna ataupun penyediaan segala kebutuhan umat manusia yang beraneka ragam jumlah, jenis, dan rasanya. Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang paling mulia. Betapa besarnya nikmat dan karunia yang diterima manusia sehingga tidak ada yang mampu menghitungnya. Oleh sebab itu, sudah selayaknya manusia bersyukur dan berbakti kepada Pencipta Yang Mahaagung lagi Mahakuasa dengan melakukan ibadah dengan tertib dan sesuai dengan tuntunan yang telah diberi- kan. Manusia sebagai makhluk yang paling mulia dalam penciptaan dijelaskan Allah dalam firman-Nya,
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Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- baiknya. (QS. At-Tîn  (95): 4)
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Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (QS. Al-Isrâ’ (17): 70)
Manusia diciptakan Allah tidak hanya untuk hidup di dunia, kemudian mati tanpa pertanggungjawaban.  Manusia diciptakan Allah di dunia untuk mengabdi (beribadah) kepada Allah. Wujud pengabdian tersebut adalah dalam bentuk semua amal perbuatan
yang berhubungan dengan nilai atau pelaksanaan amanah Allah sebagai khalîfatullâh fî al-ardh,  yaitu untuk memakmurkan bumi.
Memakmurkan bumi merupakan tugas utama manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat yang diridhai Allah. Karena begitu berat dan mulianya tugas yang diberikan kepada manusia, maka manusia diciptakan Allah dengan konstruksi yang sangat serasi dan bagus. Oleh sebab itu, manusia harus mempertanggungjawabkan semua amanah yang dipegangnya. Karena Allah Maha Mengetahui tentang kejadian dan tugas manusia, maka Dia memerintahkan manusia supaya tetap berkomunikasi dengan-Nya.  Dengan ibadah, komunikasi antara Pencipta dan makhluk-Nya  yang selalu terjaga menyebabkan hidup terpelihara dari dosa. Orang seperti inilah yang dicita-citakan Islam, yang disebut dengan predikat takwa. Hal ini pulalah yang menjadi hakikat ibadah dalam ajaran Islam sebagaimana dijelaskan Alquran,
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Wahai manusia! Beribadahlah kepada Tuhanmu yang telah mencipta- kan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. (QS. Al-Baqarah (2): 21)
Di samping itu, ibadah juga merupakan pernyataan syukur kepada Tuhan yang telah mengaruniai manusia dengan berbagai nikmat yang tiada terhingga sehingga jumlah dan macamnya tidak mungkin dapat dihitung oleh manusia. Dengan demikian, semakin jelas bahwa tujuan ibadah, di samping sarana untuk berkomunikasi dengan Tuhan, juga merupakan cara untuk menyatakan syukur.
B.   MACAM  IBADAH
Macam ibadah ditentukan berdasarkan sudut pandang yang diper- gunakan untuk menilainya. Secara umum ibadah dikelompokkan menjadi dua, yaitu ibadah ‘âmmah dan ibadah khâshshah.
1.
Ibadah ‘âmmah atau ibadah ghairu mahdhah (nonritual), yaitu semua perbuatan positif yang dilakukan dengan niat baik dan semata-mata  keridhaan Allah. Teknis pelaksanaan ibadah ini secara operasional diserahkan kepada orang yang akan melaku- kannya dengan memperhatikan situasi dan kondisi. Dalam istilah lain dapat dikatakan seluruh amalan yang dizinkan Allah.
2.
Ibadah khâshshah atau ibadah mahdhah (ritual), yaitu segala ke- giatan yang ketentuannya telah ditetapkan oleh nash Alquran dan sunnah. Ibadah macam ini tidak menerima perubahan, baik berupa penambahan maupun pengurangan, misalnya shalat. Shalat dalam ajaran Islam digolongkan dalam ibadah khusus. Oleh karena itu, cara melaksanakannya, termasuk jumlah ra- kaatnya tidak dibenarkan untuk ditambah atau dikurangi. Jika terdapat penambahan atau pengurangan, hal itu dinamakan bid’ah (mengada-ada).
Ditinjau dari sudut pelaksanaannya, ibadah dibagi menjadi dua, yaitu ibadah jasmaniyyah rûhiyyah dan ibadah jasmaniyyah rûhiyyah mâliyyah.
1.
Ibadah jasmaniyyah rûhiyyah, yaitu ibadah yang dalam pelaksa- naannya memerlukan kegiatan fisik disertai jiwa yang tulus atau ikhlas kepada Allah. Contohnya adalah shalat yang terdiri atas beberapa perbuatan dan perkataan dengan disertai kekhusyuk- an. Kegiatan shalat memerlukan gerak anggota badan, ucapan tertentu, dan keikhlasan. Tanpa hal itu semua, shalat yang dilakukan dianggap tidak sah.
2.
Ibadah jasmaniah rûhiyyah mâliyyah, yaitu ibadah yang pelaksana- annya memerlukan kekuatan fisik, mental baja, dan materi. Contohnya adalah ibadah haji. Haji hanya diwajibkan kepada orang yang mempunyai kesanggupan (istithâ‘ah). Kesanggupan meliputi kesanggupan fisik, mental, dan harta. Kekuatan fisik diperlukan bagi mereka yang ingin melakukan ibadah haji. Fisik yang lemah menyebabkan orang tidak mampu melaksanakan ibadah haji dengan baik dan sempurna. Tanpa kesiapan mental, manusia tidak akan sanggup untuk melakukan haji dengan baik. Di samping itu, tanpa materi, terutama bagi mereka yang jauh dari Mekah, ibadah haji tidak dapat dilakukan.
Ditinjau dari sudut kepentingannya, ibadah dibedakan menjadi dua, yaitu ibadah fardî dan ibadah ijtimâ‘î.
1.
Ibadah fardî, yaitu ibadah yang manfaatnya hanya dapat dirasa- kan oleh orang yang melakukan saja dan tidak ada hubungan- nya dengan orang lain. Contohnya adalah shalat dan shaum. Keduanya merupakan ibadah yang berhubungan langsung antara manusia dan Allah. Orang yang melakukan shalat diharapkan dapat menjaga dirinya dari perbuatan keji dan mungkar. Di samping itu, orang yang shaum diharapkan dapat benar-benar menjadi orang yang bertakwa kepada Allah. Kedua nilai itu tidak akan diperoleh orang lain, kecuali orang itu sendiri yang melakukannya.
2.
Ibadah ijtimâ‘î, yaitu ibadah   yang manfaatnya −di samping di- rasakan  oleh orang   yang   melakukan− juga dapat   dirasakan  oleh orang lain. Contohnya adalah ibadah zakat. Islam mengajarkan bahwa zakat merupakan upaya untuk membersihkan harta sese- orang; sekaligus dapat berfungsi sosial, yaitu untuk mengurangi kesenjangan antara si kaya dan si miskin. Dengan mengeluarkan
zakat, berarti ikut meringankan beban orang lain. Artinya, sembari beribadah, orang lain dapat merasakan manfaatnya.
Dilihat dari sudut waktu pelaksanaannya, ibadah dikelompok- kan menjadi dua, yaitu ibadah muwaqqat dan ibadah ghairu muwaqqat.
1.
Ibadah muwaqqat, yaitu ibadah yang waktu pelaksanaannya sangat terikat dengan waktu-waktu  yang telah ditentukan Allah atau Rasul-Nya. Apabila dilaksanakan di luar waktunya, nilainya menjadi tidak ada atau menjadi tidak sah. Misalnya, ibadah shalat. Setiap shalat mempunyai waktu tertentu. Artinya, setiap shalat harus dilaksanakan pada waktunya masing-masing. Orang yang akan mendirikan shalat harus mengetahui apakah telah masuk waktu shalat atau belum. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah di bawah ini.
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Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisâ’ (4): 103)
Selain firman Allah, hadis juga menjelaskan tentang waktu shalat. Misalnya, zuhur adalah mulai dari tergelincir matahari sampai dengan bayang-bayang  sama panjangnya dengan benda yang didirikan dengan tegak lurus. Hadis Nabi menyatakan,
Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi Muhammad  didatangi oleh Jibril Û, lalu Jibril berkata kepadanya, “Berdirilah, lalu shalatlah.” Kemudian Nabi shalat zuhur ketika matahari sudah tergelincir. (HR. …)
Dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah  bersabda,  “Jibril Û meng- imamiku di Baitullah dua kali.” Lalu Ibn Abbas menyebutkan seperti
hadis Jibril, tetapi ia berkata di dalam hadis itu, ‘Dan Nabi shalat yang kedua kalinya ketika bayangan setiap sesuatu menjadi sama.’” (HR. At-Tirmidzi; hadis hasan)
Di sisi lain, masalah timbul ketika terjadi perkembangan teknologi. Timbul pertanyaan berikut.
a.    Bagaimana orang shalat di kutub yang matahari terbitnya
6 bulan sekali?
b.
Bagaimana shalat di pesawat ruang angkasa yang mataharinya terlihat setiap 5 menit.
Untuk pertanyaan “b”, sudah ada jawabannya dari ulama Mekah. Ketika putra mahkota Saudi ikut terbang ke luar angkasa, ia menyuruh shalat mengikuti Mekah. Apakah jawaban itu juga dapat digunakan untuk mereka yang tinggal di kutub? Jika ini digunakan, waktu shalat bagi orang di Eropa juga harus mengikuti shalat di Mekah atau di daerah tropis. Demikian juga halnya dengan ibadah puasa Ramadhan.
2.
Ibadah ghairu muwaqqat, yaitu ibadah yang waktu pelaksanaan- nya tidak tergantung dengan waktu-waktu  tertentu. Artinya, selama diizinkan Allah, hal itu dapat dilakukan. Misalnya, untuk bertasbih dan zikir kepada Allah, dapat dilakukan kapan saja. Begitu juga untuk bersedekah, tidak ditentukan waktunya. Meskipun demikian, waktu-waktu  yang diutamakan tentu saja ada, misalnya sedekah sangat afdhal apabila dilakukan pada bulan Ramadhan seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi.
Diriwayatkan  dari Anas, ia berkata, “Ketika Rasulullah ditanya kapankah waktu yang paling baik/paling afdhal melakukan sedekah, Rasulullah menjawab, “Sedekah pada bulan Ramadhan.” (HR. At- Tirmidzi)
Sementara itu, dilihat dari sudut status hukumnya, ibadah juga dibagi menjadi dua, yaitu ibadah wajib dan ibadah sunnah.
1.
Ibadah wajib, yaitu ibadah yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim dan muslimah. Apabila tidak dikerjakan, yang bersang- kutan akan mendapat dosa. Misalnya, shalat, puasa, dan zakat.
2.    Ibadah sunnah, yaitu ibadah yang sebaiknya dilaksanakan.
Apabila dilaksanakan, yang bersangkutan mendapat ganjaran; dan apabila tidak dilaksanakan, yang bersangkutan tidak men- dapatkan dosa. Misalnya, shalat rawatib dan shalat dhuha.
C.   TUJUAN DAN HIKMAH IBADAH
Allah telah menjadikan manusia sebagai khalifatullâh fî al-ardhi  dengan misi memimpin, mengelola, memakmurkan, dan memelihara kesela- matan alam semesta. Untuk kepentingan tersebut Allah menurunkan ajaran agama Islam. Dengan berpegang pada ajaran tersebut, manusia mampu melaksanakan tugas kekhalifahannya sesuai dengan maksud Allah. Dengan tugas, fungsi, serta tanggung jawab seperti itu, Allah menjadikan manusia dalam bentuk yang sempurna lagi dimuliakan. Manusia terdiri dari dua unsur, yaitu unsur jasmani dan unsur rohani. Kedua unsur tersebut harus berkembang dengan baik dan seimbang. Oleh karena itu, keduanya harus mendapat perhatian dan pembinaan yang seimbang. Unsur jasmani bersifat materi. Kebutuhannya adalah segala sesuatu yang bersifat material, seperti sandang, pangan, dan papan. Sementara itu, unsur rohani bersifat immateri. Oleh karena itu, kebutuhannya adalah segala sesuatu yang bersifat immaterial, seperti ajaran akhlak, kesenian, dan agama. Manusia yang dalam kehidupannya terlalu mementingkan materi akan menjadi materialistis atau serba materi, sedangkan manusia yang hanya mementingkan immateri akan menjadi immaterialistis atau spiritualistis.
Manusia mengalami dua bentuk kehidupan, yaitu kehidupan pertama di dunia dan kehidupan kedua di akhirat. Kehidupan di dunia adalah sementara yang sering disebut dengan istilah fana, sedangkan kehidupan di akhirat adalah abadi atau kekal. Kehidupan di akhirat merupakan lanjutan dari kehidupan di dunia. Nasib seseorang di akhirat akan ditentukan oleh kualitas hidupnya di dunia. Oleh karena itu, Islam mengandung ajaran yang berwawasan dunia dan akhirat; serta tidak memisahkan antara keduanya. Allah menjadikan manusia tidak sekadar hidup di dunia, kemudian mati tanpa pertanggungjawaban; tetapi untuk senantiasa tunduk dan patuh kepada kehendak Allah serta Dia akan meminta pertanggungjawaban manusia. Islam adalah agama rahmatan li al-‘âlamân  atau rahmat bagi seluruh alam. Oleh karena itu, diperlukan manusia yang bertakwa atau patuh pada segenap perintah dan larangan Allah. Mereka itu tidak lain adalah manusia bersih hatinya dan baik akhlaknya. Manusia seperti inilah yang dapat memberikan kebaikan-kebaikan  sehingga Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam dapat dilihat dan dirasakan. Pada hakikatnya, hal itu merupakan tujuan agama Islam. Ibadah dalam Islam merupakan wasilah atau perantara; dan sama sekali bukan ghayah atau tujuan. Oleh karena itu, Islam bukan agama yang mengajarkan untuk ber- lebih-lebihan dalam hal beribadah. Adapun tujuan ibadah secara terperinci dijelaskan sebagai berikut.
1.    Untuk Membina Rohani
Ibadah yang terdapat    dalam    syariat  Islam −yaitu shalat, puasa, zakat, dan haji− selain untuk menyatakan  ketakwaan, juga bertujuan men- jadikan rohani manusia senantiasa tidak lupa kepada Allah, bahkan senantiasa dekat dengan-Nya.  Perasaan dekat dengan Allah akan membersihkan jiwa sehingga dapat mencegah hawa nafsu untuk
melanggar nilai-nilai ketuhanan dan hukum yang berlaku dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Dalam shalat terdapat dialog antara manusia dan Allah. Dalam keadaan berhadapan dengan Allah, antara lain manusia memuja kemahabesaran dan kemahasucian-Nya, menyerahkan diri kepada- Nya, memohon supaya dilindungi dari godaan setan, memohon ampunan dari dosa yang telah dilakukan, memohon diberi petunjuk ke jalan yang benar, serta dijauhkan dari kesesatan. Ringkasnya, dalam dialog dengan Allah, seseorang memohon sekiranya Allah membersihkan rohaninya. Jika seseorang melakukan shalat lima kali dalam sehari semalam dengan penuh keikhlasan dalam menyampai- kan permohonan tersebut dan diiringi upaya yang sungguh-sungguh ke arah itu, rohaninya menjadi bersih serta ia akan terjauh dari perbuatan-perbuatan buruk dan jahat.
Dalam melaksanakan puasa, seseorang diwajibkan menahan hawa nafsu makan, minum, dan seks. Di samping itu, ia juga harus menahan amarah dan perbuatan-perbuatan kurang baik lainnya. Pembinaan jasmani dan rohani bersatu dalam usaha membersihkan jiwa manusia. Dalam bulan Ramadhan, orang dianjurkan pula untuk banyak mendirikan shalat dan membaca Alquran. Semuanya itu membawa orang pada keadaan dekat dengan Allah. Pembinaan yang seperti ini disempurnakan dengan pernyataan kasih sayang kepada dhu’afa atau anggota masyarakat yang lemah kedudukan ekonominya dengan mengeluarkan zakat fitrah.
Dalam hal kewajiban membayar zakat, walaupun ibadah itu berupa penyerahan sebagian harta yang diperoleh untuk menolong orang-orang yang sedang berada dalam kesulitan hidup, juga me- rupakan upaya pembinaan rohani. Dalam hal ini, rohani manusia dididik untuk menjauhi sifat rakus dan tamak terhadap harta benda
serta diarahkan untuk mempunyai perasaan kasih, murah hati, dan suka menolong anggota masyarakat yang berada dalam kekurangan. Dengan demikian, akan terbina pula rasa persaudaraan.
Sementara itu, dalam mengerjakan kewajiban ibadah haji, sese- orang juga merasa dekat sekali dengan Allah. Bacaan-bacaan yang diucapkan juga merupakan dialog antara manusia dan Allah. Ibadah haji merupakan usaha pembersihan rohani disertai pembinaan jasmani dalam bentuk pakaian, makanan, dan tempat tinggal yang sangat sederhana. Selama mengerjakan ibadah haji, perbuatan-perbuatan tidak baik harus dijauhi dan ditinggalkan. Dalam ibadah haji terdapat pula latihan mempertajam rasa persaudaraan antara sesama manusia karena pada hakikatnya tidak ada perbedaan antara orang yang ber- kedudukan tinggi dan orang yang berkedudukan rendah.
2.    Untuk Membina Akhlak
Akhlak atau budi pekerti luhur merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, bahkan merupakan faktor penentu kebaikan dan ketenteraman suatu masyarakat. Oleh karena itu, tidak heran jika hal itu banyak disinggung Allah dalam Alquran. Selain itu, Rasulullah sendiri menyatakan bahwa diutusnya beliau ke dunia adalah untuk menyempurnakan pedoman dan ajaran akhlak. Rasulullah pernah mengatakan, “Allah telah menetapkan Islam sebagai agamamu, maka hiasilah agama itu dengan akhlak yang mulia dan hati yang pemurah.” Di sisi lain, Allah mengakui bahwa Rasulullah adalah orang yang memiliki akhlak yang luhur dan mulia. Berbagai ibadah dalam Islam yang telah diwajibkan Allah kepada umat manusia juga bertujuan membina akhlak manusia. Sehubungan dengan itu, ibadah shalat sangat erat kaitanya dengan upaya pembinaan akhlak. Hal ini sesuai dengan firman Allah.
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Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.
(QS. Al-‘Ankabût  (2) ayat 45)
Oleh karena itu, melaksanakan shalat dengan tertib, teratur, khusyuk, dan dilandasi dengan nilai yang tulus karena Allah; akan dapat membentengi orang dari perbuatan tercela dan sia-sia. Shalat yang tidak mampu menghindarkan pelakunya dari perbuatan tercela dan sia-sia adalah shalat yang memiliki nilai rendah. Shalat yang seperti itu selama telah dipenuhi syarat dan rukunnya tetap sah hukumnya, hanya saja belum berhasil mendekatkan pelakunya kepada Allah se- hingga belum dapat menghilangkan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan. Demikian penting kedudukan shalat dalam kaitannya dengan akhlak sehingga Rasulullah secara terperinci mengaitkannya dengan sifat tawadhu, patuh, dan pengasih melalui hadis qudsi berikut.
Shalat yang Kuterima adalah shalat yang menjadikan pelakunya berendah diri di hadapan kebesaran-Ku dan tidak berkeras  menentang perintah-Ku; melainkan senantiasa ingat kepada-Ku  dan menaruh kasih sayang kepada kaum fakir miskin, orang telantar dalam per- jalanan, wanita yang ditinggal mati suaminya, dan orang yang ditimpa kesusahan. (HR. ...)
Shalat yang dapat membuat pelakunya terjauh dari macam- macam sifat negatif adalah shalat yang dilakukan dengan penuh keikhlasan. Orang yang khusyuk dalam mendirikan shalat, dijamin oleh Allah akan memperoleh keberuntungan.
Zakat yang merupakan suatu tindakan memberikan sebagian harta yang dimiliki untuk kepentingan masyarakat atau orang lain; sebagaimana halnya dengan ibadah-ibadah lain juga berkaitan dengan upaya pembinaan akhlak. Allah berfirman,
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Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan  dan menyuci- kan mereka. (QS. At-Taubah  (9): 103)
Jiwa pelaku zakat yang telah terbina akan melahirkan akhlak yang baik. Ibadah puasa, sesuai dengan firman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 183 menjelaskan eratnya kaitan puasa dengan pembinaan akhlak karena yang hendak dituju adalah terciptanya manusia yang bertakwa, yaitu manusia yang senantiasa menaati perintah dan menjauhi larangan Allah, sebagaimana diungkap dalam hadis Rasulullah berikut ini.
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Puasa tidak hanya menahan makan dan minum. Akan tetapi, puasa adalah menahan diri dari perkataan laghwu dan rafats. Apabila ada seseorang  yang mencelamu atau berbuat usil kepadamu, katakanlah kepadanya, “Aku sedang puasa, aku sedang puasa.” (HR. Ibn Majah dan Al-Hakim)
Puasa yang dapat menghindarkan pelakunya dari bermacam- macam akhlak yang buruk adalah puasa yang dilakukan dengan menahan nafsu makan, minum, dan seks; serta menghentikan kerja indriawi dari hal-hal yang bersifat negatif. Dalam ibadah haji juga terkandung tujuan pembinaan akhlak. Ketika orang melaksanakan ibadah haji, seluruh akhlak buruk dan jahat harus ditinggalkan. Larangan ini bermaksud agar orang meninggalkan akhlak yang seperti itu dan suka melakukan akhlak yang baik sehingga benar-benar menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini Allah berfirman sebagai berikut.
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(Musim)  haji itu (pada) bulan-bulan  yang telah dimaklumi. Barang- siapa mengerjakan  (ibadah)  haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah ia berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik- baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku  wahai orang- orang yang mempunyai akal sehat! (QS. Al-Baqarah  (2): 197)
Ketika melaksanakan ibadah haji orang berdoa supaya ibadah hajinya mabrur atau diterima Allah. Di antara indikasi haji yang mabrur adalah terjadi peningkatan akhlak mulia dalam sikap dan tingkah laku seseorang setelah kembali dari melaksanakan ibadah haji. Umat Islam melaksanakan berbagai ibadah adalah karena diperintahkan oleh Allah. Karena manusia mempunyai kecenderungan untuk taat dan tidak taat, maka Allah mengiringi perintah-perintah-Nya dengan sanksi atau ancaman yang berlaku di akhirat. Meskipun demikian, ibadah dalam Islam tidak dimaksudkan untuk menyembah Allah karena Dia Mahabesar, Mahakaya, Mahaperkasa, dan Maha Segalanya sehingga disembah atau tidak, tidak akan berpengaruh. Ibadah disyariatkan semata-mata  untuk kepentingan manusia itu sendiri, yaitu agar manusia menjadi muttaqîn (senantiasa mematuhi Allah dalam hal apa pun). Oleh karena itu, manusia harus berusaha dekat dengan Allah atau taqarrub ilallâh. Adapun jalan yang efektif ke arah itu adalah dengan tertib dan khusyuk dalam melakukan ibadah. Apabila terdapat banyak orang yang bertakwa di suatu lingkungan masyarakat, masyarakat itu
akan menjadi masyarakat yang baik. Dari masyarakat yang baik ini, insya Allah akan lahir generasi baru yang baik, yang akan melanjutkan tugas-tugas  kekhalifahan manusia.
Faktor keikhlasan sangat besar pengaruhnya bagi tercapainya tujuan ibadah. Keikhlasan adalah perbuatan jiwa, yaitu sikap jiwa ketika melaksanakan ibadah yang tidak dipengaruhi oleh motivasi- motivasi lain, kecuali motivasi karena Allah. Allah berfirman,
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Padahal mereka hanya diperintah beribadah kepada Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata  karena (menjalankan) agama, dan juga agar mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar). (QS. Al-Bayyinah  (98): 5)
Melaksanakan ibadah dengan tingkat keikhlasan yang tinggi me- mungkinkan seseorang beribadah dengan kekhusyukan yang dalam. Seharusnya setiap orang berusaha semaksimal mungkin untuk men- capai kualitas ibadah seperti ini karena ibadah seperti inilah yang dapat menyampaikan seseorang pada tujuan ibadah yang luhur dan mulia.
3.    Memelihara Keseimbangan Unsur Rohani dan Jasmani
Pada uraian di atas telah disebutkan bahwa Islam memandang manusia sesuai dengan hakikatnya. Ajaran Islam ditujukan untuk umat manusia agar memperoleh pedoman yang menjamin kebahagiaan hidup dunia- wi dan ukhrawi serta jasmani dan rohani, baik perorangan maupun kemasyarakatan. Manusia merupakan kesatuan unsur rohani dan jas- mani. Manusia hidup memerlukan hasil potensi alam. Manusia hidup
memerlukan hubungan dengan Tuhan. Hubungan dengan Tuhan di- lakukan dengan iman yang bersendi tauhid mutlak dan ibadah yang ikhlas sesuai dengan tuntutan yang diberikan.
Islam mengajarkan bahwa manusia yang berunsur jasmani dan rohani, yang hidup di dunia menuju akhirat, masing-masing unsur harus memperoleh tempat secara seimbang. Alquran menyatakan,
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Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Al-Baqarah  (2): 201)
Ayat tersebut mengajarkan agar manusia mohon kepada Tuhan untuk diberi kebaikan yang seimbang antara dunia dan akhirat serta dipelihara dari siksa neraka. Dalam ayat lain Alquran juga menyatakan,
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Dan carilah (pahala)  negeri akhirat dengan apa yang telah dianu- gerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashash  (28): 77)
Dalam ayat tersebut Allah menginformasikan agar manusia men- cari kebaikan akhirat, tetapi juga jangan melupakan kehidupan di dunia.
Hadis riwayat Al-Bukhari  dari Abdullah bin Amr menceritakan bahwa pada suatu hari Rasulullah datang ke rumah Abdullah untuk menanyakan berita orang yang melakukan puasa. Ketika itu, Abdullah habis beribadah. Malam harinya mengerjakan shalat dan siangnya berpuasa. Setelah Abdullah membenarkan berita itu, Rasulullah bersabda, “Janganlah kau lakukan demikian. Shalat, tidur, puasa, dan berbukalah.  Jasadmu mempunyai hak yang wajib kau penuhi, matamu mempunyai hak yang wajib kau penuhi, tamu-tamumu mempunyai hak yang wajib kau penuhi, keluarga juga mempunyai hak yang wajib kau penuhi. Mungkin umurmu akan panjang, tetapi cukuplah kau berpuasa tiga hari setiap bulan; setiap kebaikan diberi pahala sepuluh kali lipat. Dengan demikian, puasa tiga hari setiap bulan itu seperti puasa sepanjang masa.” Abdullah merasa amat ringan berpuasa tiga hari setiap bulan. Dikatakannya kepada Nabi bahwa ia masih kuat jika lebih dari itu, maka Nabi bersabda, “Kalau begitu puasalah tiga hari setiap minggu.” Abdullah masih merasa ringan. Dikatakan pula kepada Nabi bahwa ia masih kuat jika lebih dari itu, maka Nabi bersabda, “Kalau begitu puasalah seperti puasa Nabi Dawud.” Ditanyakannya bagaimana puasa Nabi Dawud itu. Oleh Nabi dijawab, “Setengah panjang masa.” Artinya, sehari puasa dan sehari berbuka.
Berdasar ayat Alquran dan arti hadis Nabi tersebut dapat di- peroleh kepastian bahwa pelaksanaan ibadah dalam Islam tidak boleh sampai mengabaikan kewajiban yang menyangkut kebutuhan jasmani dan duniawi. Islam mengajarkan agar manusia tidak perlu mengurangi kodrat kemanusiaannya karena manusia perlu bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup. Adapun yang harus menjadi
pokok perhatian adalah jangan sampai usaha keduniaan melalaikan orang dari hubungan dengan Allah, Tuhan yang memberikan hidup. Jangan sampai usaha memenuhi kebutuhan jasmani melalaikan usaha memenuhi kebutuhan rohani. Keinginan memperoleh kesenangan hidup di dunia jangan sampai mengalahkan kebutuhan membekali diri untuk hidup kekal di akhirat. Orang jangan sampai lupa kepada Allah. Jika demikian, ia akan lupa hakikat diri dan wujudnya. Mengenai hal ini, Alquran mengatakan,
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Wahai orang-orang yang beriman!  Bertakwalah  kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),  dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-orang fasik. (QS. Al-Hasyr  (59): 18–19)
Ayat tersebut memperingatkan orang-orang beriman agar hen- daknya bertakwa hanya kepada Allah. Masing-masing individu seyogianya menyiapkan perbekalan untuk menghadapi kehidupan pada masa depan dan tetap bertakwa kepada Allah karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia. Jangan seperti orang-orang yang lupa kepada Allah karena Dia akan menjadikan mereka lupa terhadap diri mereka sendiri. Orang-orang yang lupa kepada Allah adalah orang-orang yang fasik.
Prinsip-prinsip yang diuraikan di atas berkaitan dengan kondisi fisik dan psikis manusia sehingga syariat ibadah dapat diterima akal, mudah dimengerti, dan mudah dilaksanakan. Allah sebagai pencipta manusia, Maha Mengetahui keadaan manusia. Oleh karena itu, dalam pembebanan ibadah kepada manusia, kelihatan sekali bahwa faktor-faktor kesanggupan hamba, naluri, keadaan kesehatan, dan kesempatan turut dipertimbangkan.
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